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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan
hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25tidak
berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau
Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1
(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta
rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin

Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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SAMBUTAN REKTORAT

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Universitas Mulawarman telah mengeluarkan inovasi kebijakan dalam pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat tahun 2022. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat tahun 2022 dilakukan secara luring (offline) dengan tetap mengikuti protokol
pencegahan penyebaran virus Covid-19. Semangat sivitas akademika Universitas
Mulawarman untuk mengabdi dan berkarya bagi pembangunan daerah terus digaungkan.
Semangat tersebut diwujudkan dalam inovasi kebijakan pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat berbasis program yang fokus pada pengabdian masyarakat secara penuh dan
intensif sebagai bukti kinerja Universitas Mulawarman dalam pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

Sesuai harapan bersama, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat Universitas
Mulawarman mengusung tema ‘“Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa Mandiri dan
Pemulihan Ekonomi Indonesia” tersebut mampu menghasilkan puluhan bahkan ratusan karya
pengabdian masyarakat yang diwujudkan dalam berbagai bentuk produk tulisan, audio-
visual, hingga hak kekayaan intelektual. Tahun 2022 ini, Universitas Mulawarman
menerbitkan Buku Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 3 (tiga) buku, Prosiding
Pengabdian Kepada Masyarakat dicetak dalam 5 (lima) buku, video profil desa dan UMKM
telah dipublikasikan melalui Youtube, dan masih banyak karya lainnya yang muncul dari
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Buku dan Prosiding pengabdian kepada
masyarakat merupakan inovasi yang merubah bentuk laporan kegiatan menjadi salah satu
karya yang berisi sumbangsih pemikiran dosen dan mahasiswa yang dituangkan dalam
bentuk artikel pengabdian kepada masyarakat. Pencapaian yang luar biasa ini sekaligus
menjadi bukti ketangguhan sivitas akademika Universitas Mulawarman bersama Pemerintah
Provinsi dan seluruh masyarakat Kalimantan Timur.

Karya-karya ini diharapkan mampu menjawab permasalahan yang dihadapi oleh setiap desa.
Terutama permasalahan terkait digitalisasi di beberapa instansi dan bidang. Digitalisasi
marketing pada masyarakat UMKM, digitalisasi terkait birokrasi di kantor-kantor
pemerintahan desa, digitalisasi dibidang kesehatan untuk masyarakat umum dan digitalisasi
dibidang lainnya. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari adanya pemetaan kebutuhan yang telah
dilakukan oleh dosen pendamping lapangan (DPL) dan mahasiswa.

Atas pencapaian tersebut, Universitas Mulawarman menyampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat, khususnya dukungan penuh dari Gubernur
beserta jajaran Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur atas terselenggaranya Pengabdian
Kepada Masyarakat tahun 2022 ini. Semoga program yang telah dilaksanakan dan luaran
pengabdian yang telah dihasilkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat dan pembangunan daerah. Penghargaan serupa juga disampaikan
kepada 16 Provinsi, 43 Kabupaten/Kota, 148 Kecamatan, 485 Desa/Kelurahan/Kampung
serta mitra yang telah bekerjasama dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat tahun
2022. Semoga Allah menghitungnya sebagai amal ibadah yang mendapatkan pahala berlipat
ganda di akhirat kelak.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Samarinda, Oktober 2022
Rektor Universitas Mulawarman

Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang berdimensi
luas melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan lintas sektoral oleh sivitas
akademika Universitas Mulawarman terutama mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan
(DPL). Program ini seyogyanya diharapkan mampu memberikan dampak nyata bagi
penyelesaian permasalahan pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desa.

Tahun 2022, Universitas Mulawarman mengambil inisiatif untuk mengeluarkan inovasi
kebijakan baru dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan secara
luring (offline) dengan tetap mengikuti protokol pencegahan penyebaran virus Covid-19.
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berbasis pada program dan luaran yang
mulai disusun mahasiswa bersama mitra di lokasi, pendamping lapangan (PL), dan dosen
pembimbing lapangan (DPL) agar manfaat program dapat dirasakan secara nyata di
lapangan. Sementara target pencapaian luaran juga ditekankan pada pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat tahun 2022, dimana mahasiswa dan DPL dituntut untuk dapat
menghasilkan luaran berupa artikel ilmiah, HKI, atau luaran lainnya dari kegiatan KKN.

Sebagai wujud nyata dari upaya pencapaian luaran pengabdian masyarakat dari kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas Mulawarman menerbitkan 3 (tiga) buku yang
berisi artikel pengabdian masyarakat yang ditulis oleh dosen pembimbing lapangan dan
mahasiswa bimbingannya. Artikel pengabdian masyarakat berisi tentang berbagai topik
terkait “Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa Mandiri dan Pemulihan Ekonomi
Indonesia”. Pencapaian luaran ini tentu sangat signifikan berkontribusi untuk meningkatkan
kinerja Universitas Mulawarman dalam pengabdian kepada masyarakat.

Semoga pencapaian kerja cerdas mahasiswa dan dosen Universitas Mulawarman mampu
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah di
Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan Utara, maupun 14 Provinsi lainnya yang
menjadi lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Mulawarman tahun 2022.
Seluruh bentuk penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang
telah bekerjasama dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dan pencapaian luaran
pengabdian masyarakat ini. Semoga Allah menghitungnya sebagai amal ibadah yang
mendapatkan pahala berlipat ganda di akhirat kelak.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Samarinda, Oktober 2022

Tim Editor
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ABSTRAK

Seniung Jaya terletak di wilayah Kecamatan Pasir Belengkong,
Kabupaten Paser. Berbagai macam etnis diantaranya Timur, Jawa,
Sunda, Paser, Batak, Lombok dan Bugis menghuni Desa Seniung
Jaya. Mayoritas penduduknya bergantung pada perkebunan kelapa
sawit. Selain itu, sektor pariwisata menjadi salah satu perhatian
pemerintah Desa Seniung jaya dalam upaya peningkatan ketahanan
ekonomi masyarakat berkelanjutan. Setidaknya, ada tiga potensi
Desa Seniung jaya yang sedang dalam tahapan pengembangan
diantaranya kebun buah kelengkeng, pengembangan tanaman
hidroponik dan pengembangan kolam ikan lele. Pengembangan Desa
wisata di Seniung Jaya akan berdampak positif diantaranya yaitu
pemasukan pendapatan desa, peningkatan ekonomi masyarakat yang
berkelanjutan, sebagai media promosi desa, dan sarana
pengembangan budaya daerah. Kegiatan pengabdian yangdilakukan
bertujuan untuk mengembangkan potensi pariwisata yang dimiliki
oleh Desa Seniung Jaya, meningkatkan kesadaran masyarakat Desa
Seniung Jaya untuk mengembangkan potensi pariwisata yangdimiliki
serta membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Metode
dalam kegiatan ini adalah seminar rakyat yang terdiri dari tiga
tahapan yaitu identifikasi masalah, persiapan, pelaksanaan kegiatan
berupa sosialisasi, diskusi, serta tanya jawab. Kegiatan yang
dilakukan memberikan hasil berupa meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Desa
Seniung Jaya, data mengenai potensi yang dimiliki Desa Seniung
Jaya telah tercatat, dan terbentuknya Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Desa Seniung Jaya sebagai upaya dalam memberikan
penyadaran bagi maysarakat akan pentingnya promosi desa wisata
yang memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat.

Kata Kunci:

Desa Seniung Jaya,
Desa Wisata,
Pariwisata,
Pokdarwis,

IKN
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Secara geografis, Seniung Jaya merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten Paser
tepatnya di Kecamatan Pasir Belengkong yang berbatasan dengan Desa Suatang Baru di sebelah timur
dan Desa Suiliran di sebelah barat. Desa Seniung Jaya terdiri dari berbagai etnis, diantaranya Timur,
Jawa, Sunda, Paser, Batak, Lombok dan Bugis. Mayoritas penduduknya bergantung pada sektor
perkebunan khususnya kelapa sawit. Namun, saat ini permasalahan yang terjadi dikalangan pekebun
sawit adalah menurunnya nilai jual kelapa sawit yang sebelumnya Rp.1000,00/kg menjadi Rp.400,00 —
Rp.600,00/kg yang berdampak pada perekonomian masyarakat Desa Seniung Jaya. Sehingga perlu
dikembangkan sektor lainnya seperti desa wisata sebagai sumber penghasilan lain bagi masyarakat Desa
Seniung Jaya. Sektor kepariwisataan yakni desa wisata merupakan salah satu sektor yang menjadi
perhatian pemerintah Desa Seniung jaya dalam wupaya peningkatan ketahanan ekonomi
masyarakat berkelanjutan. Setidaknya, ada 3 potensi Desa Seniung jaya yang sedang dalam tahapan
pengembangan diantaranya kebun buah kelengkeng, pengembangan tanaman hidroponik dan
pengembangan kolam ikan lele. Namun, kurangnya pengetahuan dan minimnya kesadaran masyarakat
Desa Seniung Jaya terhadap pentingnya pengembangan desa wisata melalui pemanfaatan potensi yang
dimiliki oleh desa menjadi masalah yang harus dijawab. Mengingat, desa merupakan unit pemerintahan
terkecil yang berperan penting dalam membangun perekonomian Indonesia. Hal tersebut dikarenakan
mayoritas penduduk Indonesia bertempat tinggal di wilayah pedesaan sehingga perekonomian yang kuat
hakekatnya dimulai dari desa, sebagai upaya untuk membangun desa yang mandiri. Seperti halnya Desa
Seniung Jaya yang berupaya menjadi desa mandiri melalui pengembangan desa wisata. Indriyani, dkk.
(2018), mengatakan apabila pemerintah dapat menangkap peluang untuk mengembangkan desa wisata
maka akan terjadi peningkatan ekonomi dalam bentuk pendapatan pemerintah maupun masyarakat. Hal
tersebut mendasari pentingnya pengembangan potensi yang dimiliki oleh setiap desa, khususnya desa
yang terletak di wilayah Kalimantan Timur mengingat telah dibuatnya perpres mengenai kepindahan Ibu
Kota Negara.

Perpres (Peraturan Presiden) yang dibuat oleh presiden memutuskan bahwa kepindahan Ibu Kota
Negara (IKN) Republik Indonesia akan dilakukan dan menetapkan Penajam Paser Utara, Provinsi
Kalimantan Timur sebagai IKN yang baru. Keputusan ini dibuat dengan pertimbangan bahwa saat ini
Pulau Jawa sudah terlalu padat baik dari segi penduduk maupun kegiatan ekonominya. Pemerataan
ekonomi Indonesia akan dilakukan sehingga tidak hanya terpusat di Pulau Jawa khususnya Jakarta. Hal
tersebut diperkuat oleh pendapat Silalahi (2019) yang menyatakan bahwa, aktivitas bisnis dan
pemerintahan yang terpusat di Pulau Jawa menyebabkan terhambatnya pertumbuhan pusat perekonomian
baru di luar Pulau Jawa. Setiap keputusan yang dibuat tentunya memiliki konsekuensi atau dampak, baik
untuk masyarakat secara umum ataupun masyarakat lokal. Dalam pemindahan ibu kota negara,
perencanaan harus dilakukan secara matang, karena setiap keputusan akan menimbulkan dampak
bagi pertumbuhan ekonomi, baik positif maupun negatif. Perencanaan yang baik akan berdampak pada
perumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dalam kurun waktu 5 tahun.

Pemindahan Ibu Kota mampu menyebabkan terjadinya peningkatan perekonomian sebesar 0,1 —
0,2% yang disebabkan oleh adanya dorongan investasi baru (Hasibuan, 2020). Kajian yang telah
dilakukan oleh Hasibuan (menunjukkan bahwa IKN yang dipindahkan di luar Pulau Jawa tidak
berdampak negatif terhadap perekonomian nasional serta dapat menurunkan kesenjangan yang terjadi
antar kelompok di tingkat regional maupun nasional (Hasibuan, 2020). Penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa kesempatan atas potensi ekonomi yang lebih baik juga dimiliki oleh masyarakat
lokal seperti masyarakat desa yang terletak di sekitar wilayah IKN dalam sektor pariwisata khususnya
dalam mengembangkan desa wisata.

Desa wisata adalah wilayah pedesaan yang dijadikan model pengelolaan serta pengembangan
pariwisata dengan melibatkan masyarakat di dalamnya. Pemberdayaan rakyat serta peningkatan ekonomi
masyarakat merupakan fokus utama desa wisata sebagai p embangunan dengan berwawasan kerakyatan
(Anggraini dan Najicha, 2022). Pengembangan desa wisata dapat berdampak positif bagi sektor
perekonomian, diantaranya adalah peningkatan pendapatan baik bagi pemerintah maupun masyarakat
desa, penyerapan tenaga kerja, promosi produk lokal, serta peningkatan dan perbaikan fasilitas
masyarakat (Febriana dan Pangestuti, 2018). Selain mempertimbangkan dampak positif, pengembangan
desa wisata juga harus mempertimbangkan dampak negatif, seperti semakin tingginya kesenjangan
pendapatan yang terjadi antar kelompok masyarakat, semakin memburuknya ketimpangan yang terjadi
antar daerah, serta masyarakat lokal yang tidak memiliki kontrol terhadap sumber daya ekonomi (Pitana
dan Gayatri dalam Ramadhani dkk., 2019). Tidak hanya itu, sebelum adanya realisasi pengembangan



desa wisata maka perlu untuk melakukan persiapan yang baik. Permanasari dalam Muslim (2016),
menyatakan dalam proses pengembangan desa wisata juga harus melalui perencanaan yang
cukup matang sehingga menghasilkan sebuah objek wisata yang menarik dan berkualitas.

Pengembangan Desa wisata di Seniung Jaya akan berdampak positif diantaranya yang pertama,
pemasukan pendapatan desa. Mengingat hingga saat ini Desa Seniung Jaya belum memiliki Pendapatan
Asli Desa (PAD). Kedua, peningkatan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan. Hadirnya Desa wisata
diharapkan dapat menambah penghasilan masyarakat lokal Desa Seniung Jaya. Ketiga, sebagai media
promosi desa. Potensi desa yang unik dapat menarik wisatawan lokal maupun internasional. Keempat,
sarana pengembangan budaya daerah.

Pengembangan wisata juga harus memperkenalkan budaya setempat. Tetapi jika potensi tidak
dirancang dan dikelola dengan baik maka akan menyebabkan timbulnya permasalahan yang dapat
menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Hal tersebut sejalan apa yang dikatakan oleh Raharjana dalam
Muslim (2016), bahwa pembangunan desa wisata harus dimulai dengan perencanaan. Untuk menetapkan
sasaran yang tepat, perencanaan harus dilakukan melalui metode partisipatif yang melibatkan masyarakat
secara utuh dalam seluruh prosesnya, sehingga perencanaanya harus didasarkan pada kajian terhadap
masalah yang dihadapi dan potensi yang ada di masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, kami menyadari perlunya diadakan seminar rakyat dengan tujuan
untuk mengidentifikasi potensi lain yang terdapat di Desa Seniung Jaya, meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk mengembangkan potensi pariwisata serta membentuk Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan

melalui desa wisata.
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Adapun metode yang diaplikasikan dalam kegiatan ini adalah seminar rakyat dengan tahapan
sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Pelaksana mengidentifikasi dan mencari solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi
Desa Seniung Jaya. Saat ini, pelaksana menemukan bahwa masalah yang tengah dihadapi oleh
masyarakat Desa Seniung Jaya adalah kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat
terhadap pariwisata ataupun desa wisata. Masalah tersebut perlu diatasi karena pelaksana
menyadari bahwa Desa Seniung Jaya memiliki potensi yang besar dalam sektor pariwisata yang
apabila dikembangkan dapat mendukung peningkatan perekonomian Desa Seniung Jaya.
2. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, pelaksana melakukan diskusi bersama kepala Dinas Pariwisata dan
kepala bidang Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Paser mengenai
kegiatan yang akan dilaksanakan. Kemudian, pelaksana menyiapkan seluruh keperluan guna
mendukung pelaksanaan kegiatan.
3. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan di gedung Serbaguna Desa Seniung Jaya pada hari Senin tanggal
8 Agustus 2022. Adapun peta lokasi disajikan dalam Gambar 1. Sasaran dalam kegiatan ini
adalah masyarakat Desa Seniung Jaya. Metode yang digunakan berupa sosialisasi dengan materi
yang akan disampaikan oleh Bapak Saharuddin, selaku kepala bidang Pengembangan SDM,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Paser.
Kegiatan dimulai dari sesi penyampaian materi, dilanjutkan sesi diskusi dan tanya jawab, dan
diakhiri oleh pembentukan Pokdarwis.



Gambar 1. Peta Lokasi Desa Seniung Jaya

4. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan selama berlangsungnya kegiatan dengan cara mengamati keaktifan peserta
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pemateri serta setelah berlangsungnya kegiatan
melalui pembentukan Pokdarwis. Adapun indikator keberhasilan dalam kegiatan ini adalah diperoleh
data mengenai potensi yang dimiliki oleh Desa Seniung Jaya, meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk mengembangkan potensi pariwisata Desa Seniung Jaya, serta terbentuknya Pokdarwis.

S

[ A4
Ir" :
1 HASIL DAN DISKUSI
—aY

Kegiatan berupa seminar rakyat yang diadakan di Gedung Serbaguna berjalan dengan lancar.
Sebanyak 31 orang peserta yang terdiri atas pemerintah desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD),
Ketua Rukun Tetangga (RT) 1 — 8, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan masyarakat Desa Seniung Jaya
menghadiri kegiatan tersebut. Adapun rekapitulasi peserta kegiatan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Peserta Kegiatan

No | Jenis Kelamin | Jumlah Peserta | Persentase (%)

1 Perempuan 6 19,35

2 Laki-laki 25 80,65

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa jumlah peserta berjenis kelamin perempuan yang hadir
dalam acara seminar rakyat sebanyak 6 orang dengan persentase 19,35% sedangkan jumlah peserta



berjenis kelamin laki laki yang hadir adalah sebanyak 25 orang dengan persentase 80,65%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peserta
kegiatan didominasi oleh laki-laki.

Kegiatan diawali dengan pertanyaan yang mendasar kepada seluruh masyarakat terkait dengan
potensi Desa Seniung Jaya yang sedang dalam tahap pengembangan vyaitu perkebunan kelengkeng,
tanaman hidroponik, dan kolam ikan lele. Selanjutnya, pemateri bertanya secara lebih lanjut mengenai
potensi lain yang dimiliki oleh Desa Seniung Jaya. Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan oleh
pemateri dan masyarakat, diketahui bahwa secara keseluruhan potensi Desa Seniung Jaya yang dapat
dikembangkan dengan harapan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dalam
sektor pariwisata disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Potensi Objek Wisata Desa Seniung Jaya

No. | Potensi Objek Wisata yang Dapat Dikembangkan

1 Perkebunan Kelengkeng Sarana rekreasi dengan menghadirkan spot yang menarik untuk
berfoto

2 Tanaman Hidroponik Sarana edukasi mengenai budidaya tanaman hidroponik

3 Kolam Ikan Lele Pemancingan ikan lele beserta dengan wisata kuliner yang

berasal dari olahan ikan lele

4 Jamur Tiram Sarana edukasi mengenai manfaat jamur tiram beserta aneka
produk hasil olahan jamur tiram dan pelatihan mengenai
budidaya jamur tiram

5 Kain Tenun Sarana edukasi mengenai proses pembuatan kain tenun
dengan mengajak wisatawan untuk praktik secara langsung

6 Jamu Tradisional Sarana edukasi mengenai manfaat Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) beserta dengan produk yang dapat dihasilkan (jamu)
yang bernilai ekonomi

Setelah itu, dilakukan penyampaian materi terkait desa wisata dan peran dari Pokdarwis selama 40
menit. Dalam bagian ini, pemateri menjelaskan mengenai desa wisata serta langkah-langkah yang dapat
dilakukan masyarakat untuk mengembangkan potensi wisata yang disajikan dalam Tabel 2. Pada sesi
penyampaian materi, peserta menyimak materi yang disampaikan sebagaimana disajikan dalam Gambar
1. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi serta tanya jawab selama 50 menit. Kegiatan diakhiri
dengan pembentukan Pokdarwis yang berlangsung selama 30 menit. Beberapa masyarakat terlihat aktif
dalam mengajukan maupun menjawab pertanyaan sebagaimana disajikan dalam Gambar 2.



Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab

Seminar rakyat yang telah dilakukan memperoleh tanggapan yang baik dari masyarakat.
Masyarakat terlihat antusias selama kegiatan berlangsung dan membuat kesepakatan dengan Bapak
Saharuddin beserta tim dari Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Paser untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Desa Seniung Jaya. Apabila kesepakatan ini terus berlanjut
diiringi dengan usaha yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengembangkan potensi tersebut secara
konsisten, upaya untuk membangun ketahanan ekonomi yang berkelanjutan dalam sektor pariwisata
tentunya akan terwujud.

Kegiatan seminar rakyat yang dilakukan sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh Lilyk Eka
Suranny (2021) yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi wisata serta menyusun langkah strategis
untuk mengembangkan desa wisata Conto. Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa potensi yang
dimiliki Desa Conto terdiri dari potensi alam, agrowisata, dan budaya serta cara yang dapat dilakukan

T UXoe U U 4



untuk mengembangkan desa wisata adalah melalui pembuatan paket wisata yang menarik, fasilitas yang
memadai, peningkatan daya dukung fasilitas, dan pengembangan aktivitas wisata baik oleh pengelola
maupun masyarakat. Adapun perbedaan kegiatan yang dilakukan dengan kegiatan sebelumnya adalah
adanya pembentukan Pokdarwis. Kegiatan yang dilakukan memberikan dampak positif berupa
bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai pariwisata serta berubahnya pola pikir masyarakat
untuk memanfaatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Desa Seniung Jaya. Selain itu,
kegiatan ini juga memberikan gambaran mengenai potensi yang dimiliki oleh Desa Seniung Jaya.
Terbentuknya Pokdarwis juga mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki komitmen dan cukup serius
untuk membangun sektor pariwisata di Desa Seniung Jaya. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
tujuan diadakannya kegiatan telah tercapai.
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Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah meningkatkan
kesadaran masyarakat Desa Seniung Jaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dengan adanya
kesepakatan bersama Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Paser, Desa Seniung Jaya
memiliki potensi yang beragam diantaranya perkebunan kelengkeng, tanaman hidroponik, budidaya
jamur tiram, kolam lele, pembuatan kain tenun, dan jamu tradisional yang apabila dikembangkan
tentunya akan meningkatkan ekonomi masyarakat, serta terbentuknya Pokdarwis sebagai langkah awal
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Desa Seniung Jaya secara konsisten.

Rekomendasi untuk pengabdi selanjutnya adalah pelaksana dapat melanjutkan penelitian ini
sehingga menjadi rujukan akademik dalam proses penelitian dan pengembangan kepariwisataan dengan
cara mengadakan diskusi dengan Dinas Pariwisata untuk menentukan langkah selanjutnya yang harus
dilakukan oleh masyarakat khususnya Pokdarwis yang telah terbentuk.
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Pelaksana mengucapkan terima kasih kepada bapak Rohmatullah selaku kepala Desa Seniung Jaya
yang telah mendukung kegiatan yang telah terlaksana. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada
Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Paser terkhusus Bapak Saharuddin beserta tim yang
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ABSTRAK

Pemetaan Sosial adalah salah satu upaya untuk memetakan kondisi
sosial secara kompleks. Pembangunan dalam masyarakat mampu
menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan ini, dengan adanya
pembangunan nantinya mampu mengembangkan keterampilan dalam
proses pemanfaatan potensi yang tersedia. Tujuan dari pengabdian
untuk mengindentifikasi sejauh mana keadaan sosial dan potensi-
potensi yang dimiliki oleh Desa Krayan Bahagia dalam
pembangunan berkelanjutan. Metode pelaksanaan pada kegiatan
pengabdian social mapping adalah wawancara berupa kuesioner,
observasi dilapangan dan sumber lain berupa jurnal, artikel dan
buku. Selain itu metode pendekatan berupa data sosio-spasial dalam
pemetaan. Validasi dilapangan melahirkan beberapa peta, pengabdi
melakukan pemetaan menggunakan Global Posisioning System dan
aplikasi Avenza Map. Beberapa dihasilkan antara lain koordinat batas
desa, persebaran pemukiman, tata guna lahan, aset desa berupa tanah
dan bangunan terbagi menjadi fasilitas umum dan peta rawan
bencana kedalam peta yang berbasis UTM (Urchin Taracing
Module).Selain itu data lainnya berbentuk diagram untuk mengukur
tingkat dari hasil pemetaan partisipatif yang ada di Desa Krayan
Bahagia.

Kata Kunci:

Pemetaan Sosial;
Pembangunan Berkelanjutan;
Desa Krayan Bahagia
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Social mapping atau pemetaan sosial dapat diartikan sebagai cara untuk mendapatkan gambaran
yang kompleks terkait keadaan sosial masyarakat secara sistematik yang melibatkan proses pengumpulan
data serta informasi. Data tersebut mencakup profil serta permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat.
Selain itu, sosial mapping juga dikenal dengan istilah social profile, yaitu suatu proses dalam pembuatan
profil sosial terkait kondisi masyarakat. Secara teoritis, terdapat beberapa hal yang menjadi pertimbangan
dalam proses perencanaan program, dimana suatu perencanaan program memiliki peranan yang penting
sebagai acuan dalam proses implementasinya (Nuryati et al. 2020).

Program pemetaan sosial dapat berjalan secara efektif dan efisien serta mudah dicapai apabila
memiliki perencanaan yang baik. Perencanaan yang disusun dapat membantu dalam proses
pengidentifikasian program, tujuan program, Kinerja dari program, serta membantu dalam proses
mengambil kebijakan terkait tugas serta pemanfaatan sumber daya yang dibutuhkan. Tidak hanya itu,
perencanaan juga mencakup terkait visi misi, target terlaksananya program, penyusunan strategi
pelaksanaan program, penentuan struktur, pengalokasian dana, penyusunan program, pemangku
program, pengembangan sumber daya, menyiapkan sumber daya, pemetaan lokasi, dan strategi dalam
penerapannya serta perencanaan kegiatan evaluasi (Sugiarto 2021).

Pemetaan sosial mampu memberi gambaran secara menyeluruh terkait lokasi atau suatu wilayah,
pelaku yang mengambil peranan dalam menjalin hubungan sosial, kedudukan dan kekuatan dari tiap
pelaku dalam kehidupan bermasyarakat khususnya dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan
kehidupan bermasyarakat, jaringan sosial, permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat yang kerap
terjadi dalam sosial masyarakat, dan bakat yang dimiliki oleh setiap masyarakat, sumber daya alam yang
masih tersembunyi di wilayah tersebut, dan sarana prasarana sebagai penunjang.

Terdapat begitu banyak ragam masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, seperti
kemiskinan, pengangguran, kesenjangan sosial dan masalah lainnya. Pembangunan dalam masyarakat
mampu menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan ini, dengan adanya pembangunan nantinya mampu
mengembangkan keterampilan dalam proses pemanfaatan potensi yang tersedia. Pembangunan sering kali
dikaitkan dengan pemerintah, karena dalam proses perencanaan dan perancangan dilakukan oleh
pemerintah, padahal sejatinya proses pelaksanaan pembangunan perlu adanya partisipasi dari masyarakat
yang tinggal diwilayah tersebut. Sehingga dengan adanya perencanaan dan perancangan yang baik serta
partisipasi masyarakat yang aktif harapannya mampu memiliki hasil yang bedampak positif bagi
masyarakat dari terlaksananya program.

Pengembangan masyarakat menjadi sebuah kegiatan yang tersusun dan terencana melalui tahapan-
tahapan pembangunan yang harus terealisasi sehingga proses pembangunan mampu mencapai
kesejahteraan danm kemakmuran dan kemaslahatan dalam masyarakat (Gunawan and Sutrisno 2021).
Segala sesuatu kegiatan yang berkaitan dengan proses pengembangan masyarakat sangat dibutuhkan
kehadirannya sebagai upaya untuk mengatasi beragam masalah sosial yang terjadi dan sebagai usaha
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh suatu desa. Proses pengembangan yang terjadi di
masyarakat seringkali dikaitkan dengan pemerintah, padahal dalam proses pembangunan sangat
diperlukan adanya partisipasi dari masyarakat yang ada di desa tersebut, karena sebagus apapun kebijakan
pemerintah, akan tetapi apabila tidak ada partisipasi dari masyarakat didalamnya hanya akan menjadi
program pembangunan semata tanpa adanya hasil yang maksimal. Berlandaskan latar belakang diatas,
dilaksanakannya pengabdian ini bertujuan untuk mengindentifikasi sejauh mana keadaan sosial dan
potensi-potensi yang dimiliki oleh Desa Krayan Bahagia dalam pembangunan berkelanjutan dan
memberikan informasi kepada pemerintah desa dari hasil pemetaan sosial.
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Pelaksanaan pengabdian mengenai Pemetaan Sosial (Social Mapping) Sebagai Upaya Pelaksanaan
Pembangunan Berkelanjutan di Desa Krayan Bahagia berupa pendampingan. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian social mapping adalah wawancara berupa kuesioner, observasi dilapangan
dan sumber lain berupa jurnal, artikel dan buku. Selain itu metode pendekatan berupa data spasial-sosio
partisipatif masyarakat dalam pemetaan yang bertujuan untuk menghasilkan beberapa peta yang
dibutuhkan untuk melengkapi kebutuhan social mapping.

Validasi dilapangan melahirkan beberapa peta, pengabdi melakukan pemetaan menggunakan GPS
(Global Posisioning System) dan aplikasi AVENZA MAP. Beberapa dihasilkan antara lain koordinat batas
desa, persebaran pemukiman, tata guna lahan, aset desa berupa tanah dan bangunan terbagi menjadi
fasilitas umum dan fasilitas dan di tuangkan kedalam peta yang berbasis UTM (Urchin Taracing Module).

Pelaksanaan agenda objek dari pengabdian secara garis besar yaitu kondisi potensi sumber daya
alam, potensi sumber daya manusia dan kondisi kesehatan masyarakat. Subjek dari pengabdian adalah
masyarakat desa Krayan Bahagia. Data yang diperoleh selanjutanya diolah dalam bentuk diagram,
kemudian hasil diagram sebagai indikator pencapaian dalam upaya pembangunan berkelanjutan.
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1. Gambaran Umum

Hasil Pemetaan Desa Krayan Bahagia yang terletak di Kecamatan Long Ikis, Kabupaten Paser,
Provinsi Kalimantan Timur. Akses jalan menuju Desa Krayan Bahagia cukup baik. Jarak tempuh dari
pusat pemerintahan Kabupaten Paser menuju Desa Krayan Bahagia sekitar 57 km dan dapat ditempuh
dalam waktu 1 jam 20 menit. Terdapat 10 RT di Desa Krayan bahagia dengan Kartu Keluarga kurang
lebih sebanyak 700. Memiliki luas wilayah 1.034,00 Ha yang berbatasan dengan desa tetangga sebagai
berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Kayungo dan Desa Krayan Jaya

b. Sebelah Selatan : Kelurahan Long Ikis

c. Sebelah Timur : Desa Krayan Makmur dan Desa Krayan Jaya
d. Sebelah Barat : Kelurahan Long Ikis

Luas wilayah untuk penggunaan di Desa Krayan Bahagia adalah sebagai berikut:

a. Tanah Sawah : 20,00 Ha
b. Tanah Kering : 55,07 Ha
c. Tanah Basah : 0,50 Ha

d. Tanah Hutan : 0,00 Ha

e. Tanah Perkebunan : 944,00 Ha
f.  Fasilitas Umum : 14,43 Ha

Total keseluruhan luas wilayah Desa Krayan Bahagia: 1.034,00 Ha.
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Gambar 1. Peta Sketsa Desa Krayan Bahagia

Struktural Pemerintah Desa Krayan Bahagia terdiri dari:
1) Kepala Desa

: lwan Himawan, SP
2) Sekretaris Desa

: Jaelani
3) KAUR Keuangan : Muhammad Agus Mundir,
4) KAUR Umum dan Pembangunan : Ariyanto Pratama
5) Staf KAUR Umum dan Pembangunan : Fadiah Aribah
6) KASI Pemerintahan : Fitriyani Herawati
7) Staf KASI Pemerintahan : Muhammad Ramli Gumarang
8) KASI Kesra dan Pelayanan : Muhammad Yusuf Hasan
9) Staf KASI Kesra dan Pelayanan : Susanti
10) Penjaga Kantor

: Cece Madi

Lembaga di Desa Krayan Bahagia terdiri atas lembaga inti dan lembaga bukan inti sebagai berikut:
Lembaga inti terdiri atas:

a. BPD (Badan Permusyawaratan Desa)

LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat)

RT (Rukun Tetangga)

PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga)

Karang Taruna

Posyandu

~o oo0o
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Lembaga bukan inti terdiri atas:
a. KUD (Koperasi Unit Desa)
BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)
Kelompok Tani Sawit
Kelompok Tani Pangan
KOPDAKAN (Kelompok Budidaya Ikan)
KWT (Kelompok Wanita Tani)
LINMAS (Satuan Perlindungan)
KPMD (Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa)
Petugas Sosial
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Gambar 2. Peta Sebaran Pemukiman Desa Krayan Bahagi
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Gambar 3. Peta Gambaran Pemukiman Desa Krayan Bahagia (Foto Udara)

Berdasarkan data demografis Desa Krayan Bahagia, jumlah penduduk masyarakat desa Krayan
Bahagia berjumlah 2.113 jiwa, yang terdiri dari 1.098 laki-laki dan 1.015 perempuan. Jumlah kepala
keluarga sebanyak 653 Kartu Keluarga dengan kepadatan penduduk 204,35 per KM. Agama yang dianut
oleh masyarakat Desa Krayan Bahagia secara mayoritas adalah agama islam sebanyak 2.110. Selain itu
terdapat masyarakat yang menganut agama katholik sejumlah 3 orang.
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2. Mata Pencaharian Masyarakat

Mata pencaharian masyarakat Desa Krayan Bahagia didominasi oleh petani/pekebun. Hal ini dikarenakan
potensi sumber daya sawit di Desa Krayan Bahagia sangat besar. Secara lebih lengkap, mata pencaharian masyarakar
Desa Krayan Bahagia dapat dilihat pada diagram berikut:

Rasio Mata Pencarian Masyarakat

30 W Petani

® Buruh perkebunan
M Peternak

B Buruh tambang

| Sektor industri kecil
m Karyawan BUMS
m Karyawan BUMN
BPNS

@ Wirausaha

B Supir

B Wiraswasta lainnya

I Pekerjaan tidak tetap

Pemilik kebun

Gambar 4. Rasio Mata Pencarian Masyarakat

3. Potensi Ekonomi Kreatif

Potensi yang dimiliki Desa Krayan Bahagia antara lain olahan makanan seperti keripik singkong,
kue kering, keripik pisang, dan minuman herbal, dan gula sawit. Selain itu Desa Krayan Bahagia juga
memeiliki potensi di bidang kerajinan dari limbah sawit seperti piring, tempat buah, tempat sendok, dan
sapu lidi dari lidi sawit. Adapun potensi lainnya yang dimiliki Desa Krayan Bahagia antara lain pengrajin
pandai besi, padi, ikan nila, ikan lele, jeruk bali, dan lulur herbal.

4, Tata Guna Lahan

Potensi tata guna lahan yang berada di desa terbagi menjadi tanah kas desa, lahan pertanian, lahan
pangan, lahan perkebunan sawit atau lahan inti dan lahan pemukiman.
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Gambar 5. Peta Tata Guna Lahan Desa Krayan Bahagia

5. Aset Desa Tanah dan Bangunan

Berdasarkan hasil pengecekkan dilapangan dan pencocokan di data aset miliki desa, terdapat
beberapa aset yang dimiliki diantaranya; kantor desa. gedung serba guna, gedung tk, mushollah, drainase,
jalan desa, posyandu, gedung paud, rumah dinas, polindes, pos ronda, kebun desa, lapangan volly, tempat
pemakaman umum lapangan sepak bola dan embung desa.
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Gambar 7. Peta Aset Desa Krayan Bahagia (Foto Udara)

6. Pendapatan Masyarakat

Pendapatan masyarakat didominasi dengan kisaran Rp.500.000, Rp.1.000.000 dan Rp.2.000.000.
Sedangkan angka terendah pendapatan masyarakat yaitu Rp.200.000 dan tertinggi Rp.10.000.000. Secara
lengkap pendapatan masyarakat dilihat dari diagram sebagai berikut:

200000

500000

800000

1000000
1500000
& 2000000
& 3000000
& 3500000
44000000
4500000
5000000

Gambar 8. Rasio Pendapatan Masyarakat
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7. Potensi Tenaga Kerja

Penduduk yang berusia 18-56 tahun sebanyak 644, Penduduk yang berusia 18-56 tahun yang
bekerja sebanyak 620, penduduk berusia 18-56 yang belum/tidak bekerja 24, penduduk berusia 0-6 tahun
sebanyak 118, penduduk yang masih sekolah 7-18 tahun 239, penduduk usia 56 tahun keatas 123,
dan angkatan kerja sebanyak475.

Rasio Tenaga Kerja Laki-laki

# Angkatan kerja

& Penduduk masih sekolah 7-
18 tahun

& Penduduk usia 0-6 tahun

# Penduduk usia 18-56 tahun

# Penduduk usia 18-56 tahun
yang bekerja

& Penduduk usia 18-56 yang
belum/tidak bekerja

u Penduduk usia 56 tahun
keatas

Gambar 9. Rasio Tenaga Kerja Laki-laki

Sedangkan tenaga kerja perempuan penduduk usia 18-56 tahun 610, penduduk usia 18-56 tahun
yang bekerja 603, penduduk usia 18-56 yang belum/tidak bekerja 7, penduduk usia 0-6 tahun 1086,
penduduk masih sekolah 7-18 tahun 205, penduduk usia 56 tahun keatas 112 dan angkatan kerja 456.

Rasio Tenaga Kerja Perempuan
m Angkatan kerja

® Penduduk masih sekolah 7-
18 tahun

m Penduduk usia 0-6 tahun

m Penduduk usia 18-56 tahun

® Penduduk usia 18-56 tahun
yang bekerja

= Penduduk usia 18-56 yang
belum/tidak bekerja

= Penduduk usia 56 tahun
keatas

Gambar 10. Rasio Tenaga Kerja Perempuan
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8. Perkembangan Kependudukan
Jumlah Kepala Keluarga tahun ini 653 KK, jumlah ini naik sebesar 39 KK dari tahun sebelumnya
yaitu jumlah 614 KK.

Rasio Perkembangan Kependudukan

m Jumlah Kepala Keluarga
tahun ini

m Jumlah Kepala Keluarga
tahun lalu

Presentase
Perkembangan

Gambar 11. Rasio Perkembangan Kependudukan Laki-laki

9. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan laki-laki di Desa Krayan Bahagia yang belum masuk TK sebanyak 39 orang,
sedang TK/playgroup 50 orang, tamat SD/sederajat sebanyak 190 orang, tamat SMP/sederajat sebanyak
185 orang, tidak tamat SLTP sebanyak 150 orang, tamat SMA/sederajat 230 orang, tidak tamat SLTA
sebanyak 171 orang, tamat D1, D2, dan D3 masing-masing sebanyak 6 orang, tamat S1 sebanyak 16
orang, tamat S2 sebanyak 2 orang, dan yang tidak pernah bersekolah sebanyak 35 orang.

Rasio Tingkat Pendidikan Laki-Laki

u Belum masuk TK

u Sedang TK/playgroup
Tamat D1

® Tamat D2

= Tamat D3
Tamat S1

= Tamat S2

® Tamat SD/sederajat

® Tamat SMA/sederajat

B Tamat SMP/sederajat

Gambar 12. Rasio Tingkat Pendidikan Laki-laki

Sedangkan tingkat pendidikan perempuan di Desa Krayan Bahagia yang belum masuk TK
sebanyak 29 orang, sedang TK/playgroup 50 orang, tamat SD/sederajat sebanyak 242 orang, tamat
SMP/sederajat sebanyak 159 orang, tidak tamat SLTP sebanyak 163 orang, tamat SMA/sederajat 164
orang, tidak tamat SLTA sebanyak 144 orang, tamat D1, D2, dan D3 masing-masing sebanyak 5 orang,
tamat S1 sebanyak 34 orang, tamat S2 sebanyak 2 orang, dan yang tidak pernah bersekolah sebanyak 25
orang.
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Rasio Tingkat pendidikan Perempuan

® Belum masuk TK
m Sedang TK/playgroup
Tamat D1
m Tamat D2
= Tamat D3
Tamat S1
B Tamat S2
m Tamat SD/sederajat
®m Tamat SMA/sederajat
® Tamat SMP/sederajat
m Tidak Pernah Bersekolah
m Tidak tamat SLTA

2%

Gambar 13. Rasio Tingkat Pendidikan Perempuan

10. Kesejahteraan Keluarga
Terdapat Keluarga pra sejahtera 180, Keluarga sejahtera (1)143, Keluarga sejahtera (2) 200
Keluarga sejahtera (3) 95, Keluarga sejahtera (3) plus 35. Jumlah total keluarga sejahtera 635.

Rasio Kesejahteraan Keluarga

m Keluarga prasejahtera

m Keluarga sejahtera 1
Keluarga sejahtera 2

m Keluarga sejahtera 3

m Keluarga sejahtera 3 plus

Gambar 14. Rasio Kesejahteraan Keluarga

11. Pengagguran

Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah dan tidak bekerja sebanyak 386, penduduk
usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah tangga sebanyak 441, penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja
penuh sebanyak 222, penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak tentu sebanyak 204. dan angkatan
kerja (penduduk usia 18-56 tahun) sebanyak 1253 jiwa. Total keseluruhan penganngguran di Desa
Krayan Bahagia sebanyak 2506.
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Rasio Pengangguran

® Angkatan kerja (penduduk
usia 18-56 tahun)

® Penduduk usia 18-56 tahun
yang bekerja penuh

= Penduduk usia 18-56 tahun
yang bekerja tidak tentu

m Penduduk usia 18-56 tahun
yang masih sekolah dan
tidak bekerja

Gambar 14. Rasio Pengangguran

12. Partisipasi Politik

Tingkat partsipasi politik masyarkat desa khususnya dalam pemilihan suara sebanyak
1.500 suara dengan pemilu legislatif 1000 suara, pemilihan presiden/wakil presiden sebanyak
1200 suara, pemilu bupati/wali kota sebanyak 1450 suara, dan pemilu gubermur sebanyak 1300
suara.

Rasio Partisipasi Politik

® Pemilih yang menggunakan
hak pilih dalam pemilihan
presiden/wakil presiden

m Pemilih yang menggunakan
hak pilih dalam pemilu
bupati/wali kota lalu

m Pemilih yang menggunakan
hak pilih dalam pemilu
gubernur yang lalu

m Penduduk yang memiliki
hak pilih

= Penduduk yang
menggunakan hak pilih pada
pemilu legislative yang lalu

Gambar 16. Rasio Partisipasi Politik

13. Kondisi Rumah Masyarakat

Kondisi rumah masyarakat yang berdinding tembok sebanyak 311 rumah, berdinding kayu
sebanyak 245 rumah, lantai keramik sebanyak 156 rumah, lantai semen sebanyak 155 rumah, lantai kayu
sebanyak 245 rumah, dan atap seng sebanyak 311 rumah.
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Rasio Kondisi Rumah Masyarakat

= Atap genteng

= Atap seng

= Dinding kayu

m Dinding tembok
® Lantai kayu

= Lantai keramik

m |_antai semen

Gambar 17. Rasio Kondisi Rumah

14. Sumber Penerangan dan Sumber Air Bersih

Dalam penerangan, masyarakat Desa Krayan Bahagia telah mendapatkan aliran pasokan listrik dari
PLN. Selain itu ada yang menggunakan sumber energi alternatif dari panel surya. Penggunaan
penerangan dari sumber lainnya sudah tidak ada Kkecuali terjadi pemadaman dari PLN, sehingga
masyarakat menggunakan sumber penerangan lain seperti lilin, genset, dan lainnya. Sedangkan
penggunaan air bersih dalam kebutuhannya, masyarakat menggunakan air bersih dari saluran air PDAM
dan Sumur.

15. Sanitasi

Sanitasi yang tersedia di Desa Krayan Bahagia antara lain saluran drainase/saluran pembuangan air
limbah sebanyak 4 unit, sumber resapan air rumah tangga sebanyak 200 rumah, MCK umum sebanyak 3
unit, dan jamban keluarga sebanyak 653 KK.

Rasio Sanitasi

® Embung/waduk

® Jamban keluarga

= MCK umum

B Saluran drainase/saluran

pembuangan air limbah

B Sumber resapan air
rumah tangga

Gambar 18. Rasio Sanitasi
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16. Perkembangan Pasangan Usia Subur dan KB

Perkembangan pasangan usia subur dan KB pada remaja putri usia 12-17 tahun sebanyak 99 orang,
perempuan usia subur 15-49 tahun sebanyak 574 orang, jumlah pasangan usia subur sebanyak 480 orang,
pengguna KB kontrasepsi pil sebanyak 210 orang, penggunan alat kontrasepsi kondom sebanyak 10
orang, pengguna KB alamiah sebanyak 55 orang, pengguna KB tradisional sebanyak 70 orang, dan
pengguna alat kontrasepsi metode xxx sebanyak 100 orang.

Rasio Perkembangan Pasangan Usia Subur dan
KB

m Jumlah pasangan usia subur

® Jumlah perempuan usia
subur 15-49 tahun

Jumlah remaja putri usia
12-17 tahun

H Pengguna alat kontrasepsi
kondom

® Pengguna alat kontrasepsi
metode Xxx

Gambar 19. Rasio Perkembangan Pasangan Usia Subur dsn KB

17. Kualitas Ibu dan Bayi

Kualitas Ibu dan bayi yang ada di Desa Krayan Bahagia tercatat 1bu hamil sebanyak 30 orang, Ibu
hamil melahirkan sebanyak 27 orang, bayi lahir hidup sebanyak 27 orang, bayi usia 2 bulan sebanyak 21
orang, bayi 2 bulan yang imunisasi DPT-1, BCG dan Polio-1 sebanyak 21 orang, bayi usia 3 bulan
sebanyak 22 orang, Bayi 3 bulan yang imunisasi DPT -2 dan Polio -2 sebanyak 22 orang, bayi usia 4
bulan sebanyak 14 orang, Bayi 4 bulan yang imunisasi DPT -3 dan Polio -3, bayi 9 bulan sebanyak 21
orang, bayi 9 bulan yang imunisasi campak sebanyak 21 orang.

Rasio Kualitas Ibu Hamil dan Bayi

m Bayi 2 bulan yang imunisasi
DPT -1, BCG dan Polio -1

m Bayi 3 bulan yang imunisasi
DPT -2 dan Polio -2
Bayi 4 bulan yang imunisasi
DPT -3 dan Polio -3

m Bayi 9 bulan

= Bayi 9 bulan yang imunisasi
campak
Bayi lahir hidup

m Bayi usia 2 bulan

m Bayi usia 3 bulan

m Bayi usia 4 bulan

m |bu hamil

Gambar 20. Rasio Kualitas Ibu Hamil dan Bayi
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18. Status Gizi Balita
Status gizi dari 121 orang balita di Desa Krayan Bahagia tercatat balita bergizi baik sebanyak 120
orang, balita bergizi kurang baik sebanyak 1 orang.

Rasio Status Gizi Balita

m Balita

m Balita bergizi baik

w Balita bergizi kurang baik

Gambar 21. Rasio Status Gizi Balita

19. Penderita Sakit Tahun 2022

Masyarakat Desa Krayan Bahagia yang menderita sakit jantung sebanyak 2 orang, kanker
sebanyak 10 orang, stroke sebanyak 5 orang, diabetes melitus sebanyak 5 orang, gila/stres sebanyak 4
orang, dan asma sebanyak 2 orang.

Rasio Penderita Sakit Tahun 2022

u Asma

® Diabetes Melitus
= Gila/stress

H Jantung

u Kanker

 Stroke

Gambar 22. Rasio Penderita Sakit Tahun 2022
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20. Cacat Mental dan Fisik
Berdasarkan data diperoleh autis 1, cacat fisik/tuna daksa lainnya 2, gila 3, lumpuh 6, tuna netra
1, tuna wicara 2. total seluruhnya 15 orang.

Rasio Cacat Mental dan Fisik

B Autis

m Cacat fisik/tuna daksa
lainnya

u Gila

® Lumpuh

B Tuna netra

¥ Tuna wicara

Gambar 23. Rasio Cacat Mental dan Fisik

21. Potensi Rawan Bencana Alam

Berdasarkan Groundcheck atau pengecekan dilapangan, ditemukan adanya wilayah banjir di desa.
Banjir tersebut disebabkan oleh banjir kiriman dan intensitas curah hujan tinggi dari wilayah hulu yang
merupakan wilayah dataran tinggi. Selain itu ketika air pasang tinggi dan disertai hujan deras yang lama
menyebakan banjir di wilayah tersebut. Masyarakat desa yang tinggal di daerah aliran sungai sangat
terkena dampaknya. Adapun dampak lainnya yaitu terhadap lahan pangan yang berada di sekitar aliran
sungai yang bisa menyebabkan gagal panen. Berdasarkan analisis tinggi rendahnya countur terdapat tujuh
titik wilayah rawan banjir.
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Gambar 24. Peta Rawan Banjir Desa Krayan Bahagia
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"I KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A

Kesimpulan kondisi masyarakat Desa Krayan Bahagia sebagian besar bekerja sebagai petani sawit,
hal tersebut karena pemanfaatan sumber daya alam dengan komoditas utama yang dihasilkan yaitu sawit.
Sehingga dari pekerjaan tersebut, rata-rata pendapatan bulanan masyakarat Desa Krayan Bahagia
berkisar antara Rp. 500.000 — Rp. 2.000.000. Gambaran mengenai interaksi, masyarakat sangat aktif
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan dan kegiatan ibu-ibu pkk. Desa memiliki berbagai kelembagaan-
kelembagaan yang berperan dalam membantu desa dalam proses pembangunan. Namun beberapa
kelembagaan seharusnya memiliki kantor sendiri, karena beberapa lembaga masih menggunakan rumah
warga. Hasil dari penunjang pemetaan seperti peta pemukiman, tata guna lahan, aset tanah dan rawan
bencana membantu desa dalam membuat tata ruang wilayah pembangunan desa berkelanjutan.

Adapun Rekomendasi yang dihasilkan sebagai berikut:

1. Aparatur dapat melakukan pendampingan dan pemberdayaan dalam pengembangan potensi
sumber daya alam khususnya dalam industri kecil kreatif.

2. Pemerintah Desa Krayan Bahagia perlu memaksimalkan peran kelembagan dalam partisipasi
masyarakat desa.

3. Kelembagaan yang ada di desa memiliki peran penting dalam integrasi dalam perspektif jangka
panjang khususnya mengenai pola pikir masyarakat dengan mengedepankan orientasi wawasan
pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu bersaing.

4. Dengan mengedepankan terobosan baru dan mendukung penuh industri kreatif dan dunia inovasi
perkebunan sehingga dapat meningkatkan taraf kesejahteraan serta memberikan bantuan modal
ataupun bekerjasama dengan berbagai mitra berdasarkan prinsip business to business.
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ABSTRAK

Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia jika dilihat dari sisi
jenis, genetik maupunekosistem sangat tinggi, termasuk
keanekaragaman di wilayah laut dan pesisir. Pantai dan laut di
Indonesia mengalami penurunan kualitas. Penurunan Kkualitas
tersebut diantaranya disebabkan oleh aktifitas alamyaitu abrasi yang
disebabkan kawasan hutan mangrove yang makin berkurang di
perairan pesisir daneksploitasi serta pencemaran sumber daya alam
yang disebabkan oleh aktifitas manusia, terdapat kegiatanmanusia
yang mempengaruhi kualitas pantai dan laut antara lain:
penangkapan ikan dalamskala besar, kerusakan kandang ikan
(karang) akibat penggunaan bom dan racun (kalium), pencemaran
limbahindustri dan pekerjaan rumah tangga atau membuang sampah
sembarangan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan pengetahuan siswa tentang ekosistem laut dan
pesisir kepada siswa tingkat Sekolah Dasar(SD), meningkatkan
kepedulian dalam melestarikan ekosistempesisir dan laut, serta
meningkatkan motivasi siswa sejak dini tentang kepdulian terhadap
lingkungan laut

Kata Kunci:

Ekosistem;
Laut; Pesisir;
Usia Dini
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Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia jika dilihat dari sisi jenis, genetik maupun
ekosistemsangat tinggi, termasuk keanekaragaman di wilayah lautan dan pesisir (Keong, 2015; von
Rintelen dkk., 2017). Keanekaragaman hayati Indonesia tidak hanya terjadi di daratan tetapi juga terjadi
di wilayah laut dan pesisir dengan beraneka ragamnya jenis biota laut yang terkandung didalamnya,
termasuk ekosistemmangrove, terumbu karang dan lamun. Keanekaragaman hayati yang dimiliki laut
apabila dikembangkan dan dikeloladengan baik akan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
karena sumberdaya alamyang terkandungdidalamnya memiliki nilai manfaat yang sangat besar,
termasuk untuk menunjang pembangunan ekonomi (Sofian dkk., 2021).

Penurunan kualitas laut dan pesisir terjadi disebabkan oleh aktifitas alam yaitu abrasi di perairan
pesisir yang disebabkan kawasan hutan mangrove yang makin berkurang (konversi lahan mangrove) dan
eksploitasi serta pencemaran sumber daya alam yang disebabkan oleh aktifitas manusia, terdapat
kegiatan manusia yangmempengaruhi kualitas pantai dan laut antara lain: penangkapan ikan dalam skala
besar, kerusakan kandangikan(karang) akibat penggunaan bom dan racun (kalium), pencemaran limbah
industri dan pekerjaan rumah tanggaatau membuang sampah sembarangan (Soraya dkk., 2012; Arini,
2013; Raharjo, dkk.). Penurunanluaskawasanan mangrove disebabkan oleh kawasan mangrove yang
mengalami perubahan status, banyaknya tambakyang dibuat dan tingginya aktifitas nelayan dalam
menangkap ikan (Yuliasamaya dkk., 2014). Lingkunganyangrusak dan tercemar akibat penurunan
kualitas laut dan pesisir pada akhirnya akan mempengaruhi kesehatanorang-orang yang tinggal,
melakukan kegiatan dan memperoleh manfaat dari lingkungan pesisir. Dari beberapafaktor yang telah
disebutkan di atas, terlihat bahwa faktor utama kerusakan ekosistem laut disebabkanolehmanusia. Oleh
sebab itu, diperlukan kesadaran tiap masing-masing individu, termasuk pada usia dini, untukmenjaga
keseimbangan alam, sehingga ekosistem pesisir di laut dan pesisir selalu lestari, karena
kerusakansalahsatu ekosistem akan mempengaruhi ekosistem yang lain.

Sebagai wahana belajar, sekolah dapat memberikan dampak positif yang lebih luas, bukan hanya
gurudansiswa yang ada di sekolah, tetapi juga masyarakat di lingkungan sekitar siswa dan guru.
Meningkatkan kesadaranupaya kelestarian lingkungan sejak usia dini diharapkan dapat membawa
dampak positif pada paradigmaperlindungan lingkungan masa depan. Pendidikan lingkungan sejak usia
dini bagi generasi muda di SD, SMPdan SMA sangat diperlukan untuk mengajarkan pentingnya menjaga
lingkungan (Majid dkk., 2016; Ahada&Zubhri, 2020).

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah pemahaman dan pengetahuan siswa SD tentang
ekosistemlaut dan pesisir, meningkatkan kepedulian dalam melestarikan ekosistem pesisir dan laut, serta
meningkatkankepedulian terhadap lingkungan laut dan pesisir dengan memberikan motivasi pada anak
sejak usia dini.
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Kegiatan ini dilakukan secara offline yang melibatkan siswa di SD N 020 Long Kali, Kabupaten
Paser, Kalimantan Timur tepatnya di Desa Petiku. Kegiatan diawali dengan koordinasi ke sekolah SD
N020 LongKali untuk meminta persetujuan Kemudian, setelah disetujui oleh pihak sekolah, selanjutnya
melaksanakan kegiatansosialisasi mengenai cinta laut sejak dini. Kegiatan dimulai dengan perkenalan,
kemudian dilakukanpenyampaian materi. Materi atau topik yang disampaikan adalah pengertian
ekosistem secara umum, berbagai ekosistem yang dapat ditemui di daerah laut dan pesisir, penyebab
terjadinya perubahan garis pantai, diakhiri dengan bagaimana cara menanggulangi dan mencegah
terjadinya perubahan garis pantai. Agar menarik minat siswa SD, di sela-sela pemberian materi diadakan
kuis berhadiah yang berkaitan dengan materi yangdisampaikan. Kemudian, diakhir kegiatan pemberi
materi menyampaikan beberapa video yang berhubungandengan laut.
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Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah motivasi siswa SD semakin meningkat untuk
menjagalingkungan laut, siswa mengetahui apa saja ekosistem yang ada didaerah pesisir dan laut serta
siswa mengetahui bagaimana cara menanggulangi kerusakan yang terjadi pada ekosistem pesisir dan
laut. Keaktifan siswa sangat baik dalam kegiatan ini, hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme siswa
dalam menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diajukan. Meskipun pada awal kegiatan ada beberapa
siswa yang belum mengenal vegetasi danbiota yang ada di laut, tetapi di akhir kegiatan sedikit demi
sedikit pada siswa tadi mulai mengerti danmemahami bahwa ada berbagai vegetasi dan biota yang
terdapat di laut.

Mengetahui kurangnya pengetahuan siswa mengenai ekosistem, vegetasi serta biota didaerah
pesisir dan laut yakni karena masih belum banyak masyarakat yang merasa bahwa laut dijadikan sebagai
pokokdari kegiatan mereka, misalnya dalam hal pola makan, proses belajar-mengajar di sekolah, serta
masih belumadanyamotivasi masyarakat dalam mencari tahu mengenai potensi laut Indonesia. Untuk
menambah motivasi siswauntuk lebih peduli dengan lingkungan laut dapat dilakukan dengan
memberikan pengetahuan umummengenai keindahan dunia pesisir dan laut, membiasakan anak untuk
gemar makan ikan, serta pemerintah perlumenyisipkan pendekatan pendidikan yang berhubungan dengan
dunia pesisir dan laut kepada generasi muda. Sehingga, menciptakan budaya cinta terhadap laut dapat
tertanam sejak dini dan mampu menciptakan perilakuyang senantiasa berorientasi ke laut. Metode
pembelajaran melalui media gambar, video dan audio visual padasaat kegiatan ini sangat diminati siswa,
sehingga materi pada kegiatan ini dapat diterima dengan baik oleh siswa (Gambar 1 dan 2).

Gambar 1. Penyampaian materi kepada siswa
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Gambar 2. Dokumentasi bersama siswa SDN 020 Long Kali
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Kegiatan ini mampu meningkatnya motivasi siswa dalam menjaga lingkungan laut, siswa
mengetahui apasaja ekosistem yang ada didaerah pesisir dan laut serta siswa mengetahui bagaimana
cara menanggulangi kerusakan yang terjadi pada ekosistem pesisir dan laut. Selain itu, mengetahui
bahwa kurangnya pengetahuansiswa mengenai ekosistem, vegetasi serta biota didaerah pesisir dan laut,
yakni karena masih belumbanyakmasyarakat yang merasa bahwa laut dijadikan sebagai pokok dari
kegiatan mereka. Beberapa langkahyangdilakukan untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan laut adalah dengan memberikanpengetahuan umum mengenai keindahan dunia pesisir dan
laut, membiasakan anak untuk gemar makan ikan, sertapemerintah perlu menyisipkan pendekatan
pendidikan yang berhubungan dengan dunia pesisir dan laut kepadagenerasi muda.
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ABSTRAK

TOGA adalah Tanaman Obat keluarga yang ditanam pada sebidang
tanah diantaranya halaman rumah, kebun, taman maupun ladang
yang dimana tempat tersebut dapat digunakan  untuk
membudidayakan tanaman yang memiliki manfaat sebagai obat
dalam keperluan obat — obatan keluarga. Pembudidayaan tanaman
obat keluarga (TOGA) dapat dilestarikan pada sebidang tanah,
halaman rumah, kebun atau ladang maupun media tanam seperti pot,
polybag atau wadah yang digunakan untuk membudidayakan
tanaman yang memiliki khasiat obat. Tanaman obat memiliki
senyawa aktif yang dapat bermanfaat untuk menunjang kesehatan.
Hasil dari program kerja Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
yaitu berupa taman yang dapat dijadikan tempat untuk mendapatkan
informasi terkait Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan dapat
memperindah lingkungan di sekitar taman TOGA.

Kata Kunci:

TOGA,
Tanaman Obat Keluarga,
Taman
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TOGA adalah Tanaman Obat keluarga yang ditanam pada sebidang tanah diantaranya halaman
rumah, kebun, taman maupun ladang yang dimana tempat tersebut dapat digunakan untuk
membudidayakan tanaman yang memiliki manfaat sebagai obat dalam keperluan obat — obatan keluarga.
Bagian tanaman obat keluarga yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah sebagai berikut yaitu daun,
kulit batang, biji, buah dan akar. Pembudidayaan tanaman obat keluarga terbilang sangat mudah hal ini
dikarenakan TOGA tidak memerlukan perawatan khusus seperti tanaman lain, tanaman toga juga tidak
mudah diserang hama penyakit, bibit yang mudah didapat, dan tidak termasuk tanaman yang dilarang dan
berbahaya maupun beracun ( Fitriatien,2017).

Pembudidayaan tanaman obat keluarga (TOGA) dapat dilestarikan pada sebidang tanah, halaman
rumah, kebun atau ladang maupun media tanam seperti pot, polybag atau wadah yang digunakan untuk
membudidayakan tanaman yang memiliki khasiat obat. Tanaman obat memiliki senyawa aktif yang dapat
bermanfaat untuk menunjang kesehatan. Tanaman obat memiliki jenis yang berbeda dan berbeda pula
komposisi ataupun kandungan yang dimiliki satu sama lain namun pada dasarnya setiap bagian tanaman
obat dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan manfaat dan khasiatnya (Rachmasari, 2021).

Tanaman Obat Keluarga atau disebut dengan TOGA telah digunakan oleh masyarakat sejak lama
tetapi dengan berubahnya zaman yang semakin berkembang membuat penggunaan tanaman obat
dianggap kuno dan tidak memberikan dampak dan hasil yang signifikan sehingga masyarakat beralih
kepada pengobatan konvensional. Pemanfaatan obat — obat berbasis herbal semakin meningkat, akan
tetapi kesadaran masyarakat mengenai obat — obat herbal ini belum terlalu banyak (Susanto, 2017).
Pemanfaatan tanaman obat keluarga sejalan dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No. 381/Menkes/SK/2007 tentang kebijakan obat tradisional Indonesia yang menyebutkan pengembangan
dan peningkatan dalam upaya penelitian uji klinis pemanfaatan obat tradisional yang bertujuan untuk
memperoleh obat tradisional yang bermutu tinggi, aman memiliki khasiat yang telah teruji secara ilmiah
dan dimanfaatkan baik sendiri maupun pelayanan kesehatan masyarakat umum (Pamungkas,2021).

Masalah kesehatan dapat dicegah dengan mempromosikan dan melakukan pola hidup sehat,
maupun olahraga kepada masyarakat. Menurut pendapat (Qamariah, Handayani, & Novaryatiin, 2019)
bahwa pemerintah dapat melakukan promosi tanaman — tanaman yang dapat berfungsi sebagai obat
alternatif di karangan masyarakat. Dengan melambungnya harga obat — obat modern, penyediaan tanaman
yang berfungsi sebagai obat dapat mengatasi masalah tersebut, dan juga dapat membantu masyarakat dan
pemerintah dalam upaya mencari obat alternatif lain yang dapat ditemukan di alam (Nurjanah, Nurazizah,
Septiana, & Shalikhah, 2019).
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Program kerja Taman Tanaman Obat Keluarga (Toga) dilaksanakan pada tanggal 1 Juli hingga 7
Agustus 2022. Program kerja ini dilakukan di RT.38 Kelurahan Teritip, Kecamatan Balikpapan Timur,
Balikpapan. Pada program kerja Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) ini dilaksanakan dengan
menggunakan beberapa metode yaitu melakukan survey lokasi, melakukan koordinasi kepada ketua RT
setempat terkait pembuatan taman toga, persiapan lahan meliputi pembersihan dan perawatan lahan,
pembelian peralatan dan perlengkapan, penanaman TOGA dengan pengelompokan tanaman sejenis, dan
perawatan setelah penanaman.
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Pada program kerja Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang dilakukan di RT.38
Kelurahan Teritip, Kecamatan Balikpapan Timur, Balikpapan. Objek dari kegiatan ini adalah masyarakat
umum terutama masyarakat yang berada di sekitar RT.38. program kerja ini dilakukan pada rentan waktu
Juli — Agustus 2022 yang bertujuan untuk mensosialisasikan kepada masyarakat tentang pentingnya
pemanfaatan lahan kosong sebagai bentuk penghijauan lingkungan dengan membudidayakan tanaman
obat keluarga (TOGA). Pada program kerja ini dilakukan beberapa tahap yaitu sebagai berikut:

Gambar 1. Mewawancarai Kepala Kelurahan

A. Tahap | (Survey Awal), Kegiatan pertama adalah merupakan survei penentuan untuk membuat
taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Dengan cara mewawancarai Kepala Kelurahan untuk
meminta rekomendasi lokasi yang akan dibuat taman toga. Setelah mendapatkan rekomendasi dari
kelurahan yaitu diantara RT.30 dan RT.38. Setelah melakukan survey terhadap dua RT rekomendasi
dan menentukan lokasi yang akan melaksanakan pembuatan taman Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) yaitu di RT.38.
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B. Tahap Il (Melakukan wawancara), pada kegiatan ini dilakukannya wawancara kepada ketua RT.38
dan menjelaskan tentang program kerja yang akan dilaksanakan yaitu program kerja Taman
Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Pada Gambar 2 kelompok pengabdian kepada masyarakat
melakukan wawancara mengenai lahan yang akan ditanami TOGA, Persiapan lahan, dan persiapan
tanaman yang akan ditanam. Selanjutnya kelompok pengabdian kepada masyarakat memberikan
konsep taman TOGA berupa layout desain taman, persiapan lahan, penanaman, pembuatan papan
informasi dan menghias taman toga.

Gambar 3. Persiapan Lahan

C. Tahap Il (Persiapan Lahan), Pada tahap ini, kelompok pengabdian kepada masyarakat melakukan
persiapan lahan Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan dibantu oleh warga sekitar. Pada
proses persiapan lahan hal yang dilakukan yaitu membersihkan lahan dari gulma ataupun rumput liar,
memindahkan TOGA vyang telah ditanam sebelumnya ke wadah kayu agar memudahkan
pemindahan, dan selanjutnya dilakukan penggemburan tanah yang telah bersih dari tanaman dan
rumput liar. Penggemburan tanah dilakukan karena untuk memudahkan dalam pembentukan pot —
pot tanaman dan memudahkan dalam penanaman. Hasil persiapan lahan yaitu penggemburan tanah
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 5. Pemasangan Biopori

D. Tahap IV (Pemasangan Biopori), pada tahap ini, lahan yang telah siap ditanami selanjutnya diberikan
resapan air berupa biopori yang dimana pada lahan yang digunakan untuk taman memiliki
karakteristik tanah yang sulit untuk menyerap air. Penggunaan biopori diharapkan dapat
meminimalisir genangan air apabila hujan turun. Biopori ini juga dapat mengedukasi masyarakat




tentang pentingnya penggunaan resapan air tanah selain dari pepohonan dapat juga menggunakan
resapan tanah buatan yaitu biopori.

Gambar 6. Penanaman Tanaman Obat Keluarga

E. Tahap V (Penanaman Tanaman), pada tahap ini, kelompok pengabdian kepada masyarakat mulai
menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sesuai dengan konsep desain sebelumnya. Penanaman
dilakukan dengan menanam tanaman sejenis pada setiap pot yang telah dibuat. Kegiatan ini sekaligus
dijadikan wadah untuk mensosialisasikan kepada masyarakat yang membantu dalam penanaman
tentang pentingnya menanam tanaman obat keluarga pada lahan kosong ataupun pekarangan rumah.
Pada saat kegiatan dilakukan masyarakat RT.38 sangat antusias dalam membantu penanaman
tanaman obat keluarga (TOGA) dan menjadikan sebuah pendekatan antara kelompok
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT dengan masyarakat sekitar.

Gambar 7. Menghias Taman TOGA
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F. Tahap VI (Menghias Taman Tanaman Obat Keluarga), selanjutnya kelompok pengabdian kepada
masyarakat melakukan kegiatan menghias taman TOGA dimulai dari pembuatan pot dengan
menggunakan pagar yang berasal dari bambu dan juga papan kayu. Pemberian batu kerikil pada jalan
di sekitar pot hal ini dilakukan karena tanah pada taman yang mudah berair dan berlumpur sehingga
pemberian batu kerikil di harapkan dapat membuat tanah lebih mudah kering. Selanjutnya tahap
pengecatan dengan menggunakan warna hijau, kuning dan biru agar mempercantik tampilan pot
tanaman. Dan terakhir tahap pemasangan papan informasi tanaman yang menggunakan QR code,
penggunaan QR code diharapkan dapat memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi
tentang tanaman obat keluarga berupa jurnal dan artikel ilmiah yang ada jejaring internet dengan
hanya memindai QR code yang telah disediakan. Pada gambar 8 merupakan hasil pemasangan papan
informasi tanaman obat keluarga.

Gambar 8. Papan Informasi Tanaman

G. Tahap VI (Penyelesaian), tahap ini kelompok pengabdian kepada masyarakat melakukan
penyelesaian taman tanaman obat keluarga (TOGA) yang berupa pemasangan pagar dengan jaring
paranet untuk menghindari hewan ternak seperti ayam dan bebek merusak taman. Pemasangan
papan bertuliskan taman tanaman obat keluarga dan papan bertuliskan kelompok pengabdian
kepada masyarakat. Pada gambar 9 dan 10 menunjukan hasil sebelum dan sesudah pengerjaan
taman tanaman obat keluarga (TOGA).
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Gambar 9. Taman Sebelum Pengerjaan
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Pada program kerja Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang dilaksanakan di RT.38
Kelurahan Teritip Kecamatan Balikpapan, Kota balikpapan dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah suatu realisasi kegiatan dalam upaya
mensosialisasikan pentingnya pemanfaatan pekarangan rumah ataupun sebidang tanah untuk
penanaman tanaman obat keluarga yang akan bermanfaat bagi orang disekitar taman.

2. Dengan adanya taman TOGA ini bisa dijadikan sebagai bentuk sosialisasi kegunaan tanaman
obat keluarga untuk meningkatkan nilai tambah pada pekarangan dan lingkungan di wilayah
tersebut.

3. Taman Tanaman TOGA dapat bermanfaat sebagai sumber informasi untuk masyarakat tentang

A

penggunaan tanaman obat keluarga dan mampu meningkatkan taraf kesehatan masyarakat di
wilayah sekitar taman.

\ A
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada:

1.

Tuhan Yang Maha Esa, karena limpahan karunia-Nya sehingga kami dapat mengerjakan
program Kerja ini.

Universitas Mulawarman, yang telah menyelenggarakan program pengabdian kepada
masyarakat sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengabdi kepada masyarakat.

Lurah Teritip, yang telah menerima kami sebagai mahasiswa pengabdian kepada masyarakat
untuk mengabdi di Kelurahan Teritip.

Ibu Ramadiani, M.Kom., Ph.D., sebagai Dosen Pendamping Lapangan yang telah membimbing
dan mendampingi berjalannya kegiatan program kami.

Bapak Syahdana, selaku Pendamping Lapangan yang telah membimbing dan membantu selama
kegiatan kami berlangsung.

Ketua RT. 38 yang telah menyediakan fasilitas demi kelancaran kegiatan kami.

Semua pihak yang telah terlibat selama melaksanakan kegiatan, sehingga kegiatan ini dapat
berjalan.
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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Desa Munggu
Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser memiliki jenis usaha
Perdagangan dan Makanan. Di Desa Munggu para pelaku UMKM-
Nya sangat minim sehingga masyarakat di Desa Munggu banyak
berbelanja di luar Desa Munggu. UMKM yang ada didesa munggu
ini masih belum melakukan pembukuan atau pencatatan,
dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang cara pembukuan yang
baik dan benar. Mereka masih cenderung untuk mengambil
keputusan berdasarkan intuisi dan pengalaman. Tujuan dari kegiatan
Pelatihan Pembukuan untuk UMKM ini dapat membantu para pelaku
usaha dalam melakukan pembukuan atau pencatatan keuangan yang
sederhana agar usaha yang dijalankan tersusun dengan baik laporan
keuangannya. Sehingga mereka bisa mengetahui laba/rugi yang
mereka dapatkan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri
atas tiga tahap yaitu survei, pelaksanaan dan monitoring/evaluasi.
Adapun hasil yang diperoleh dari pelatihan pembukuan untuk Usaha
Mikro kecil Menengah (UMKM) di Desa Munggu Kecamatan Long
kali Kabupaten Paser adalah pelaku UMKM dapat memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam memisahkan uang pribadi
mereka dengan uang usaha, serta para pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) dapat dengan mudah  mengetahui
perkembangan usaha mereka dengan melalui pembukuan yang baik
dan benar.

Kata Kunci:

Pelatihan,
UMKM
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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan sebuah rintisan usaha, dan proses bisnis
yang mampu menggunakan dana/modal usaha seminimal mungkin untuk menjalankan bisnis mereka
(Reny Wardiningsih, 2020). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran strategis antara lain yaitu dalam pertumbuhan ekonomi dan
dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sangat berkontribusi signiikan terhadap pengangguran
di Indonesia. Peran penting tersebut, maka sangat dibutuhkan dukungan dari seluruh pihak untuk
mengembangkan dan mewujudkan UMKM yang maju, mandiri, serta modern. Salah satu contoh Usaha
Mikro Kecil Menengah yang sering kita temui yaitu penjual kelontong yang mendirikan usaha di rumah
atau pedagang di pasar tradisional, yang termasuk dalam kategori pengusaha kecil. Bisnis sekecil apapun
harus tetap membutuhkan pengelolaan keuangan yang baik.seperti pencatatan pembukuan yang benar.

Pembukuan dalam dunia Usaha Mikro Kecil Menengah membutuhkan pembukuan sederhana
dimana ini hanyalah bagian kecil dari praktek akuntansi yang sebenarnya. Para pelaku UMKM sudah
seharusnya memperhatikan manajemen keuangan pada usaha yang dijalankannya dikarenakan memiliki
manfaat dari pengetahuan keuangan dan sikap keuangan yang begitu besar bagi kelangsungan usahanya
(klima Humaira,2018). Pembukuan untuk UMKM sangat penting dilakukan untuk menentukan informasi
keuangan usaha. Pembukuan atau pencatatan laporan keuangan untuk UMKM memiliki banyak manfaat,
yaitu memberikan informasi kas yang dapat dipercaya dan dapat menentukan laba/rugi yang didapatkan.
UMKM rata-rata masih belum menerapkan pembukuan atau pencatatan. Penyebab hal ini karena tingkat
pendidikan yang rendah, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang akuntansi.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Desa Munggu Kecamatan Long Kali Kabupaten
Paser memiliki jenis usaha Perdagangan dan Makanan. Di Desa Munggu para pelaku UMKM-Nya sangat
minim sehingga masyarakat di Desa Munggu banyak berbelanja di luar Desa Munggu. UMKM yang ada
didesa munggu ini masih belum melakukan pembukuan atau pencatatan, dikarenakan kurangnya
pengetahuan tentang cara pembukuan yang baik dan benar. Mereka masih cenderung untuk mengambil
keputusan berdasarkan intuisi dan pengalaman.

Berdasarkan dengan permasalahan yang ada di Desa Munggu, maka salah satu solusi yang dapat
diberikan kepada para pelaku usaha adalah pelatihan Pembukuan Untuk UMKM.

Tujuan dari kegiatan Pelatihan Pembukuan untuk UMKM ini dapat membantu para pelaku usaha dalam
melakukan pembukuan atau pencatatan keuangan yang sederhana agar usaha yang dijalankan tersusun
dengan baik laporan keuangannya. Sehingga mereka bisa mengetahui laba/rugi yang mereka dapatkan.
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Permasalahan yang muncul dari hasil survei lapangan oleh Sebagian Tim Pelaksana Pengabdian,
diketahui bahwa di Desa Munggu Kecamatan Long kali Kabupaten Paser sebagian besar pelaku Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) tidak melakukan pencatatan atas transaksi usaha, serta tidak
memisahkan antara harta pribadi dengan harta usahanya, sehingga pelaku usaha tidak dapat melakukan
monitoring terhadap arus keuangan usaha. Alasan mereka tidak melakukan pencatatan dikarenakan
kurangnya pengetahuan tentang akuntansi dan mereka terlalu menganggap pencatatan pembukuan
terhadap usaha mereka tidak penting. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka solusi yang dapat
diberikan kepada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Desa Munggu dengan memberikan
pelatihan pembukuan untuk UMKM.
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Gambar 1. Foto penyampaian materi

Tahapan dalam kegiatan ini digambarkan dalam bagan berikut ini :

Tahap I
Survei Lang sung Ketempat
Pelakm TR

JJ

Tahap II
Pelakszanaan Kegiatan

14

Tahap ITI
EvaluasiMvionitorine

Bagan 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

e Tahapl
Pada tahap pertama dilaksanakan survei/ pengamatan serta wawancara secara langsung dengan
pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) . hal ini bertujuan untuk mengetahui
permasalahan inti yang terdapat pada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).

e Tahap Il
Pada tahap kedua pelaksanaan kegiatan yaitu penyampaian materi secara sederhana mengenai
pentingnya pencatatan terkait dengan usaha yang dijalankan pelaku usaha. Kemudian
dilanjutkan dengan memberikan pelatihan pembukuan sederhana yang dapat diaplikasi oleh
pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM).

e Tahap Il
Pada tahap ketiga ini melakukan evaluasi/monitoring terhadap pelaku UMKM, kegiatan ini
dilakukan dengan cara datang langsung ketempat pelaku UMKM untuk melihat sejauh mana
hasil pencatatan pembukuannya.
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Hasil yang diperoleh dari pelatihan pembukuan untuk Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) di
Desa Munggu Kecamatan Long kali Kabupaten Paser adalah pelaku UMKM dapat memiliki pengetahuan
dan keterampilan dalam memisahkan uang pribadi mereka dengan uang usaha, serta para pelaku Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat dengan mudah mengetahui perkembangan usaha mereka dengan
melalui pembukuan yang baik dan benar.
Secara khusus hasil dari kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah menyatakan bahwa kegiatan pelatihan pembukuan untuk
UMKM ini sangat berguna bagi mereka serta lebih termotivasi lagi dalam membuat pembukuan
dengan benar.

2. Pelaku UMKM mengatakan bahwa kegiatan pelatihan pembukuan untuk UMKM ini
memberikan dampak yang positif, karena mereka bisa mengetahui pemasukan dan pengeluaran
usaha yang dijalankan, dan uang pribadi tidak boleh digabung dengan uang modal agar dapat
diketahui laba/rugi dari usaha yang dijalankan.

-

\ V)
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A

Kegiatan pelatihan yang dilakukan untuk Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Desa Munggu Kecamatan Long kali Kabupaten Paser telah berjalan dengan lancar. Mereka memiliki
semangat yang tinggi dalam mengikuti pelatihan. Kegiatan Pelatihan ini mendapatkan respon yang baik
dan Pelatihan pembukuan untuk UMKM di Desa Munggu ini sangat berguna bagi mereka dalam
melakukan pencatatan pembukuan terhadap suatu usaha yang dijalankan serta mereka mampu memahami
cara berwirausaha dengan baik melalui pencatatan keuangan yang dilakukan.

Saran yang diajukan untuk kegiatan yang akan datang kegiatan pelatihan pembukuan untuk
UMKM ini melakukan pengembangan usaha dengan suatu alternatif pemasaran melalui era digitalisasi
dan mereka juga bisa melakukan pembukuan secara digitalisasi bukan hanya sekedar pembukuan manual.

A

V4
"I UCAPAN TERIMAKASIH
A

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kepala Desa, Pendamping Lapangan (PL),
Pemerintah Desa, Ketua RT, dan masyarakat Desa Munggu atas sambutan dan bantuan selama
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di Desa Munggu. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada pimpinan Universitas Mulawarman dan Fakultas serta Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Mulawarman karena telah memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengikuti program pengabdian masyarakat.
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ABSTRAK

Desa Labangka Barat memiliki potensi sumber daya alam yang
berlimpah, salah satunya adalah pertanian, sebagian besar penduduk
Desa Labangka Barat bekerja sebagai petani untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya. Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan,
salah satu permasalahan yang dihadapi oleh petani Desa Labangka
Barat beberapa waktu terakhir adalah wabah hama tikus. Hama tikus
tersebut meyebabkan turunnya produksi padi pada lahan pertanian
desa Labangka Barat. Langkah yang diambil petani untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan obat pengusir
tikus yang berbahan kimia. Pada awal penggunaan, obat tersebut
cukup efektif untuk menurunkan serangan hama tikus, namun seiring
berjalannya waktu, hama tikus kembali merebak, menyerang
tanaman padi milik warga. Hal tersebut diduga karena adanya
resistensi tikus terhadap obat kimia yang digunakan. Permasalahan
tersebut mendasari adanya ide untuk mencari alternatif penggunaan
bahan lain yang berpotensi untuk digunakan sebagai pengusir tikus,
dengan beberapa persyaratan yaitu : mudah didapat, aman, dan tidak
menimbulkan resistensi. Pestisida nabati merupakan alternatif yang
diambil. Peningkatan pengetahuan masyarakat dalam membuat
pestisida nabati menggunakan bahan berupa jengkol dan papaya
muda untuk mengusir hama tikus menjadi tujuan program
pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa. Metode yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian tersebut adalah
model pemberdayaan masyarakat secara langsung meliputi
peninjauan ke lapangan, sosisalisasi edukasi dan praktek langsung
yang melibatkan masyarakat yang terkait dalam pelaksanaan
kegiatan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialiasi dengan
Perwakilan kelompok tani Desa Labangka Barat serta Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) Desa Labangka Barat, sosialisasi tentang
pembuatan pestisida alami, dilanjutkan dengan pemanfaatan
kedepannya serta meracik bahan pestisida alami. Tahapan terakhir
adalah pengaplikasian di lapangan pada lahan pertanian milik Petani
di Desa Labangka Barat serta dilakukan evaluasi. Kesimpulan yang
dapat diambil dari kegiatan ini adalah akses pengetahuan petani
dalam mencari pemecahan permasalahan khususnya terkait dengan
hama tikus dan permasalahan lain perlu senantiasa untuk
ditingkatkan.
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Pembuatan Pestisida Alami;

Hama Tikus;
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pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman

48


mailto:arifismanto9@gmail.com

|4
'r" ;
\ PENDAHULUAN
A

Selain memiliki peran penting dalam menjalankan roda perekonomian, pertanian di desa
Labangka Barat juga menghadapi banyak permasalahan terkait dengan kualitas padi pada beberapa waktu
terakhir. Salah satunya adalah adanya serangan hama tikus yang menyerang wilayah pertanian desa
Labangka Barat. Petani di desa Labangka Barat masih menggunakan pestisida kimia yang lebih praktis
dan harga terjangkau. Hal ini menyebabkan permasalahan baru diantaranya adalah terbentuknya
kekebalan pada tubuh tikus sehingga dosis penggunaan obat kimia tersebut harus terus ditingkatkan,
masalah lain yang muncul yaitu keterbatasan modal kerja dan kapasitas sumber daya manusia yang
rendah. Mempertimbangkan potensi dan peran pertanian desa Labangka Barat bagi perekonomian,
permasalahan tersebut dapat menghalangi pertumbuhan desa jangka panjang. Pemberdayaan dapat
dilakukan dengan memberikan memberikan pelatihan, konsultasi usaha, peningkatan keterampilan,
maupun peningkatan kualitas produk (Medias & Pambuko, 2017). Pemanfaatan bahan yang ada disekitar
lokasi petani untuk menanggulangi permasalahan tersebut merupakan langkah strategis yang dapat
diambil.

Jengkol (Pithecellobium jiringa (Jack) Prain.) merupakan salah satu tanaman yang dikenal baik
oleh masyarakat Indonesia termasuk di desa Labangka Barat. Di beberapa daerah lain, jengkol dikenal
dengan nama jering/joriang yang mudah ditemui di hutan-hutan di Indonesia sehingga jarang ada orang
yang membudidayakannya (Erlangga, 2018). Jengkol termasuk keluarga polong-polongan (Fabaceae)
yang hidup asli dari Asia Tenggara. Daerah pemasok jengkol adalah Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Kalimantan Barat. Wilayah Jawa Barat bagian selatan merupakan produsen jengkol untuk
Provinsi Jawa Barat (Maxiselly dkk., 2016).

Buah jengklol sebagai pestisida alami diantaranya berfungsi untuk mengusir tikus yang
menyerang tanaman padi (Utami dan Haneda, 2010). Salah satu tanaman yang telah digunakan sebagai
pengendali hama tikus dibidang pertanian adalah buah pepaya (Carica papaya L.). Buah pepaya tua
langsung diberikan pada tikus dan berdampak pada kematian tikus. Buah pepaya tua mempunyai potensi
yang cukup besar sebagai racun (enzim albuminose) atau kaloid carpine dalam mengendalikan tikus
karena buah pepaya mengandung bahan aktif papain (Priyadi, 2014). Papain merupakan salah satu
senyawa yang paling banyak ditemukan di dalam getah pepaya (5,3%) (Supriati et al., 2009). Enzim ini
mempunyai kemampuan menguraikan ikatan-ikatan dalam molekul protein sehingga protein terurai
menjadi polipeptida dan dipeptida. Enzim ini juga relatif lebih stabil terhadap panas (Muhidin, 2003;
Kalie, 2008).

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini selain pembuatan pestisida alami berbahan jengkol dan
papaya, juga terdapat pelatihan meracik bahan-bahan pestisida alami bersama perwakilan kelompok tani
desa Labangka Barat yang di demonstrasikan oleh mahasiswa dan pengaplikasian bahan tersebut di lahan
milik petani.
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Program kerja ini dilaksanakan di Desa Labangka Barat, Kecamatan Babulu, dilaksanakan selama
masapengabdian masyarakat yaitu 30 Juni sampai dengan 25 Juli 2022. Kegiatan ini dilakukan melalui
bebrapa tahapan.

1. Observasi
Tahap pertama dalam kegiatan ini ialah observasi dalam rangka mencari informasi tentang
permasalahan yang dihadapi para petani padi di Desa Labangka Barat. Pencarian informasi ini dilakukan
dengan mendatangi rumah beberapa Kelompok Tani dan melakukan diskusi singkat dimana kesimpulan
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dari diskusi tersebut adalah hama yang sangat menganggu di persawahan Desa Labangka Barat ialah
Tikus.
Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan terhadap kepada 11 kelompok tani yang berada di Desa Labangka Barat pada
tanggal 14 Juli 2022, dalam sosialisasi tersebut dijelaskan apa saja alat sertabahan yang diperlukan, cara
membuatnya, cara pengaplikasiannya dan juga efek apa saja yang dihasilkan dari pestisida tersebut.
Setelah pemaparan materi maka para perwakilan Kelompok Tani diberikan kesempatan untuk bertanya
serta memberikan saran.
Demonstration Plotting

Demonstration plotting pembuatan pestisida alami kepada kelompok tani dilakukan pada tanggal 18
Juli 2022 dimana bahan yang digunakan ialah ¥ kg jengkol. Cara pembuatan pestisida dari jengkol ini
ialah mengupas bersih jengkol dari kulitnya lalu buah jengkol di tumbuk setelah itu direndam didalam air
sebanyak 10 liter lalu tutup rapat wadah dengan plastik secara rapat sehingga tidak ada udara yang akan
masukselanjutnya untuk hasil yang lebih baik direndam selama 48 jam. Pada tanggal 22 Juli 2022
dilakukan pengaplikasian pestisida di sawah milik petani. Pengamatan dilakukan 5x kali pada hari ke: 1,
hari ke 4, hari ke 8 hari ke 12 dan hari ke 16.

-
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Pestisida alami merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Pestisida alami mengandung bahan yang mudah dan cepat terdegradasi di alam dan tidak mempunyai
dampak terhadap lingkungan sehingga tidak berbahaya. Pestisida alami mengandung bahan aktif berupa
senyawa metabolit sekunder. Senyawa ini dapat berfungsi sebagai alelopati, feromon, pertahanan dari
herbivora atau mikroba, pembunuh, penarik dan penolak hama serta sebagai penghambat nafsu makan
hama (Rohma dan Wiwi, 2021).

Kegiatan penyemprotan pestisida alami bertujuan untuk mengurangi atau membasmi hama tikus
yang menyerang padi sawah milik warga desa Labangka Barat dengan menggunakan bahan alami berupa
jengkol dan pepaya yang dimanfaatkan sebagai pestisida alami dan dalam upaya menjaga kelestarian
alam dan keamanan serta mengurangi penggunaan pestisida sintetik. Oleh karena itu, dikembangkan
alternatif lain yang berasal dari tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif. Penggunaan alternatif ini
berasal dari tanaman yang dapat diperoleh dari biji, buah, daun, kulit kayu maupun bagian akar secara
ekstraksi.

Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi observasi, sosialisasi dan pelaksanaan demonstration
plotting. Kegiatan observasi dilakukan dengan cara diskusi dengan kelompok tani. Pada tahapan ini
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh petani terkait dengan kegiatan pertanian mereka termasuk juga
permasalahan peternakan. Beberapa permasalahan yang disampaikan diantaranya adalah : permasalahan
bibit, harga pupuk dan permasalahan wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang menghantui ternak
petani serta permasalahan yang sangat mengganggu petani yaitu adalah adanya serangan hama tikus yang
sangat merugikan pertanian petani. Hal inilah yang dirasa menjadi permasalahn yang urgen untuk segera
diselesaikan.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi. Sosialisasi ini difasilitasi oleh aparat Kepala Desa Labangka
Barat dan perangkat desa serta diikuti oleh kelompok tani yang ada di desa Labangka Barat. Pada tahap
ini mahasiswa mempresentasikan gagasan program yang sudah direncanakan yaitu pembuatan pestisida
nabati menggunakan bahan berupa jengkol dan papaya. Bahan tersebut merupakan inisiatif dari
mahasiswa sehingga memerlukan konfirmasi kepada petani tentang ketersediaan dan harganya.
Berdasarkan informasi dari petani bahan tersebut mudah untuk diakses dengan harga yang terjangkau.
Hal ini dikarenakan kedua bahan tersebut banyak terdapat di daerah di desa Labangka Barat dan biasa
dijual di pasar tradisonal yang letaknya tidak jauh dari desa. Pada tahapan ini juga mahasiswa
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memaparkan beberapa penelitian dan artikel yang diperoleh oleh mahsiswa terkait dengan bahan tersebut.
Gambar kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi pestisida alami kepada petani dan aparatur desa Labangka Barat

Pada diskusi yang dilakukan beberapa petani menyatakan bahwa penggunaan bahan tersebut cukup
merepotkan, tetapi sebagian petani yang lain merasa optimis dengan ide yang disampaikan oleh
mahasiswa. Setelah mendapatkan arahan dari aparatur desa, diputuskan bahwa ide tersebut layak untuk
dicoba. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan adalah dampak negatif penggunaan obat kimia jika
dilakukan secara terus menerus, baik pada lahan maupun pada Kesehatan manusia. Selain hal tersebut,
kemudahan dan ketersediaan bahan yang relatif mudah untuk diperoleh menjadi bahan pertimbangan
yang lain.

Tahap ketiga kegiatan ini adalah pelaksanaan. Pelaksanaan pembuatan pestisida nabati dilakukan
pada tanggal 18 Juli 2022. Pelaksanaan tersebut diikuti oleh kelompok tani dengan bahan dan alat
disiapkan Bersama antara kelompok tani dan mahasiswa. Foto kegiatan pembuatan pestisida nabati dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Bahan dan alat pembuatan pestisida nabati
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Tahap pelaksanan berikutnya adalah proses fermentasi bahan. Proses fermentasi dilakukan di posko
pengabdian kepada masyarakat mahasiswa. Pemilihan tempat fermentasi ini berdasarkan pertimbangan
kemudahan untuk pengecekan bahan pestisida nabati. Selain itu proses pembuatan pestisida nabati juga
membutuhkan proses aerasi yang dilakukan secara rutin setiap pagi. Pada pelaksanaannya proses aerasi
atau pembuangan gas dilakukan oleh mahasiswa dan juga diikuti oleh salah seorang petani yang
bertempat tinggal dekat dengan posko pengabdian kepada masyarakat mahasiswa.

Tahap pelaksanaan berikutnya adalah pelaksanaan pengaplikasian pestisida nabati pada lahan
milik warga. Pelaksanaan kegiatan aplikasi pestisida nabati ini dilakukan pada sore hari pada tanggal 21
Agustus 2022. Pemilihan waktu sore hari dengan tujuan pada malam harinya tikus yang berada di lahan
milik petani akan merasakan bau maupun keberadaan pestisida nabati yang telah disemprotkan
sebelumnya. Gambar pelaksanaan aplikasi pestisida nabati dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Aplikasi pestisida nabati pada lahan pertanian milik warga

Tahap terakhir adalah evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan setelah 16 hari proses aplikasi.
Berdasarkan pernyataan warga yang melakukan penyemprotan pestisida jengkol mengatakan bahwa
penyemprotan dari fermentasi biji jengkol dapat mengurangi hama tikus dengan mengganggu indra
penciuman tikus, hal ini terbukti dengan berkurangnya padi yang rusak akibat hama tikus. Menurut
(Simbolon dkk, 2017) hal ini disebabkan oleh aroma yang berasal dari larutan biji jengkol yang
mengganggu indra penciuman tikus, dimana indra penciuman tersebut sangat sensitif sehingga
menyebabkan terjadinya pengurangan populasi hama tikus dalam selang waktu yang lama. Aroma yang
dihasilkan oleh jengkol diperoleh dari senyawa asam amino yang terkandung dalam tanaman jengkol
yang terdegradasi. Selain tanaman jengkol, tanaman pepaya juga dapat digunakan sebagai bahan pestisida
alami yang dapat mengurangi hama tikus hal ini terbukti dengan berkurangnya padi yang rusak akibat
hama tikus. Menurut (Pramestuti dkk, 2018) hal ini disebabkan karena buah  pepaya tua mempunyai
potensi yang cukup besar sebagai racun (enzim albuminose) atau koloid carpine dalam mengendalikan
tikus karena buah pepaya mengandung bahan aktif papain. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa pestisida alami berupa biji jengkol dan buah pepaya bersifat efektif dalam mengurangi hama tikus
yang menyerang padi sawah milik warga desa Labangka Barat.

Pada tahap ini juga mahasiswa ingin mengetahui respon dari petani mengenai penggunaan
pestisida nabati yang telah disosialisasikan. Setelah melihat keberhasilan pada beberapa warga yang
sudah menerapkan pestisida nabati, warga lain yang belum menerapkan pestisida nabati sebagian
menyatakan tertarik untuk mencobanya. Berdasarkan hal tersebut pada hari berikutnya mahasiswa
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pengabdian kepada masyarakat berinisiatif untuk membantu warga tersebut dalam penggunaan pestisida
nabati.

A
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"I KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
N

Berdasarkan hasil dan diskusi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan pestisida
alamiberupa biji jengkol dan buah pepaya dapat mengurangi hama tikus yang menyerang padi sawah
milik warga desa labangka barat dan juga dapat menambah pengetahuan warga desa labangka barat
mengenai manfaat dari pestisida alami. Direkomendasikan untuk menggunakan pestisida alami dari
bahan-bahan lain seperti brotowali, cengkeh dan lain-lain agar didapatkan hasil yang bervariasi dan
dapat dibandingkan.
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ABSTRAK

Sampah adalah suatu benda atau bahan yang sudah tidak
digunakan lagi oleh manusia sehingga dibuang. Di
Kelurahan Berebas Tengah, sampah merupakan masalah
paling pelik yang saat ini dihadapi oleh masyarakat, dimana
kesadaran untuk membuang sampah pada tempatnya atau
mendaur ulang sampah masih terbilang minim. Kegiatan
Berebas Tengah Bebas Sampah dengan beberapa kegiatan
seperti pemberian surat edaran dan sosialisasi, serta
diadakannya lomba pemanfaatan sampah diadakakan dengan
tujuan untuk mengurangi sampah yang ada di sekitar
kelurahan Berebas Tengah dan agar sampah sampah bisa
diolah hingga memiliki nilai jual yang tinggi seperti
pembuatan pot dari kain bekas, keranjang dari bekas gelas
minuman.
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Lingkungan.
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Pengabdian Kepada Masyarakat adalah salah satu kegiatan yang memberikan pengalaman belajar
kepada mahasiswa untuk hidup dan bekerja ditengah-tengah masyarakat di luar lingkungan kampus
dengan secara langsung mengidentifikasi, menganalisa, dan menangani permasalahan pembangunan
yang dihadapi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh pergutuan tinggi dimaksudkan
sebagai upaya dalam meningkatkan isi dan bobot pendidikan bagi mahasiswa dan untuk mendapatkan
nilai tambah yang lebih besar pada pendidikan tinggi. Sistem penyelenggaraan Pengabdian kepada
masyarakat memerlukan landasan idiil yang akan memberikan gambaran serta pengertian yang utuh
tentang apa saja, bagaimana dan untuk apa diselenggarakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Landasan idiil ini akan memberikan petunjuk serta pengendalian pola pikir dan pola tindakan dalam
setiap proses penyelenggaraannya agar dapat memisahkan dari bentuk-bentuk kegiatan bukan
pengabdian kepada masyarakat.

Lingkungan adalah tempat hidup semua makhluk yang ada di bumi, khususnya manusia. Menurut
Hendrik L. Blum, 1974 dalam Slamet, 2016 menyatakan bahwa lingkungan adalah faktor terbesar dalam
mempengaruhi derajat kesehatan, sehingga menjaga lingkungan merupakan tanggung jawab masyarakat.
Peran masyarakat sangat penting dalam menjaga lingkungan, sebab masyarakat dituntut mampu
menyelesaikan permasalahan menyangkut lingkungan hidupnya. Salah satu permasalahan lingkungan
hidup adalah tentang kebersihan. Kebersihan adalah sebuah cerminan setiap individu dalam menjaga
kesehatan.

Sampah adalah suatu benda atau bahan yang sudah tidak digunakan lagi oleh manusia sehingga dibuang.
Stigma masyarakat terkait sampah adalah semua sampah itu menjijikkan, kotor, dan lain-lain sehingga
harus dibakar atau dibuang sebagaimana mestinya (Mulasari, 2012). Segala aktivitas masyarakat selalu
menimbulkan sampah. Hal ini tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah akan tetapi juga
dari selurun masyarakat untuk mengolah sampah agar tidak berdampak negatif bagi lingkungan sekitar
(Hardiatmi, 2011)

Plastik merupakan bahan anorganik buatan yang tersusun dari bahan-bahan kimia yang cukup
berbahaya bagi lingkungan. Limbah dari plastik ini sangatlah sulit untuk diuraikan secara alami. Untuk
menguraikan sampah plastik itu sendiri membutuhkan kurang lebih 80 tahun agar dapat terdegradasi
secara sempurna(A. Guruh Permadi, 2011:32)

Sampah plastik yang berada dalam tanah yang tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme
menyebabkan mineral-mineral dalam tanah baik organik maupun anorganik semakin berkurang, hal ini
menyebabkan jarangnya fauna tanah, seperti cacing dan mikorganisme tanah, yang hidup pada area tanah
tersebut, dikarenakan sulitnya untuk memperoleh makanan dan berlindung. Selain  itu kadar
O2dalam tanah semakin sedikit, sehingga fauna tanah sulit untuk bernafas dan akhirnya mati. Ini
berdampak langsung pada tumbuhan yang hidup pada area tersebut. Tumbuhan membutuhkan
mikroorganisme tanah sebagai perantara dalam kelangsungan hidupnya (Ahmann D dan Dorgan J R,
2007)

Indonesia meduduki peringkat tiga sebagai negara yang menghasilkan sampah plastik. Dijelaskan
dalam laman indonesia.go.id, pada 2020, Indonesia menghasilkan sampah plastik sebanyak 67,8 juta ton
atau terdapat 185.753 ton sampah setiap harinya dihasilkan oleh 270 juta penduduk. Melansir laman
forbes.com, Indonesia menghasilkan sampah plastik di laut sebanyak 56,3 juta kilogram, bahkan Sungai
Citarum dinobatkan sebagai sungai paling tercemar di dunia.

Berebas Tengah merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan Bontang Selatan, Kota Bontang.
Merupakan sebuah kawasan padat penduduk yang memiliki jumlah RT sebanyak 62 RT dan merupakan
RT terbanyak yang ada di Kota Bontang. Padatnya penduduk dan merupakan salah satu kawasan
perdagangan menimbulkan berbagai masalah, salah satunya adalah sampah. Sampah merupakan
permasalahan utama yang ada di kawasan Berebas Tengah dimana banyak sampah yang dibuang bukan
pada tempatnya namun dibuang ke median jalan.
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Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 28 Juni - 16 Agustus 2022 di Kelurahan
Berebas Tengah, Kota Bontang, Kalimantan Timur. Metode pengabdian ini dilakukan dengan
menyesuaikan tujuan pengadian kami yang sesuai dengan program kerja utama yaitu menjadikan
lingkungan kelurahan berebas tengah menjadi lingkungan yang bebas akan sampah yang berserakan.
Kegiatan ini juga dilakukan dengan mengadakan lomba pengolahan kreasi daur ulang dari sampah.

Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan diskusi, berupa
pembahasan mengenai bagaimana cara pemanfaatan sampah, diskusi ini dilakukan bersama dengan pihak
perusahaan LNG Badak dan pejabat serta staff kelurahan berebas tengah pada tanggal. Selanjutnya
diadakan kegiatan sosialisasi tentang pemanfaatan sampah dengan pemateri dari Dinas Lingkungan
Hidup dan Mitra Binaan LNG Badak. Kemudian diadakan lomba pemanfaatan sampah, pemanfaatan
mencangkup dua jenis sampah baik sampah organik maupun sampah anorganik, perlu effort besar untuk
mengatasi masalah sampah sekitar, salah satunya dengan menerapkan 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle)
Reuse : penggunaan kembali, Reduce : mengurangi, dan Recycle

Adapun pembuatan spanduk larangan dan penyebaran surat edaran himbauan larangan
membuang sampah di median jalan dilakukan dengan metode sosialisasi dan langkah persuasif yaitu
dengan memberikan wewenang pada pemilik usaha dan rumah tinggal untuk menegur dan atau melarang
warga yang buang sampah secara sembarangan.

Tabel 1. Daftar Kegiatan

No. Kegiatan Lokasi Waktu Sasaran
Penyebaran Surat Edaran
Sekaligus Sosialisasi Sekitar Jalan Sultan . .
1. Mengenai Larangan| HasanuddindanJI WR Kamis, 30 Juni | Masyarakat Berebas
2022 Tengah
Membuang Sampah Soepratman
Sembarangan
Pemasangan Spanduk Sekitar Jalan Sultan
2. Larangan Membuang Hasanuddin dan JI Kamis, 7 Juli 2022 | Seluruh Masyarakat
Sampah Sembarangan WRSoepratman
3, | Penyebaran Proposal ke Kota Bontang 11-13 Juli 2022 ;
berbagai instansi
4 Rapat Bersama Pejabat Kantor Lurah Berebas Selasa, 19 Juli i
' kelurahan dan LNG Badak Tengah 2022
Gedung Serbaguna . Masyarakat Berebas
5. Pembukaan Lomba KelurahanBerebas Tengah Sabtu, 23 Juli 2022 Tengah
Sosialisasi Pemanfaatan Gedung Serbaguna Selasa. 26 Juli Masyarakat
6. Sampah Kelurahan 2022 BerebasTengah
P BerebasTengah 9
Penilaian Pertama Lomba - Rabu, 10 Agustus RT Yang Mengikuti
! Pemanfaatan Sampah Mendatangi Tiap RT 2022 Lomba
Penilaian Kedua Lomba Gedung Serbaguna Senin, 15 Agustus RT Yang
8. Kelurahan Berebas A
Pemanfaatan Sampah T 2022 MengikutiLomba
engah
Penutupan Acara Gedung Serbaguna .
9. Sekaligus Pengumuman Kelurahan Berebas AMlIJI;?l?Su,Z(Z)SZ MenR?—klI?Cgmba
Juara Lomba Tengah g 9
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Pelaksanaan Kegiatan Program Kerja Utama ‘Berebas Tengah Bebas Sampah berisi berupa
rangkaian kegiatan seperti, Penyebaran surat edaran dan sosialiasi untuk tidak membuang sampah di
median jalan, Patroli keliling, pemasangan spanduk larangan membuang sampah sembarangan, Sosialiasi
Pemanfaatan Sampah, dan loma pemanfaatan sampah untuk seluruh RT yang ada di Berebas Tengah.

A. Penyebaran Surat Edaran dan Sosialisasi

Penyebaran surat edaran dan Sosialisasi dilakukan pada minggu pertama hari Kamis, 30 Juni
2022. Kegiatan dilakukan bersama dengan lurah, trantib, pemuda tepian, forum kemitraan polisi
masyarakat. Hal ini merupakan sebagai langkah awal agar masyarakat tidak membuang sampah
sembarangan terutama di median jalan. Surat yang dibagikan itu, merupakan terusan dari surat
edaran (SE) Pemkot Bontang Nomor 188.65/825/DLH/2022, tentang Pelaksanaan Program
Kebersihan Lingkungan di Bontang. Dalam isi surat yang ditandatangani Lurah Berebas Tengah,
pertama membuang sampah di tempat yang telah disediakan (depan Gedung Ainia Rasyifa, RT 59).
Kedua, dilarang menempatkan sampah di median jalan. Terakhir, setiap warga diberikan
kewenangan untuk melarang/menegur kepada siapa saja yang meletakkan sampah di median jalan.
Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh masyarakat di kelurahan Berebas Tengah terutama
masyarakat yang tinggal berdekatan dengan jalan raya.

Gambar 1. Pemberian Surat Edaran Larangan Membuang Sampah Sembarangan dan Sosialisasi
Larangan Membuang Sampah di Jalan
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B. Pemasangan Spanduk
Pemasangan Spanduk dilakukan pada hari Kamis, 7 Juli 2022. Setelah sebelumya
dilakukan sosialasi dan pemberian surat edaran, dilakukan pemasangan Spanduk sebagai upaya
untuk mengurangi sampah yang dibuang sembarangan terutama ke median jalan. Terdapat 5
lembar spanduk yang akan di pasang di sekitar area Pasar Malam di JI. Sultan Hasanuddin dan JI.
WR Soepratman.

.
Gambar 2. Pemasangan Spanduk di Median Jalan

Hasil dari kegiatan ini adalah mulai berkurangnya sampah yang ada di sekitaran jalanan di
kelurahan Berebas Tengah, Khususnya di sekitaran JI. Sultan Hasanuddin dan JI. WR Soepratman.
Selain itu, masyarakat sudah memiliki kesadaran untuk membuang sampah di tempat sampah yang
telah di sediakan yaitu di tempat pembuangan sampah depan Ainia Rasyifa (Rt 59).

Gambar 3a. Sebelum Adanya Surat Edaran Gambar 3b. Sesudah Adanya Surat Edaran dan
dan Spanduk Spanduk.

C. Sosialiasasi Pemanfaatan Sampah
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Sampah merupakan masalah paling pelik yang saat ini dihadapi oleh masyarakat,
terkhusus masyarakat Kelurahan Berebas Tengah, dimana kesadaran untuk buang sampah pada
tempatnya atau mendaur ulang sampah masih terbilang minim. Melalui perlombaan mendaur
sampah, diharapkan masyarakat mulai menyadari bahwa sampah bisa diolah hingga memiliki
nilai jual yang tinggi. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi pemanfaatan sampah dilakukan untuk
persiapan sekaligus langkah awal sebelum melakukan kegiatan lomba pemanfaatan sampah.
Nantinya diharapkan sampah-sampah yang ada di tiap-tiap RT dapat di daur ulang yang
memililiki nilai jual.

Gambar 4. Sosialisasi Pemanfaatan Sampah

D. LombaPemanfaatan Sampah
Kegiatan lomba pemanfaatan sampah dilaksanakan untuk seluruh RT yang ada di
wilayah kelurahan Berebas Tengah. Dimana ada 15 RT yang mengikuti lomba pemanfaatan
sampah yang nantinya akan diambil 10 besar dan akan dibawa di gedung kelurahan Berebas
Tengah untuk penilaian pemenang. Diawali dengan pembukaan lomba pada 23juli 2022 yang
dibuka oleh Walikota Kota Bontang yakni Bapak Basri Rase, sekaligus penyerahan Kendaraan
Roda Tiga untuk Mengangkut Sampah kepada KSM yang ada di Kelurahan Berebas Tengah.

Gambar 5. Penyerahan Kendaraan Roda Tiga
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Gambar 6. Pembukaan Lomba

Pada Penilaian Pertama, Kami pengabdian kepada masyarakat 48 Unmul Bontang 05 yang
akan menilai lomba tersebut untuk dibawa ke 10 besar. Kami mendatangi tiap RT untuk melihat
keadaan dan hasil yang telah di buat oleh tiap-tiap RT. Ada 5 Kriteria Penilaian Lomba Pemanfaatan
Sampah Yaitu : 1.) Jumlah sampahnya, 2.) Kebersihan lingkungan, 3.) Kreatifitas, 4.) Partisipasi
masyarakat, 5.) Jenis sampabh.

d
W

| Gambar 7. Penilaiah Pertama Pemanfaatan Sampah
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Pada Penilaian kedua, dilakukan di gedung serbaguna kelurahan berebas tengah. Juri dari
lomba pemanfaatan sampah yaitu Dinas Lingkungan Hidup (DLH), LNG Badak, Forum Kota Sehat
(Forkohat), dan dariKelurahan Berebas Tengah.

Gambar 9. Produk yang dihasilkan oleh masing-masing RT
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Pemenang dari lomba pemanfaatan sampah yaitu juara 1 dari RT 62, juara 2 dari RT 11, juara 3 dari
RT 48.
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Gambar 10. Pemenang dari Lomba Pemanfaatan Sampah
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Berdasarkan hasil diskusi dengan lurah dan pejabat serta staff kelurahan Berebas Tengah, salah
satumasalah utama yang dihadapi berebas tengah adalah sampah. dimana berebas tengah memiliki
jumlah terbanyak dan merupakan kawasan padat penduduk sehingga sampah yang dihasilkan pun juga
banyak. Dari masalah tersebut kami membuat beberapakegiatan berisi cara mendaur ulang
sampah/memanfaatkan sampah organik dan anorganik dan sosialisasi serta memberikan surat edaran
larangan membuat sampah dengan tujuan untuk mengurangi sampah yang ada di wilayah kelurahan
berebas tengah. Rekomendasi terkait program pengentasan sampah di kel. BT berikutnya diantaranya
lebih sering turun ke masyarakat untuk menyosialisasikan terkait larangan membuang sampah serta
akibat yang ditimbulkan jika membuang sampah sembarangan baik secara lingkungan, sosial, dan hukum
yang berlaku. Adapun bentuk sosialisasi dapat berupa lisan ataupun tulisan (spanduk). Lebih
mengenalkan lagi kepada seluruh masyarakat di berebas tengah terkait keberadaan bank sampah yang ada
di berebas tengah.

A
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A
Terima kasih kami ucapkan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(LP2M) Universitas Mulawarman, kepada Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yakni Ibu dr. Evi
Fitriany, M.Kes. kepada Pendamping Lapangan kelompok Bontang 05 yakni Ibu Fadhilah S.Pi, Kepada
Lurah Berebas Tengah yakni Bapak Chandra, S.IP dan juga pejabat dan staff di kelurahan Berebas
Tengah yang selalu mengawasi dan memberi dukungan kepada kami dalam menjalankan kegiatan. Kami
ucapkan terima kasih kepada LNG Badak yang telah memberi dukungan penuh terhadap program kerja
utama kami yaitu berbas tengah bebas sampah. Kami ucapkan terima kasih kepada seluruh RT di Berebas
Tengah yang telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan kami.
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ABSTRAK

Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi pada
pelaku UMKM agar memanfaatkan marketplace sebagai sarana
memasarkan produknya. Aplikasi marketplace yang digunakan
adalah shopee. Aplikasi shopee merupakan marketplace yang
terbesar di Indonesia. UMKM yang menjadi sasaran adalah UMKM
di Desa Benua Baru Ulu, Kecamatan Sangkulirang, Kabupaten Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Metode yang digunakan adalah
ceramah yang menjelaskan tentang pentingnya memanfaat
marketplace untuk memasarkan produk. Selanjutnya menjelaskan
tentang teknis registrasi, upload produk-produk, menjawab chat
konsumen, menerima pembayaran dan lain sebagainya. Di akhir
pelatihan dilakukan simulasi dan pendampingan kepada peserta
sampai mahir. Perkembangan teknologi informasi khususnya internet
mengalami  peningkatan yang sangat pesat. Meningkatnya
penggunaan internet di Indonesia  berpengaruh terhadap
perkembangan e-commerce, khususnya marketplace. Hal ini dapat
memperluas pasar dan juga menekan biaya operasional untuk para
pelaku usaha. Dengan demikian, UMKM dapat meningkatkan
keuntungannya. Penggunaan marketplace saat ini sangat
mempermudah penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi.
Kemudahannya karena transaksi dapat dilakukan kapan pun dan
dimanapun selama ada koneksi internet.

Kata Kunci:

Internet,
Marketplace,
UMKM,
Pemasaran.
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Perkembangan teknologi informasi sangat pesat, khususnya internet. Hal ini membuka cakrawala
besar di berbagailingkaran kehidupan. Internet menjadi sesuatu yang tidak asing lagi bagi masyarakat saat
ini. Masyarakat menggunakan internet untuk berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan
internet seperti komunikasi, media sosial, menonton TV, membaca berita, mendengarkan musik di
layanan streaming, hingga berbelanja. Kehidupan manusia telah banyak bergantung pada keberadaan
jaringan internet. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kenaikan signifikan penetrasi internet setiap
tahunnya. Berdasarkan data dari APJII (Asosiasi Pengguna jasa Internet Indonesia) melalui survey pada
tahun 2021, menunjukka pengguna internet pada awal tahun 2021 mencapai 202,6 juta orang. Jumlah ini
meningkat 15,5% atau 27 juta orang jika dibandingkan dengan tahun 2020 (Riyanto, 2021).

Meningkatnya pengguna internet di Indonesia mempengaruhi perkembangan E-commerce,
khususnya marketplace. E-commerce adalah proses pembelian dan penjualan jasa dan barang-barang
secara elektronik. Penggunaan elektronik ini dilakukan secara terkomputerisasi menggunakan internet,
jaringan, dan teknologi digital lainnya (C. Laudon dan P. Laudon, 2005). Saat ini belanja online menjadi
pilihan terbaik bagi sebagian konsumen untuk dapat memenuhi kebutuhannya karena dapat memperoleh
barang yang mereka butuhkan tanpa menghabiskan banyak waktu dan tenaga. Selain itu, mereka
mendapakan kemudahkan dalam melakukan transaksi dan harga yang cukup kompetitif serta kualitas ya
ng baik.

Marketplace merupakan salah satu tempat pemasaran produk secara elektronik mempertemukan
penjual dan pembeli untuk saling bertransaksi (Apriadi, 2017). Melalui marketplace, pedagang tidak perlu
repot ketika harus berjualan. Penjual hanya perlu mendaftar dan membuat akun untuk mulai menjual
produknya. Setelah melakukan registrasi, penjual hanya perlu mengembangkan kegiatan promosi.
Kemungkinan barang yang dijual akan mendapat saingan yang lebih banyak. Hal ini sangat
dimungkinkan karena marketplace adalah arena para penjual dari berbagai wilayah di Indonesia untuk
memasarkan produknya. Demikian halnya pembeli dapat berasal dari berbagai wilayah di Indonesia ini,
bahkan mancanegara.

Berbagai macam marketplace berekembang di Indoensia yaitu Tokopedia, Shopee, Bukalapak,
Blili, JD.ID, dan sebagainya. Marketplace ini menjadi sarana bagi para pelaku UMKM untuk
mengembangkan area pemasarannya tanpa perlu membuka kantor cabang atau mengutus tenaga
pemasaran ke berbagai daerah. Dengan demikian, akan terjadi efesiensi yang cukup besar. Namun
demikian, tetap diperlukan usaha-usaha yang ekstra agar tetap bisa bertahan ditengah persaingan yang
semakin ketat.

Perkembangan UMKM yang pesat ditunjukkan oleh jumlah unit usaha dan pengusaha, serta
kontribusinya terhadap pendapatan nasional, dan penyediaan lapangan kerja (Rifai & Luzi Dwi
Oktaviana, 2018). Oleh karena itu, peran penting marketplace dalam memajukan produk UMKM sangat
dibutuhkan saat ini. Era di mana banyakorang menggunakan internet dalam aktifitas sehari-harinya.
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Teknik yang digunakan dalam mempersiapkan adalah ceramah yang menjelaskan tentang
pentingnya memanfaatkan marketplace sebagai sarana pemasaran berbagai produk barang dan jasa.
Langkah selanjutnya adalah mengajarkan mereka melakukan sendiri registrasi. Setelah registrasi maka
dapat dikatakan bahwa seseorang dapat melakukan penjualan maupun pembelian. Motivasi kepada
peserta diberikan dengan memberikan gambaran tentang Shopee yang hanya mengembangkan bisnisnya
yang memanfaatkan handphone.
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Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 10 Agustus 2022. Tempat pelaksanaan di rumah
seorang pelaku UMKM dan beberapa orang yang berminat dilakukan pendampingan sampai mereka
mahir. Kegiatan ini berlangsung di Desa Benua Baru Ulu, Kecamatan Sangkulirang, Kabupaten Kutai
Timur.

Metode ceramah, tutorial, diskusi dilakukan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh (Fitriana et
al., 2021). Namun, penulis menlanjutkan dengan pendampingan sampai peserta mahir menggunakan
aplikasi shopee. Selain itu, penulis juga memberikan kesempatan kepada peserta menghubungi penulis
secara pribadi, jika terdapat hal-hal yang belum dimengerti. Beberapa tahan yang dilakukan saat pelatihan
adalah sebagai berikut;

1. Ceramah, ceramah dilakukan yang mana memberikan arahan kepada pelaku usaha tentang tujuan dari
pengabdian sehingga Pelaku usaha akan termotivasi untuk menggunaan marketplace sebagai media
penjualan.

2. Tutorial, pelatihan dan pendampingan pelaku usaha tentang penggunaan marketplace baik dari
pembuatan akun, menjadi sisi penjual maupun sisi pembeli agar dapat memahami teknis penggunaan
aplikasi marketplace.

3. Diskusi, para pelaku bisnis diberi kesempatan untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan promosi
barang di pusat niaga, khususnya shopee.

-
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Berbagai banyak produk barang dan jasa telah menyerbu masyarakat Indonesia. Produk-produk
tersebut umumnya berasal dari mancanegara. Pemanfaatan marketplace telah menjadikan banyak orang
khususnya pelaku usaha melakukan penjualan melalui marketplace. Namun hal ini, mayoritas para pelaku
usaha itu hanya yang berdomisi di kota-kota besar yang secara pengetahuan dan financial lebih maju
dibandingkan dengan masyarakat yang ada di desa.

Alat yang digunakan dalam menyampaikan materi adalah berupa booklet “Tutorial Berjualan
Menggunakan Aplikasi Shopee” yang disampaikan secara langsung kepada para pelaku bisnis. Materi
yang diberikan berisikan bagaimana cara penggunaan Shopee sebagai tempat berjualan produk yang
mereka jual mulai dari pembuatan akun, mengupload produk, menarik dana, mempromosikan produknya
di Shopee, dan lain sebagainya. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah membuat pelaku usaha
untuk memanfaatkan marketplace, khususnya Shopee, untuk berbelanja sekaligus berjualan. Hasil lain
yang diharapkandari kegiatan ini adalah sebagai berikut.

Pada pelatihan kali ini, pelaku usaha diberikan materi mengenai jualan online melalui marketplace.
Marketplace adalah sebuah wadah pemasaran produk secara elektronik yang mempertemukan banyak
penjual danpembeli untuk saling bertransaksi. Di Indonesia sendiri jumlah marketplace sudah sangat
banyak seperti Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Blili, JD.ID, dll. Terdapat beberapa hal yang perlu
dilakukan dalam memilih marketplace untuk melakukan penjualan. (Kurniawan, 2018).

1. Mengetahui dasar marketplace pada saat ingin berjualan di marketplace, tips utama yang harus
dilakukan penjual adalah mengetahui dasar tersebut. Dasar marketplace terlihat dari latar belakang
sejarah kehadirannya, kerangka kerja, dan testimoni pengguna marketplace sebelumnya.

2. Cari situs marketplace yang ramai. marketplace yang memiliki kedudukan yang layak, sebagian besar
memiliki sektor bisnis yang ramai. Pedagang dapat menjamin bahwa marketplace dikemas dengan
memeriksa informasi terukur tentang jumlah data pengunjung atau dengan memeriksa jumlah
komentar dan marketplaceitu sendiri. Manfaat dari berjualan di marketplace yang ramai adalah agar
bisnis penjual dapat berpeluang untuk mendapatkan banyak pembeli yang akan menghasilkan banyak
keuntungan bagi penjual.

3. Memiliki sistem yang memudahkan transaksi Memiliki sistem transaksi yang mudah merupakan
kunci bagi sebuah marketplace. Kemudahan sistem ini dapat dilihat dari katalog produk, sistem
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pesanan, sistempembayaran, sistem tarik dana, dan lain sebagainya.

Memiliki layanan pelanggan yang tidak sulit untuk dihubungi marketplace yang layak adalah
marketplace yang memiliki kerangka kerja yang tidak diragukan lagi dapat menjadi perancah antara
pembeli dan penjual. Alamat email, nomor kontak, media sosial, kotak pesan instan merupakan
instrumen penting bagi sebuah marketplace untuk dapat meningkatkan layanan yang baik dengan
para pelanggan.

Mempelajar fitur layanan Setiap marketplace menyediakan berbagai maca fitur. Penjual harus bijak
dalam menggunakan fitur tersebut. Pilihlah fitur yang dapat mendukung bisnis penjual.

Mengetahui dan memahami prospek marketplace merupakan elemen penting. Kita harus tahu
bagaimana kemajuan bisnis online nantinya. Perkembangan tersebut dapat diketahui dengan cara
meneliti, mengamati, dan mengevaluasi terkait perkembangan bisnis online.

Gambar 1. Pemaparan Materi Pelatihan serta Pembagian Booklet
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Gambar 2. Booklet Tutorial Berjualan Menggunakan Aplikasi Shopee
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Evaluasi akhir dilakukan setelah kegiatan pelatihan. Terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan yaitu peserta merasa senang mendapatkan pelatihan ini. Dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh selama pelatihan, mereka dapat mengembangkan pemasaran usahanya.
Pemasaran produk melalui marketplace tanpa mengeluarkan biaya yang besar. Pemanfaatan teknologi
informasi akan melipatgandakan keuntungan yang diperolehnya. Hal ini menjadikan mereka melek
teknologi, sehingga semakin terpacu kesadaran bahwa pengetahuan dan keterampilan akan memudahkan
urusan. Yang menarik usai pelatihan ini adalah timbulnya semangat mereka untuk menyekolahkan
anaka-anaknya sampai perguruan tinggi. Agar anak-anaknya kelak tidak seperti dirinya yang tidak dapat
mengecap bangku kuliah.

A

N
"I KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
a—

Pelaksanaan pelatihan pemanfaatan aplikasi marketplace khususnya Shopee untuk UMKM di
DesaBenua Baru Ulu sebagai media pengembangan berbasis internet berjalan dengan lancar. Pelaku
usaha sangat antusias dalam mengikuti serangkaian latihan selama pelatihan. Pelaku usaha dapat
membuat dan menggunaka aplikasi Shopee untuk menjual produknya. Pelaku usaha mendapatkan
informasi baruuntuk memperluas pemasaran dengan biaya yang terjangkau bahkan tanpa biaya. Dengan
adanya pelatihan ini diharapkan pelaku usaha dapat membuka usaha ntuk memulai bisnis dan
meningkatkan promosi hasil bisnis mereka sehingga mereka dapat meningkatkan keuntungan. Selain
menjual melaluiShopee, penting untuk dipertimbangkan kembali untuk melakukan promosi agar barang
tersebut dapat lebih dikenal masyarakat luas. Tampilan foto yang menarik dan penampilan testimoni
juga harus dipertimbangkan untuk mendorong kepercayaan bagi pelanggan yang baru.
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ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembangan di masa balita menjadi penentu
kesehatan anak di periode selanjutnya. Oleh sebab itu masalah pada
pertumbuhan yang ditandai dengan status gizi yang kurang perlu
dideteksi sedini mungkin. Selama pandemi posyandu tidak aktif,
kader perlu didampingi untuk dapat optimal menjalankan perannya.
Tujuan program ini mendampingi dan melatih kader melakukan
pemantauan status gizi balita. Program ini dilaksanakan di Posyandu
Warga Sehati Kelurahan Karang Anyar dengan jumlah kader
sebanyak enam orang, dan 14 ibu bayi dan balita Metode
pelaksanaan yaitu pelatihan dan pendampingan pengukuran pada
bayi dan balita, dilanjutkan dengan penyuluhan pada 14 ibu bayi dan
balita, mengenai pertumbuhan dan perkembangan anak. Kegiatan ini
menggunakan data berat badan, tinggi badan serta lingkar kepala.
Hasil dari kegiatan ini kader terampil mengukur berat badan, panjang
badan dan lingkar kepala. Hasil lainnya yaitu ibu sebagai orang tua
telah mengetahui urgensi memantau secara rutin status gizi anak.
Oleh sebab itu, ibu dan kader perlu terus diedukasi mengenai
pentingnya status gizi bayi dan balita sebagai upaya deteksi dini dan
pencegahan

Kata Kunci:

Pertumbuhan,
Perkembangan,
Status Gizi,
Balita.
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Berdasarkan data dari United Nations Children's Fund (UNICEF), secara global pada tahun 2019
terdapat 92 juta (13,5%) anak di bawah usia lima tahun mengalami gizi kurang. Indonesia berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi anak balita stunting sebesar 30,8%
Berdasarkan data Studi Status Gizi Indonesia (2021), Provinsi Kalimantan Timur memiliki presentase
balita underweight 16,2%.

Masalah malnutrisi pada anak mengakibatkan terganggunya pertumbuhan somatif dan kognitif.
Selain itu status gizi turut menentukan produktifitas kerja, serta salah satu faktor yang menentukan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh sebab urgensi tersebut, maka status gizi kurang dan buruk
pada balita perlu dicegah dan dideteksi sedini mungkin, melalui pemantauan secara berkala di posyandu.

Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk menentukan status gizinya dilakukan
melalui penimbangan rutin bayi dan balita di posyandu. Aktifitas ini telah diintegrasikan dengan
pelayanan kesehatan dasar lain seperti KIA, imunisasi dan pemberantasan penyakit. Posyandu merupakan
salah satu bentuk upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari,
dan bersama masyarakat guna memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan
kesehatan bagi ibu, bayi, dan anak balita. Salah satu kegiatan posyandu adalah penimbangan dan
pemantauan pertumbuhan bayi dan balita dengan menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS). Studi
Diagama (2019) menunjukkan ada hubungan antara kunjungan rutin ke posyandu dengan status gizi
balita.

Selama masa pandemi posyandu ditiadakan untuk menghindari terjadinya kerumunan. Hal ini
membuat kegiatan pemantauan turut terhenti. Selain itu vakumnya posyandu pada waktu dua tahun
pandemi ini membuat para ibu saat ini perlu dimotivasi agar kembali rutin membawa anaknya ke
posyandu. Permasalahan lain yang dihadapi mitra adalah para kader posyandu, hanya melakukan
pengukuran berat badan dan tinggi badan lalu mencatatnyadibuku KIA bagian KMS anak saja tanpa
melakukan interpretasi hasil pengukuran. Kondisi ini membuat ibu hanya mengetahui berat badan anak
tetapi tidak mengetahui status gizinya. Berdasarkan pemasalahan mitra tersebut maka tujuan kegiatan ini
untuk melatih kader melakukan pemantauan status gizi bayi dan balita dan melakukan interpretasi hasil
pengukuran.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Posyandu Warga Sehati yang berlokasi di Jalan
Cendana gang 16, Kelurahan Karang Anyar, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Kegiatan posyandu
dilaksanakan secara rutin tiap bulannya di tanggal 11. Sasaran utama yaitu kader posyandu berjumlah
enam orang ibu. Berdasarkan data posyandu terdapat 41 bayi dan balita, akan tetapi tidak semua anak
melakukan penimbangan di posyandu.

Metode yang digunakan dalam pemberdayaan masyarakat ini meliputi beberapa tahapan. Tahap
pertama persiapan, pada tahap ini diawali dengan meminta izin kepada pihak kader posyandu Warga
Sehati dilanjutkan dengan diskusi penyadaran masalah. Tahap kedua dilaksanakan edukasi mengenai
status gizi bayi dan pengukurannya. Materi yaitu pentingnya status gizi yang baik bagi kesehatan anak,
pengukuran status gizi dengan tiga indikator yaitu indikator berat badan menurut usia, tinggi/panjang
badan menurut usia, serta perbandingan berat badan menurut tinggi badan, semua indikator tesebut
disesuaikan dengan jenis kelamin anak. Tahap ketiga praktek pengukuran berat badan dan tinggi/panjang
badan, kemudian hasil pengukuran dimasukkan dalam KMS, dan selanjutnya diinput ke dalam aplikasi
WHO Antro untuk menentukan status gizi. Tahap keempat penyuluhan dengan topik pentingnya
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partisipasi ibu dalam pemantauan status gizi bayi balita kepada ibu bayi balita yang hadir pada hari buka
posyandu. Penyuluhan ini dilakukan oleh kader yang telah dilatih pada tahap dua sebelumnya dengan
tetap didampingi oleh fasilitator dan tenaga kesehatan dari puskesmas setempat.
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Para kader telah diedukasi mengenai parameter ukuran antropometrik yang digunakan dalam
penilaian pertumbuhan fisik adalah tinggi badan, berat badan, lingkar kepala, lipatan kulit, lingkar lengan
atas, panjang lengan, proporsi tubuh dan panjang tungkai. Dilanjutkan dengan praktek pengukuran tinggi
badan, berat badan, lingkar kepala.

JL. CENDANI
KEC

Gambar 1. Kader sedang mengukur lingkar kepala Gambar 2. Pengukuran tinggi badan

Hasil pengukuran di posyandu Warga Sehati pada tanggal 11 Juli 2022 dengan sampel 14 orang
anak. Setelah diukur data berat badan,tinggi badan serta lingkar kepala diplot di KMS kemudian data
diinput ke dalam aplikasi WHO Antro untuk menentukan status gizinya. Data tersebut selengkapnya
disajikan pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Status Gizi Balita

Kode Jenis Usia
No respond . Status gizi Keterangan
en kelamin (bulan)
1 Balita A | Perempuan | 9 anak berada di kategori
normal
. anak bherada di kategori
2 Balita B | Perempuan | 10 normal
3 Balita C | Laki-laki 17 anak berada di kategori
normal

73



4 Balita D | Laki-laki | 12 anak berada di kategori
normal
Status gizi baik tetapi balita E
mengalami sedikit penurunan | lbu telah diinformasikan cara
5 Balita E | Perempuan | 29 pada kategori BB/PB meningkatkan berat badan
dibandingkan pengukuran anak
bulan sebelumnya
anak berisiko mengalami Balita ini telah dirujuk ke ahli
6 Balita F | Perempuan | 38 . 9 gizi di Puskesmas Karang
stunting. Asam
7 Balita G | Perempuan | 37 anak berada di kategori
normal
. . Balita ini telah dirujuk ke ahli
8 | BalitaH | Laki-laki | 46 menurun kembali ke titik -1/ | o i by cesmas Karang
status gizi underweight Asam
Balita kemunakinan besar Balita ini telah dirujuk ke ahli
9 Balita | | Perempuan | 52 9Kl : gizi di Puskesmas Karang
dapat mengalami stunting Asam
10 | BalitaJ | Laki-laki | 53 anak berada di kategori
normal
Status gizi baik tetapi balita K
mengalami sedikit penurunan | lbu telah diinformasikan cara
11 Balita K | Perempuan | 51 pada kategori BB/PB meningkatkan berat badan
dibandingkan pengukuran anak
bulan sebelumnya
Balita berkemungkinan Balita ini telah dirujuk ke ahli
12 Balita L | Laki-laki 53 mengalami stunting gizi di Puskesmas Karang
Asam
13 Balita Laki-laki 59 anak berada di kategori
M normal
Balita ini berkemunakinan Balita ini telah dirujuk ke ahli
14 Balita N | Perempuan | 55 ungKl gizi di Puskesmas Karang
besar mengalami stunting Asam

Pada tabel tersebut terlihat dari 14 anak, 7 anak berstatus gizi baik, 5 anak dideteksi berisiko stunting,
dan ada 2 anak yang mengalami penurunan berat badan. Usia di bawah lima tahun merupakan masa
keemasan dalam menentukan kualitas sumber daya manusia yang di lihat dari segi pertumbuhan fisik
maupun kecerdasan, sehingga hal ini harus di dukung oleh status gizi yang baik. Seorang anak yang
mengalami stunting pada masa ini cenderung akan sulit mencapai tinggi badan yang optimal pada periode
selanjutnya.

Bagi anak yang status gizinya bermasalah telah dilakukan tindak lanjut. Penting untuk melakukan
pemantauan status gizi anak secara rutin di posyandu agar jika terjadi masalah dapat segera diatasi di
tahap awal. Hal ini dikuatkan oleh studi Rahmawati (2020) yang menyatakan kunjungan rutin ke
posyandu adalah faktor protektif dari kejadian stunting. Pelatihan pada kader posyandu terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan kader posyadu dalam mendeteksi dan mencegah stunting (Megawati.2019).

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan penyuluhan dengan materi tentang pentingnya partisipasi ibu
dalam penimbangan bayi balita didapatkan ibu-ibu tampak antusias memperhatikan dan mendengarkan
materi tersebut sehingga ibu-ibu bayi balita dapat memahami manfaat dan pentingnya penimbangan,
sehingga tingkat kesadaran ibu termotivasi dan dapat memotivasi ibu-ibu yang tidak hadir dalam kegiatan
penyuluhan, serta mempunyai keinginan untuk menjaga kesehatan bayi balitanya. Orang tua bayi balita
pun berjanji akan secara rutin datang ke posyandu untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan
bayi balita setiap bulannya sehingga kenaikan TB dan BB dapat diketahui dengan baik dan bayi balita
tetap sehat. Hal ini sesuai dengan studi Pramono (2016) yang menyatakan ada hubungan antara
pengetahuan ibu mengenai manfaat posyandu dengan motivasi ibu mengunjungi posyandu.
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Pemantauan status gizi anak telah dilakukan pengaktifan kembali di posyandu Warga Sehati
Kelurahan Karang Anyar. Pendampingan berupa edukasi tentang nutrisi bayi dan balita, cara pemantauan
status gizi dan praktik efektif dalam upaya menurunkan risiko kejadian malnutrisi pada bayi dan balita
terutama stunting diharapkan agar para kader dapat bekerja dengan optimal dan para orang tua selalu
memperhatikan tumbuh kembang anak mereka.
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PASER UTARA

ABSTRAK

Pencegahan stunting menjadi upaya yang terus dilakukan untuk
mencapai prevalensi dibawah 20 persen sebagaimana target dari
WHO. Berbagai wilayah termasuk Desa Gunung Makmur
Kabupaten Penajam Paser Utara merupakan salah satu daerah yang
melakukan berbagai program kerja. Pemberian edukasi melalui
media kalender menjadi salah satu kegiatan pengabdian masyarakat
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu terkait pencegahan
stunting. Sebanyak 61 ibu dan pengasuh bayi atau balita
berpartisipasi dalam kegiatan ini. Ditemukan bahwa mayoritas ibu
telah mengetahui pengertian, penyebab stunting, ASI ekslusif
sebagai pencegah stunting, akses air bersih mengurangi risiko
stunting serta asupan gizi mencegah stunting. Ditemukan pula
beberapa pengetahuan terkait stunting yang masih kurang dari ibu.
Melalui media kalender diharapkan ibu dapat dapat mengingat
kembali materi melalui kalender yang memuat berbagai informasi
pencegahan stunting terpasang dalam rumah mereka sehingga
menjadi paham dan mampu menerapkan pola perilaku yang
mendukung kesehatan untuk mencegah stunting pada anak.

Kata Kunci:

Stunting,
kalender,

edukasi,

Gunung Makmur.
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PENDAHULUAN
A

Permasalahan anak dibawah lima tahun (balita) dengan tinggi badann menurut usia mereka lebih
dari dua standar deviasi di bawah median Standar Pertumbuhan Anak WHO didefinisikan dengan
stunting. Di Indonesia stunting menjadi fokus untuk dientaskan karena prevalensi stunting di Indonesia
berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) adalah 24.4 persen (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021).. Hal ini melampaui target WHO bahwa angka stunting tidak boleh melebihi dari 20
persen. Kondisi stunting menjadi permasalahan kesehatan karena berhubungan dengan risiko terjadinya
kesakitan dan kematian, perkembangan otak sub-optimal, sehingga perkembangan motorik terlambat dan
terhambatnya pertumbuhan mental. Hal ini merupakan ancaman serius kualitas anak-anak sebagai
generasi penerus bangsa. Stunting juga menjadi prediktor buruknya kualitas sumber daya manusia
(Nurhasanah, 2019).

Faktor penyebab langsung stunting diantaranya adalah faktor rumah tangga dan keluarga,
pemberian makan tambahan yang tidak adekuat, menyusui non ekslusif untuk 6 bulan pertama dan
penyakit infeksi (World Health Organization, 2014). Selanjutnya faktor komunitas dan sosial ekonomi
menjadi isu kontekstual yang mempengaruhi ketiga penyebab langsung. Stunting di Indonesia dikaitkan
dengan determinan jenis kelamin laki-laki, kelahiran prematur, panjang lahir pendek, tinggi badan ibu
pendek, ibu rendah pendidikan, status sosial ekonomi rumah tangga yang rendah, tinggal di rumah tangga
dengan jamban yang tidak layak dan air minum yang tidak diolah, akses kesehatan yang buruk, dan
tinggal di daerah pedesaan, tinggal di daerah kumuh (Beal, Tumilowicz, Sutrisna, l1zwardy, & Neufeld,
2018; Wicaksono & Harsanti, 2020).

Fenomena tingginya stunting juga terjadi di Provinsi Kalimantan Timur dimana prevalensi
stunting mencapai 22,8 persen (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021) dan salah satu wilayah
yang menjadi lokasi fokus (lokus) penanganan stunting adalah Kabupaten Penajam Paser Utara. Desa
Gunung Makmur Kecamatan Babul merupakan salah satu desa lokus stunting di Kabupaten Penajam
Paser Utara. Berdasarkan data e-PPGBM Desa Gunung Makmur, terdapat 14 balita yang mengalami
stunting di Februari 2022 (Dinas Kesehatan Kabupaten Penajam Paser Utara, 2022).

Selanjutnya dibutuhkan pencegahan stunting yang bertumpu pada upaya promotif dan preventif
agar kasus yang ada tidak bertambah terutama pada ibu balita agar memiliki pengetahuan yang baik
tentang stunting, gizi anak dan pencegahannya. Studi Wicaksono & Harsanti, (2020) menguatkan bahwa
ibu dengan pengetahuan gizi yang lebih baik akan memilih makanan yang lebih beragam untuk anak-anak
mereka dan memanfaatkan makanan lebih efektif dibandingkan dengan yang tidak memiliki pengetahuan.
Jenis pengetahuan ini juga dapat meningkatkan pemberian makan/perawatan yang responsif, yang
meningkatkan kesehatan dan gizi anak. Berbagai upaya promotif yang dilakukan sampai dengan saat ini
di Desa Gunung Makmur adalah penyuluhan oleh tenaga kesehatan maupun kader melalui kegiatan
Posyandu, Puskesmas maupun kegiatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan
penggunaan media lainnya masih terbatas. Berdasarkan beberapa studi dibuktikan secara konsisten bahwa
penggunaan media cetak efektif meningkatkan pengetahuan stunting (S. Astuti, Megawati, & CMS, 2020;
Juniah, Apriliawati, & Sulaiman, 2020; Rosita, 2020). Untuk itu pelaksanaan pengabdian masyarakat
melalui pemberian promosi dan edukasi stunting dengan penggunaan media cetak penting menjadi
esensial untuk dilakukan di Desa Gunung Makmur agar pengetahuan terkait stunting menjadi meningkat.
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METODE
A

Pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui pemberian intervensi media cetak dalam hal ini
digunakan media kalender tahun 2023 Kalender berukuran poster terdiri dari 2 (dua) lembar, lembar
pertama berisi informasi pengertian, dampak stunting dalam jangka pendek dan jangka panjang
selanjutnya lembar kedua berisi 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) sebagai waktu kritis serta penting

untuk mencegah stunting.
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Gambar 1. Kalender Promosi dan Edukasi Pencegahan Stunting

Subjek dalam pengabdian ini adalah ibu yang memiliki bayi dan balita, ibu dari ibu / nenek yang
memiliki bayi dan balita yang ikut mengasuh bayi/balita di empat dusun (Dusun I, I1, 11l dan V) di Desa
Gunung Makmur berjumlah 61 orang. Pemberian materi pada ibu dilakukan dengan menggunakan
kalender bergambar yang merupakan salah satu media yang sederhana dan efektif dan dapat dijadikan
sebagai pengantar pesan secara terencana. Media kalender ini menguntungkan untuk informasi visual
yang dapat di desain dengan variasi sesuai kebutuhan. Kelebihan lainnya dari kalender adalah karena
selalu dibutuhkan dalam rumah tangga, dipasang dalam rumah dan dilihat setiap hari. Hal ini merupakan
bagian dari strategi promosi kesehatan yang utama sebagai solusi untuk mampu mengatasi permasalahan
yang ada. Studi Kreuter, Caburnay, Chen, & Donlin, (2004) membuktikan bahwa penggunaan kalender
mampu meningkatkan cakupan imunisasi pada anak.

Materi yang diberikan kepada subjek meliputi : (1) pengertian stunting. (2) penyebab stunting, (3)
dampak jangka pendek stunting, (4) dampak jangka panjang stunting, (5) upaya pencegahan stunting
dimulai sejak remaja dengan, (6) pentingnya konsumsi tablet tambah darah (TTD) sejak remaja, (7)
dampak jika tidan mengkonsumi TTD jangka pendek dan jangka panjang, (8) Periode kehamilan:
pentingnya pemeriksaan, konsumsi TTD, (9) pesan gizi seimbang untuk ibu hamil, (10) Pentingnya
persalinan di tempat pelayanan kesehatan, (11) Pentingnya pemberian kolostrum, (12) Pentingnya ASI
Ekslusif, (13) Makanan Pendamping ASI sesuai usia, (14) Pemantauan rutin di Posyandu, dan (15)
Perilakun Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam mencegah stunting.
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Materi diberikan dengan tehnik ceramah serta diskusi interaktif. Sesi pertama ibu diberikan pre-
test berupa pengetahuan, sikap dan sumber informasi terkait stunting. Sesi kedua dibagikan kalender
untuk ibu. Sesi ketiga pemberian materi berupa ceramah. Sesi keempat diskusi interaktif, tanya jawab
antara ibu sebagai peserta dan pemateri. Evaluasi atau post-test keberhasilan pemberian materi maupun
edukasi dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan terhadap jawaban semua ibu pada pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan untuk menkonfirmasi pemahaman ibu terkait stunting dengan pertanyaan yang
sama pada sebelum materi diberikan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan mahasiswa dan dosen Universitas Mulawarman
dalam program pengabdian kepada masyarakat. Pemberian materi dilakukan oleh mahasiswa yang
sebelumnya dilatih baik dalam isi atau konten maupun tehnik penyampaian oleh Dosen. Sebagai nara
sumber (Dosen) hadir melalui virtual, berperan terutama dalam sesi menjawab pertanyaan dan berdiskusi
dengan ibu-ibu peserta.

A

[ 4
'C' ;
\ HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan 1 hari pada setiap dusun. Desa Gunung Makmur
secara administratif terdiri atas 4 Dusun dan 16 RT (Rukun Tetangga), masyarakat Gunung Makmur
mayoritas bekerja sebagai petani (sayur dan padi) dan pekebun (sawit). Ibu-ibu yang memiliki bayi atau
balita atau keluarga pengasuh berusia berkisar 16 sampai 62 tahun dengan proporsi pendidikan tertinggi
terdapat pada ibu dengan Sekolah Menengah Pertama (44.3%) selanjutnya 24.6 persen lainnya
berpendidikan Sekolah Dasar.

Berikut merupakan gambaran hasil pengetahuan (sesuai dengan jawaban benar) ibu sebelum
pemberian intervensi secara rinci :

Tabel 1. Pengetahuan Ibu Terkait Pencegahan Stunting

No  Pertanyaan Benar Salah

1 Stunting merupakan kondisi balita yang memiliki tinggi badan lebih pendek 95% 5%
dari anak seusianya

2 Kurangnya asupan gizi saat bayi menyebabkan anak menjadi stunting 92% 8%

3 Stunting tidak berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan anak 51% 49%
4 Anak yang mengalami stunting lebih mudah terserang penyakit 61% 39%
5 Wajah anak yang mengalami stunting terlihat lebih tua dari anak seusianya 45% 55%

6 Memberikan asi saja selama 6 bulan dapat mencegah anak menjadi stunting 90% 10%
7 Meningkatkan akses air bersih dapat mengurangi risiko kejadian stunting 88.5% 11.5%
8 Salah satu asupan gizi guna mencegah anak stunting adalah protein dari 92% 8%

daging atau kacang-kacangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa materi pengetahuan terkait stunting telah diketahui dengan
baik oleh ibu yaitu pengertian stunting (95%), kurangnya asupan gizi sebagai penyebab stunting (92%),
pemberian ASI ekslusif sebagai pencegah stunting (90%) , akses air bersih mengurangi risiko stunting
(88.5%) dan protein sebagai asupan gizi mencegah stunting (92%). Hal ini relevan mengingat diketahui
pula bahwa Desa Gunung Makmur telah melakukan kegiatan penyuluhan oleh Kader Posyandu maupun
Kader Pembangunan Masyarakat (KPM) . Selain itu diketahui pula bahwa hampir seluruh ibu (93%)
pernah mendapatkan informasi tentang stunting dari internet serta media sosial.
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Gambar 2. Kegiatan Pemberian Materi Edukasi Pencegahan Stunting

Hal ini selaras dengan studi Rosini & Nurningsih, (2018) yang mengemukakan bahwa media
sosial mampu mendukung, meningkatkan pencarian serta komunikasi dalam informasi kesehatan. Hal
tersebut terutama terjadi pada ibu yang memiliki anak stunting. Media sosial yang paling populer dan
banyak dimanfaatkan dalam penelusuran informasi adalah instagram. Studi selanjutnya oleh W. sri astuti
Astuti, (2020) didapatkan bahwa terdapat asosiasi yang bermakna antara sikap pengikut instagram
terhadap pencegahan stunting dengan informasi stunting pada akun instagram @1000_hari.

Dengan beragamnya berbagai media sosial beserta kelebihan, merupakan potensi media yang
dapat dimanfaatkan sebagai media promosi khususnya terkait stunting. Berbagai informasi pencegahan
stunting dapat diberikan oleh Puskesmas setempat maupun Desa Gunung Makmur melalui media sosial.
Selain itu pemanfaatan media interaktif seperti siaran langsung untuk memberi informasi dan tanya jawab
langsung juga dapat dilakukan pada media instagram.

Tingginya akses ibu terhadap internet dan media sosial yang tidak bijak dapat menjadi ancaman,
terutama terhadap kemampuan menyaring informasi yang terpercaya. Untuk itu juga dibutuhkan
pemberian materi literasi ibu agar bijak dalam memilih informasi tentang stunting yang ada dalam
internet. Pembekalan terkait bagaimana mengolah dan memahami informasi khususnya stunting dapat
diberikan oleh Puskesmas maupun Desa Gunung Makmur. Studi (Suminar, Arifin, Fuady, Prasanti, &
Aisha, 2021) telah membuktikan bahwa peningktan literasi akan meningkatkan pengetahuan dan sikap
serta antusiasme ibu dalam mencegah stunting.

Informasi terutama terkait pada tiga pengetahuan yang kurang diketahui oleh Ibu diantaranya :
pengaruh stunting terhadap perkembangan kecerdasan anak, Anak yang mengalami stunting lebih mudah
terserang penyakit dan wajah anak yang mengalami stunting terlihat lebih tua dari anak seusianya telah
termuat dalam kalender serta telah disampaikan dalam pemberian materi. Diharapkan ibu dapat
mengingat kembali materi melalui kalender yang terpasang dalam rumah mereka. Keberlanjutan serta
konsistensi dalam pemberian informasi pencegahan stunting penting untuk dilakukan, sehingga ibu terus
terpapar informasi yang penting untuk menjadi pedoman dalam pengasuhan anak dan mencegah anak
menjadi stunting.
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"I KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A

Kesimpulan Stunting merupakan ancaman terhadap kualitas generas penerus selanjutnya.
Penguatan pada pengetahuan ibu sangat dibutuhkan agar ibu dapat memberikan pola asuh terbaik bagi
anak. Temuan menemukan bahwa masih terdapat beberapa pengetahuan stunting yang tidak diketahui
oleh ibu maupun pengasuh anak. Selain itu ditemukan pula bahwa mayoritas ibu mengakses informasi
dari internet dan media sosial. Pengabdian masyarakat yang dilakukan telah melengkapi pengetahuan
tentang stunting yang belum dimiliki oleh ibu. Diharapkan ibu dapat dengan mudah mengingat kembali
pengetahuan terkait pencegahan stunting dengan penggunaan kalender yang dipasang dalam rumah.
Rekomendasi Penggunaan kalender merupakan media yang murah (tanpa memerlukan pulsa) dan secara
visual mudah terlihat oleh ibu di rumah namun demikian tambahan informasi berkala melalui media
sosial dari Puskesmas, Tenaga Kesehatan dan Desa Gunung Makmur terkait pencegahan stunting.
Peningkatan literasi dalam penggunaan media sosial melalui sosialisasi penting diberikan agar ibu dapat
bijak dalam menggunakan media sosial.
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ABSTRAK

Desa Lebak Cilong merupakan bagian dari salah satu desa yang ada
di Kecamatan Muara Wis, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur. Desa ini baru saja mendapat predikat sebagai
desa mandiri. Desa Lebak Cilong bisa dibilang memiliki kearifan
budaya yang kental. Di era seperti sekarang ini sudah banyak
kebudayaan kita yang hilang tergantikan oleh kebudayaan lain,
seperti budaya kebarat-baratan (westernisasi). Hal ini tidak boleh
terus-terusan kita biarkan, harus ada upaya untuk melestarikan
kebudayaan yang kita miliki. Dalam hal ini terutama di Desa Lebak
Cilong. Untuk itu penulis melakukan penelitian di Desa Lebak
Cilong untuk mengetahui apakah budaya masyarakatnya masih terus
dilestarikan. Karena memang masyarakat Lebak Cilong sekarang
terdiri dari berbagai suku pendatang. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, dan data-data
yang didapat berasal dari hasil wawancara dengan tokoh-tokoh di
Desa Lebak Cilong. Dari hasil penelitian tersebut didapat
kesimpulan, walaupun suku yang dominan di Desa Lebak Cilong
adalah suku Kutai. Namun, ternyata dengan kehadiran berbagai suku
lainnya justru menambah kearifan lokal pada budaya dan
masyarakatnya. Budaya-budaya dahulu yang ada masih terus
dilestarikan, hal ini dipengaruhi oleh keinginan yang kuat oleh
masyarakatnya untuk terus menjaga kebudayaan yang ada.

Kata Kunci:

Desa Lebak Cilong,
Pemetaan Sosial,
Budaya Masyarakat.
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Kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta, rasa, karsa, dan hasil karya
masyarakat (UU RI No 5 Tahun 2017). Negara Indonesia disebut Negara maritim karena dikelilingi oleh
banyak pulau, bahasa dan adat kebudayaan Indonesia sangat banyak dan beraneka ragam. Karena
keanekaragaman tersebutlah Indonesia menjadi daya tarik bangsa lain dari belahan dunia, bahkan mereka
juga mempelajarinya karena selain beraneka ragam, budaya Indonesia dikenal sangat unik dan menarik
perhatian wisatawan asing untuk melihat keaneragaman budaya kita. Namun, kebudayaan Indonesia
semakin luntur ditelan zaman. Semakin berkembangnya teknologi telah membuat budaya banyak
dilupakan dan ditinggalkan oleh kalangan remaja.

Berbicara mengenai teknologi di era digital saat ini, teknologi sangat mempengaruhi kehidupan,
teknologi dapat menjadikan kehidupan kita menjadi lebih baik dan sebagai alat komunikasi jarak jauh.
Dengan adanya teknologi kita dapat melihat informasi dimanapun dan kapanpun kita berada, teknologi
juga mempermudah Kita untuk berinteraksi dengan satu sama lainnya. Tetapi, teknologi juga berdampak
negatif pada generasi milenial, dilihat dari sisi negatifnya, generasi milenial saat ini cenderung cuek pada
sosial budaya. Bahkan, teknologi juga dapat mengubah kebudayaan dengan cepat. Misalnya, pada
umumnya manusia itu harus saling berinteraksi dan saling membutuhkan satu dengan lainnya. Namun,
teknologi mampu mengubahnya dengan cepat. Dengan teknologi, generasi millenial cenderung terhadap
individualis yang mengejar pola gaya hidup yang eksis di sosial media.

Kehadiran teknologi membuat generasi milenial meninggalkan nilai-nilai budaya dan agama,
dengan adanya teknologi, nilai-nilai yang ditanam pada diri seorang anak akan ikut hilang mengikuti arus
generasi milenial. Para pemuda dan anak-anak jarang sekali melestarikan budaya tradisional Indonesia,
jarang sekali mereka mengenal lebih dekat dengan tarian serta alat musik tradisional. Mungkin jika
dihitung dari milyaran remaja di Indonesia, pasti hanya sedikit yang bisa memainkan alat musik
tradisional.

Desa Lebak Cilong merupakan bagian dari salah satu desa yang ada di Kecamatan Muara Wis,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Desa ini termasuk desa defenitif yang di
pimpin oleh kepala desa. Desa ini bertempat di daerah daratan (gunung), yang berada kurang lebih 45 km
dari pusat pemerintahan Kecamatan Muara Wis. Penduduk desanya terdiri dari berbagai jenis suku
dengan kebanyakan suku yang dominan ialah suku Kutai (penduduk lokal). Baru-baru ini juga desa ini
mendapat predikat sebagai desa mandiri.

Asal usul Desa Lebak Cilong sebelumnya bernama Desa Balai Tambak, dimana awal penduduk
mulai menetap pada tahun 1015. Setelah tahun 1915 barulah ada pemerintahan di Desa Lebak Cilong,
setelah berakhirnya zaman kerajaan. Sehingga sampai saat ini Desa Lebak Cilong sudah menginjak umur
107 tahun. Mata pencaharian penduduknya ialah petani dan berkebun. Dari sisi sosial di Desa Lebak
Cilong, kegiatan masyarakat semenjak adanya pemerintahan antara lain pembinaan kebun sawit dan
ternak sapi. Selain itu, untuk kebudayaan di Desa Lebak Cilong masih sangat kental seperti ketika ada
kegiatan masyarakat atau acara biasanya masyarakat akan gotong royong menyiapkannya, tidak ada yang
namanya sistem upah seperti di kota saat ini, tingkat kesosialan masyarakatnya juga masih sangat tinggi.
Misalnya pada acara syukuran, tasmiyahan, hajatan, dll, masyarakat akan berbondong-bondong untuk
membantu. Bahkan untuk sayur, minyak goreng, gula, beras, dsb, itu dibawa sama-sama oleh masyarakat
dari rumah ke tempat acara.

Dari sisi budaya di Desa Lebak Cilong untuk orang dewasanya sering memainkan kesenian
Damarwulan (ada nyanyian, lawak, puisi, dan pantun), Mamanda, dan Arak-arakan perkawinan (dari
mempelai laki-laki dibawa ke tempat mempelai perempuan). Selain itu, juga ada tarian-tarian khas Kutai
dari anak mudanya. Namun, akhir-akhir ini akibat pengaruh teknologi yang begitu pesat, mulai membuat
pemudanya enggan untuk melestarikan kebudayaan yang ada di desa. Melihat dari uraian tentang keadaan
sosial budaya Desa Lebak Cilong di atas, hal inilah yang membuat penulis tertarik membuat tulisan
berjudul “Pemetaan Sosial Budaya Masyarakat Desa Lebak Cilong Kecamatan Muara Wis Kabupaten
Kutai Kartanegara”. Tulisan ini bertujuan untuk mencaritahu apa saja sosial budaya di Desa Lebak Cilong
dan upaya apa yang dilakukan masyarakat desa untuk melestarikannya.
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METODE

Pada tulisan ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yang mana untuk tahap
pengerjaannya di mulai dengan menggali informasi dari obyek penelitian, antara lain para tokoh adat,
pemerintah desa, dan masyarakat di Desa Lebak Cilong. Data-data yang digunakan berasal dari informasi
yang didapat dengan melakukan wawancara secara langsung mengenai sosial budaya masyarakat di Desa
Lebak Cilong. Dari hasil data yang sudah terkumpul selanjutnya di olah secara kualitatif dan dijabarkan
dalam bentuk deskriptif. Lokasi dan waktu penelitian dilakukan di Desa Lebak Cilong, mulai dari tanggal
3-7 Agustus 2022.

-

[ PETA WILAYAH KERJA PATROLI TERPADU | ||

Gambar 1. Peta Lokasi Desa Lebak Cilong
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1.

Masyarakat Desa Lebak Cilong
Masyarakat Desa Lebak Cilong adalah masyarakat yang memiliki jiwa kesosialan yang

kental dalam semua hal. Salah satunya masyarakatnya sangat ramah, hal ini terbukti dari
masyarakatnya yang ketika ditemui selalu memberikan senyuman dan bertegur sapa saat
berpapasan di jalan. Mereka juga tak jarang ketika kita berkunjung ke rumahnya menyuguhkan
hasil kebun yang mereka miliki seperti singkong, mempelam, pisang, dan berbagai hasil kebun
lainnya. Masyarakat Desa Lebak Cilong masih sangat kental dengan budaya yang mereka miliki,
misalnya saja dalam hal mengundang ketika hendak melakukan acara mereka masih
mempertahankan cara mengundang dari mulut ke mulut (si pemilik acara akan datang ke rumah
yang akan di undang satu persatu untuk memberitahukan bahwa dia akan mengadakan acara).
Selain itu, adat istiadat di Desa Lebak Cilong masih tetap terjaga walaupun sudah banyak
pendatang dari bermacam suku datang menetap di desa ini.
Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian penduduk di Desa lebak Cilong adalah petani, berkebun, dan kuli
dengan tingkat pendapatan yang masih rendah. Petani yang dimaksud disini ialah petani sawah
dan berkebun di ladang dengan menanam sayur, sawit, jagung, singkong, cabai, tomat, nanas,
durian, dll. Untuk kuli yang dimaksud adalah kuli mengangkat hasil kayu dan sawit.

Selain itu, salah satunya yang juga menjadi mayoritas mata pencaharian masyarakat
Desa Lebak Cilong ialah membuat tusuk sate, karena terdapat banyak bambu di hutan dan tidak
dibeli sebab saking mudahnya dicari di hutan sehingga masyarakat agar bisa dibeli mengolahnya
menjadi tusuk sate. Usaha ini sudah mulai banyak ditekuni oleh para orang tua di Lebak Cilong
semenjak 4 tahun lalu, biasanya dalam mengolahnya membutuhkan waktu seharian dan mereka
mengolahnya sambil santai seperti saat nonton tv dan ngerumpi bersama tetangga. Peminat tusuk
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sate itu pun banyak, sebab tusuk sate di Desa Lebak Cilong dikenal bagus, dimana cara
pengolahannya masih manual menggunakan tangan tidak menggunakan mesin seperti
kebanyakan di kota. Penjualannya pun hingga sampai ke Samarinda, jadi jangan heran kalau
tusuk sate atau tusuk pentol yang masyarakat Samarinda pakai saat ini berasal dari Desa Lebak
Cilong. Walaupun dibalik pengolahannya yang cukup sulit dan memerlukan waktu yang lama,
tusuk sate tersebut hanya dijual dengan harga minim, yaitu per satu ikat (isi 1000 tusuk) hanya
dijual Rp 15.000 bahkan ada yang Rp 9.000.

Gambat 2. Ibu-Ibu Mengolah Tusuk Sate

Kebiasaan Gotong Royong

Masyarakat Desa Lebak Cilong sangat mengutamakan kebersamaan dalam setiap
kegiatannya. Misalnya ketika ada salah satu masyarakat yang melakukan acara atau hajatan,
maka seluruh masyarakat kampung akan ikut berbondong-bondong membantu (betulungan
dalam bahasa Kutainya) untuk mempersiapkannya, tidak ada yang namanya sistem upahan.
Biasanya masyarakat lain akan membantu dengan membawa bahan masakan dari rumah seperti
sayur, beras, gula, minyak goreng, dsb. Mereka juga melakukan pembagian kerja untuk
mempermudah pekerjaan, biasanya laki-laki bertugas melakukan pekerjaan berat seperti
mempersiapkan pelaminan dan memotong kayu. Sedangkan perempuannya melakukan
pekerjaan ringan di dapur seperti mempersiapkan bumbu masakan, memasak, cuci piring, dan
bersih-bersih.

Salah satu hal yang unik di Lebak Cilong, yaitu kebiasaan potong kayu yang mereka
lakukan. Kebiasaan memotong kayu ini biasanya dilakukan ketika akan melakukan acara atau
hajatan. Jadi nanti para lelaki di Lebak Cilong akan memotong kayu (yang sumbernya dari hutan
dan dibawa ke rumah yang akan melakukan acara atau hajatan) untuk nantinya dibakar dan
digunakan untuk para wanitanya memasak makanan.
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Gambar 3. Kebiasaan Potong Kayu Menyambut Acara

Hal yang unik lainnya di Desa Lebak Cilong ini ketika Hari Raya Idul Adha dagingnya
tidak dibagi satu persatu per-rumah seperti di Kkota, tetapi mereka membaginya hanya ke
beberapa rumah (biasanya ada tujuh) yang memang biasanya diperuntukkan memasak daging
dan nantinya masyarakat satu kampung diajak untuk makan bersama di rumah-rumah tersebut.
Sehingga daging qurban itu tidak dibagikan mentah, tetapi yang sudah dimasak bersama-sama.
Jadi pada hari itu tidak ada masyarakat di Desa Lebak Cilong yang kelaparan, semua pasti
merasa kenyang, bahkan dalam satu hari kita bisa makan 6 kali atau lebih karena saking
banyaknya yang dimasak pada hari itu. Tinggal orangnya saja, apakah dia tahan atau tidak
makan banyak daging, biasanya orang tua yang memiliki penyakit tertentu hanya menyicip saja.
Tidak hanya terbatas pada daging sapi, tapi juga kadang ada payau (sebutan rusa dalam bahasa
Kutai), kerbau dan ayam. Bahkan jikalau ada sisa dari masakan tersebut biasanya dibagikan lagi
ke orang-orang yang membantu dalam proses kegiatan itu, hal ini berlaku pula pada acara-acara
lain seperti kawinan dan tasmiyahan.

Kegiatan Olahraga

Di Desa Lebak Cilong sekitar 95% masyarakatnya gemar berolahraga. Kegiatan
olahraga di Desa Lebak Cilong sangat banyak, yang umumnya digemari mulai dari para pemuda
hingga orang tuanya. Misalnya seperti voli, sepak bola, takraw, tenis meja, bulu tangkis, dan
zumba. Olahraga yang paling banyak peminatnya di desa ini adalah voli, bahkan di desa ini
sering melakukan latih tanding dan perlombaan antar desa di sekitarnya. Selain itu, olahraga
yang baru-baru ini ngetren ialah zumba. Kegiatan olah raga ini kebanyakan diinisiasi oleh para
pemudanya seperti dari Karang Taruna. Yang mana di desa ini, Organisasi Karang Tarunanya
sangat aktif dan sering melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi kemajuan desa.
Kesenian Desa Lebak Cilong

Desa Lebak Cilong baru-baru ini mulai menghidupkan kembali budaya kesenian yang
dulunya sempat hilang terhenti 32 tahun, misalnya seperti kesenian Damarwulan, Mamanda, dan
hadrah. Hal ini diinisiasi oleh ketua lembaga adat yang baru dan dorongan dari para masyarakat
agar budaya kesenian yang ada tidak menghilang begitu saja tanpa adanya upaya pelestarian.

Kesenian Damarwulan merupakan kesenian semacam teater mirip tingkilan di Jawa tapi
versi Kutai. Kesenian ini ialah kolaborasi antara kisah kerajaan Kutai dan Jawa, sehingga bahasa
yang digunakan pun campuran antara bahasa Kutai dan Jawa. Di dalam kesenian Damarwulan
terdapat nyanyian, lawak, puisi, dan pantun yang pastinya akan menghibur bagi siapa saja
penontonnya. Untuk durasi pergelarannya umumnya menghabiskan setengah malam jika
menggunakan cerita singkatnya, namun jika ingin menggunakan cerita lengkapnya dapat
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menghabiskan waktu tujuh hari tujuh malam untuk menyelesaikannya. Begitu juga untuk
kesenian Mamanda tidak jauh berbeda dengan Damarwulan hanya saja dengan kisah yang
berbeda, kalau Damarwulan berkisah tentang kerajaan, pada Mamanda berkisah tentang
pemerintahan. Selain itu, ada juga kesenian hadrah, yaitu arak-arakan menggunakan rebana
dengan menyanyikan lagu para rasul untuk menghantarkan mempelai laki-laki ke tempat
perempuannya. Biasanya hadrah ini dimainkan pada malam hari sebelum hari pernikahan atau
bisa juga di pagi hari sebelum pernikahan berlangsung. Kemudian, dalam kesenian di Lebak
Cilong juga ada silat. Sehingga menandakan kebudayaan di desa ini sangatlah beragam.

Untuk kesenian anak-anak Desa Lebak Cilong, mereka masih menghidupkan
permainan-permainan tradisional seperti begulik, belogo, begasing, lari balok, asenan, dan
layang-layang. Yang mana hal ini sering dilombakan saat memperingati ulang tahun desa.

Gambar 4. Kesenian Damarwulan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Masyarakat Desa Lebak Cilong masih memiliki jiwa kesosialan yang sangat tinggi. Hal ini
dipengaruhi oleh para orang tua yang tidak henti-hentinya memberikan pelajaran pada pemuda-
pemudinya. Itu terbukti dengan masyarakatnya yang ramah, murah senyum, dan suka bertegur sapa
ketika bertemu.

Dalam kebiasaan gotong royong di Desa Lebak Cilong masih mengutamakan kebersamaan dalam
setiap kegiatannya. Kebiasaan ini terus dipertahankan, karena hal ini merupakan kearifan lokal yang
sudah jarang ditemui di tempat-tempat lain.

Kebiasaan lainnya yang tak dapat dipisahkan dari Desa Lebak Cilong adalah kegiatan olahraganya.
Masyarakatnya mulai dari muda hingga tua masih gemar berolahraga, yang mana hal ini patut
diapresiasi dan dicontoh.

Kebanyakan masyarakat Desa Lebak Cilong masih bermata pencaharian sebagai petani dan
berkebun. Hal ini sangat bagus terutama untuk mempersiapkan Kalimantan Timur sebagai calon Ibu
Kota Negara (IKN), selain dapat meningkatkan swasembada pangan, hal ini dapat membantu
warganya untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri.
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5. Dalam hal kesenian, Desa Lebak Cilong memiliki kesenian yang sangat beragam seperti
Damarwulan, Mamanda, silat, dan Hadrah. Kesenian-kesenian itu walaupun sempat terhenti cukup
lama, namun berkat inisiasi warganya untuk melestarikan budaya yang dimiliki, maka kebudayaan-
kebudayaan ini dihidupkan kembali. Hal ini terus ditunjukan dan diajarkan oleh para tetua desa
kepada para pemudanya agar budaya yang mereka miliki tidak hilang begitu saja tergantikan oleh
budaya dari luar.

Rekomendasi yang dapat berikan, yaitu :

1. Jangan sampai dengan adanya teknologi saat ini masyarakat jadi terlena sehingga budaya yang ada
menjadi hilang atau terlupakan.

2. Masyarakat harus terus mempertahankan kebudayaan yang ada dan terus melestarikannya hingga
juga dapat dinikmati oleh generasi yang akan datang, terutama untuk menjadi keunikan tersendiri
sebagai calon IKN.

3. Keseniannya dapat terus ditunjukan dan diajarkan kepada para pemuda pemudinya, sehingga tidak
hilang begitu saja tergantikan oleh budaya asing dari luar.
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ABSTRAK

Pembukuan sederhana pasti sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha
baik skala besar ataupun kecil. Pembukuan adalah salah satu tugas
yang utama ketika menjalankan sebuah aktivitas bisnis. Banyak
sekali pelaku usaha kecil yang masih belum memahami bahwa
laporan keuangan itu sangat penting meskipun pembuatannya
sederhana dikarenakan mereka lebih fokus pada produknya saja.
Sebagian besar dari mereka masih berpikir bahwa pembukuan itu
sulit yang mana sebenarnya pembukuan dapat dijadikan sebagai
patokan agar dapat mengetahui aktivitas bisnis yang dijalankan telah
berkembang atau tidak dan dapat mengetahui keuntungan bisnis
hingga keuangan usaha. Tetapi, walaupun sering diabaikan oleh
sebagian besar pelaku usaha, kita harus tetap mengetahui bagaimana
cara melakukan pembukuan secara sederhana dalam aktivitas bisnis
sehari-hari. Melihat masalah tersebut, sebagai mahasiswa tim
pengabdian pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman
di Desa Muara Muntai Ilir berusaha semaksimal mungkin untuk
memberikan pengetahuan kepada pelajar di SMAN 1 Muara Muntai
Ilir tentang pembuatan pembukuan sederhana agar dapat mengatur
keuangan yang baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
disalurkan kepada orang-orang terdekatnya yang sedang
menjalankan sebuah usaha. Salah satu program pengabdian dalam
mewujudkan hal tersebut adalah sosialisasi tentang pembukuan
secara sederhana. Teknik yang digunakan termasuk metode
sederhana. Dimana teknik ini sangat tepat digunakan untuk para
pelaku usaha kecil maupun para remaja agar dapat mengatur
keuangannya dengan baik dan benar.

Kata Kunci:
Bisnis,
Pembukuan,
Keuangan.

92


mailto:sriasih25@gmail.com

2
'r" "
\ PENDAHULUAN
A

Pada umumnya bagi perusahaan besar untuk membuat pembukuan adalah hal yang cukup mudah
dikarenakan adanya akuntan yang telah berpengalaman yang dijadikan sebagai karyawan yang khusus
mengerjakan pembukuan di suatu perusaha. Sementara itu,

berbanding terbalik dengan pelaku usaha baru atau pengusaha kecil yang masih menganggap
bahwa pembukuan itu sangat rumit dan sulit sehingga jarang untuk membuat pembukuan yang
sebenarnya sederhana ini. Pelaku usaha baru atau pengusaha kecil jarang untuk membuat pembukuan
sederhana dikarenakan lebih fokus terhadap produk dan penjualan atas produk ataupun jasanya. Hal
tersebut juga penting karena masih dalam proses pengenalan produk di pasar dan mencari keuntungan
tetapi pembukuan keuangan usaha juga sangat penting bagi kelangsungan bisnis dan agar dapat
menghindari kerancuan antara keuangan pribadi dengan keuangan bisnis (Juliana, 2003).

Pembukuan sederhana menurut UU NO. 28 Tahun 2007 diartikan sebagai suatu proses dalam
pencatatan yang dilakukan dengan teratur dan terarah agar dapat mengumpulkan data dan informasi
keuangan. Adapun pencatatan keuangan ini diantaranya: jumlah harga penyerahan dan perolehan
barang/jasa, biaya, penghasilan, modal, kewajiban dan harta. Selanjutnya, dapat ditutup dengan
melakukan penyusunan laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan neraca sesuai dengan periode
pada waktu itu (Gozaali, 2007).

Data berupa biaya akrual, transaksi dan informasi keuangan vyang lain dapat
dipertanggungjawabkan melalui laporan keuangan atau pembukuan. Hal tersebut sangat penting dalam
menjalankan suatu organisas dikarenakan memungkinkan agar dapat melacak seluruh informasi
keuangan yang dibutuhkan. Informasi ini juga penting agar memudahkan pada saat membuat keputusan
mengenai pembiayaan dan operasi yang baik untuk ke selanjutnya (Kasmir, 2009).

Adapun menurut Efferin, et al. 2004 bahwa terdapat tiga jenis pembukuan secara sederhana
dalam laporan keuangan, sebagai berikut:

1. Pembukuan Inventaris Barang

Agar dapat menjaga aset perusahaan tetap bertambah dan terkendali, isi dari laporan keuangan

berupa catatan setiap aset atau barang yang telah dimiliki ataupun dibeli dengan tetap melakukan

pencatatan pengeluaran kas atas pembelian barang.
2. Pembukuan Catatan Kas

Pembukuan ini adalah gabungan catatan transaksi pemasukan dan pengeluaran. Dalam pembukuan

catatan kas cukup menuliskan semua pemasukan dan pengeluaran yang telah terjadi dalam suatu

aktivitas bisnis. Hal tersebut sangat penting untuk diketahui dan dicatatsehinggalebih mudah untuk
melakukan perencanaan pengembalian modal usaha, penjualan, target dan sebagainya.
3. Pembukuan Persediaan

Pembukuan ini dapat digunakan agar dapat meminimalisir atau menghindari terjadinya kecurangan

yang dilakukan supplier dan karyawan. Ketika penjualan berlangsung, harus dapat memastikan

bahwa persediaan produk tetap ada pada akhir periode persediaan tidak menumpuk dengan banyak
sehingga tidak menyebabkan terjadinya kerugian.
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Dalam pengabdian ini, metode pelaksanaan yang dilakukan oleh tim pengabdian pengabdian
kepada masyarakat 48Universitas Mulawarman adalah sebagai berikut:
1. Survey Lapangan
Melakukan perkenalan dan perizinan sosialisasi kepada pihak sekolah
2. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan
Melakukan segala persiapan yang dibutuhkan agar sosialisasi dapat berjalan dengan baik.
3. Sosialisasi
Melakukan pemaparan materi tentang Pembukuan Sederhana
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Permasalahan yang saat ini dihadapi oleh pelaku usaha adalah belum mengetahui bahwa laporan
keuangan itu penting walaupun pembuatannya sederhana karen biasanya mereka fokus pada produknya
saja. Mungkin menurut mereka pembuatan buku catatan itu sulit sehingga jarang membuat pembukuan
usaha. Berdasarkan keadaan tersebut di atas, maka kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa
pengabdian kepada masyarakat 48 Universitas Mulawarman berusaha semaksimal mungkin untuk
memberikan pengetahuan kepada para pelajar SMA tentang pembuatan pembukuan sederhana agar
mereka bisa mengatur keuangan yang baik dalam kehidupan sehari—hari serta bisa disalurkan kepada
orang-orang terdekatnya yang sedang menjalankan sebuah usaha.

Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan pada saat sosialisasi berlangsung, diantaranya:

1. Senin, 25 Juli 2022 dilaksanakan perkenalan dan perizinan kepada pihak sekolah

2. Rabu, 31 Juli 2022 dilaksanakan persiapan kegiatan “Sosialisasi Pembukuan Sederhana” di Posko
pengabdian kepada masyarakat 48 Universitas Mulawarman Desa Muara Muntai Ilir, Kutai
Kartanegara

3. Kamis, 01 Agustus 2022 dilaksanakan kegiatan “Sosialisasi Pembukuan Sederhana” di

Aula SMAN 1 Muara Muntai llir. Adapun susunan acaranya sebagai berikut:

a. Registrasi Peserta (13.00-13.30)

b. Pembukaan (13.30-13.45)

c. Penyampaian Materi dengan media PPT (Power Point): penjelasan pengertianpembukuan sederhana,
pentingnya pembukuan sederhana, jenis dan cara membuat pembukuan sederhana (13.45-14.30)

d. Sesi diskusi dan tanya jawab (14.30-15.00)

e. Penutup
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Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh siswa/i di SMAN 1 Muara Muntai Ilir, yang terdiri dari
kelas X, XI, XII IPA dan IPS.

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab
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Kegiatan pengabdian tentang Sosialisasi Pembukuan Sederhana yang dilakukan oleh tim
pengabdi mahasiswa pengabdian kepada masyarakat 48 Universitas Mulawarman di Desa Muara
Muntai Ilir, Kutai Kartanegara telah berlangsung dengan baik dan lancer yang dihadiri oleh siswa/i di
SMAN 1 Muara Muntai llir, yang terdiri dari kelas X, XI, XII IPA dan IPS.

Pembukuan sederhana ini pentig untuk selalu disosialisasikan agar para pelaku usaha terkhusus
yang skala kecil dapat mengetahui aktivitas bisnis yang dijalankan telah berkembang atau tidak dan
dapat mengetahui keuntungan bisnis hingga keuangan usaha serta pada kalangan remaja agar dapat
mengatur keuangan yang baik dalam kehidupan sehari—hari sehingga dapat disalurkan kepada orang-
orang terdekatnya yang sedang menjalankan sebuah usaha.

Saran yang diusulkan dalam progam pengabdian ini adalah agar pada waktu mendatang dapat
diadakan program pengabdian lanjutan kepada para pelaku usaha agar dapat melakukan pembukuan
sederhana secara lebih detail untuk mengetahui, memahami dan melaksanakan dengan baik dan benar.
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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud nyata dari proses
belajar mahasiswa dalam melaksanakan Tri Dharma Pergruan Tinggi
yakni aspek pengabdian. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat Desa Loh Sumber, maka terjadi sinergi antara perguruan
tinggi dengan masyarakat sebagai wujud knowladge demokrasi.
Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman kepada
masyarakat setempat tentang konsep pengembangan smart village,
guna membantu pemerintah desa dalam mewujudkan konsep smart
village, dengan panduan dalam mengimplementasikannya baik
dalam aspek teknologi maupun nonteknologi karena saat ini berbagai
kota di Kalimantan Timur sedang giat menuju pencapaian smart city.
Sementara itu kawasan pedesaan memiliki pendekatan yang berbeda
bahkan sangat sulit untuk dapat dijadikan daerah yang smart.
Dengan mewujudkan dan mengembangan konsep smart village maka
dapat mewujudkan seluruh dimensi smart, baik itu smart
governance, smart living, smart people, smart environment, smart
economy, dan lainnya. Untuk membantu mewujudkan implementasi
smart village tersebut, pengabdian dilakukan dengan kegiatan
workshop terkait pelayanan berbasis digital, sosialisasi pengarsipan
dengan tujuan tertib administrasi, pendataan demografi desa,
sosialisasi psikoedukasi, pendidikan demokrasi ke sekolah menengah
pertama, pendidikan tertib membayar pajak, pembuatan website
desa, dan penyuluhan tentang petani milenial dengan tujuan sebagai
bentuk pengembangan sumber daya manusia dalam mewujudkan
desa agrowisata.

Kata Kunci:

mart village,
desa loh sumber.

97


mailto:jumansyah@fisip.umnul.ac.id

2
' N\ £
4
A

|

PENDAHULUAN

Desa Loh Sumber merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Loa Kulu,
Kabupaten Kutai Kartanegera, Provinsi Kalimantan Timur yang terletak dengan jarak tempuh 700
meter ke kecamatan dan 1 km ke Ibu Kota Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu Tenggarong. Desa Loh
Sumber mempunyai unsur pembantu pemerintah terbawah yang terdiri dari 2 dusun dan 9 RT.
Pendidikan masyarakat Desa Loh Sumber mayoritas hanya berpendidikan tamat SD/Sederajat, dengan
rincian data sebagai berikut:

Tabel 1. Data Demografi Desa Loh Sumber, 2019

No. Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan
1. Usia 4-6 tahun yang belum masuk TK 46 orang 54 orang
2. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/Play group 34 orang 42 orang
3. Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 2 orang 5 orang
4. Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 321 orang 324 orang
5. Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 32 orang 48 orang
6. Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidaktamat 73 orang 82 orang
7. Tamat SD/ Sederajat 435 orang 433 orang
8. Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 124 orang 85 orang
9. Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 134 orang 58 orang

10. Tamat SMP/ Sederajat 200 orang 210 orang

11. Tamat SMA/ Sederajat 290 orang 145 orang

12. Tamat D-1/ Sederajat 9 orang 6 orang

13. Tamat D-2/ Sederajat 5 orang 8 orang

14. Tamat D-3/ Sederajat 19 orang 29 oramg

15. Tamat S-1/ Sederajat 92 orang 81 orang

16. Tamat S-2/ Sederajat 8 orang 5 orang

17. Tamat S-3/ Sederajat 3 orang 3 orang

Jumlah Total Penduduk 1.827 orang 1.618 orang

Keterbatasan pendidikan dan rendahnya tingkat pendidikan serta keterampilan masyarakat
merupakan suatu masalah yang cukup rumit dalam proses pembangunan. Masyarakat di lapisan bawah
semakin jauh dari pusat pelayanan pendidikan, sulit meningkatkan pengetahuan dan keterampilan,
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sehingga memperburuk struktur pertumbuhan negara berkembang (Agustinova, 2015). Padahal sebagai
negara yang sedang berkembang, Indonesia sangat potensial sekali dalam mengembangkan industri
kecil, menengah bahkan industri besar. Hal ini, sesuai dengan amanah di dalam Undang-Undang No. 3
Tahun 2014 tentang perindustrian di mana pasal 14 menyebutkan peran pemerintah pusat atau
pemerintah daerah melakukan percepatan penyebaran dan pemerataan pembangunan industri ke
seluruh wilayah negara Kesatuan Republik Indonesia melalui perwilayahan industri (Kemenperin,
2014).

Setelah menyadari pentingnya pendidikan untuk kehidupan bermasyarakat dalam meningkatkan
wawasan dan pemahaman masyarakat melalui konsep menumbuhkan kesadaran masyarakat akan arti
pentingnya memahami potensi desa dan kemajuan teknologi, tentu dalam membangun desa cerdas
diperlukan panduan bagi pemerintah dalam mengimplementasikannya baik terkait dengan aspek
teknologi maupun non teknologi. Beberapa hal yang perlu dipelajari terkait dengan membangun desa
cerdas adalah kemampuan untuk dapat melakukan diagnosis permasalah desa secara komprehensif dan
merumuskan solusi secara multisektoral, wawasan pengetahuan seputar desa cerdas, pemahaman
pengertian komponen dan model desa cerdas, pemahaman proses perencanaan desa dan metode
pengukuran kesiapan dan kematangan, pemahaman tentang teknologi digital yang diperlukan, serta
transformasi menujudesacerdas. Dalam hal ini belajar dari best prectises desa-desa yang telah berhasil
dalam mengimplementasikan smart village sangat disarankan. Namun demikian dalam menerapkannya,
masing-masing di wialayah pedesaan perlu melihat pada karakteristik, permasalahan, dan kemampuan
masing-masing desa khususnya Desa Loh Sumber.

pengabdian kepada masyarakat berarti mempraktikkan ilmu yang diterima di bangku kuliah
secara langsung di tengah-tengah masyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, n.d.). pengabdian kepada
masyarakat merupakan kegiatan intrakulikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Salah satu kegiatan yang menambah daya kritis dan pengalaman bagi
mahasiswa dalam bentuk nyata yaitu melalui kegiatan Pengabdian kepada masyarakat. Program
pengabdian kepada masyarakat merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib ditempuh oleh
mahasiswa. pengabdian kepada masyarakat adalah salah bentuk kerja yang nyata pada lingkungan
masyarakat untuk pemberdayakan masyarakat pedesaan yang dirancang oleh mahasiswa yang mampu
mengantarkan mahasiswa menjadi individu yang lengkap dengan bimbingan seorang dosen, baik dalam
memanfaatkan ilmu, kemampuan menganalisis kondisi masyarakat sekitar, serta memberikan solusi
dalam mengatasi berbagai permasalahan sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan maupun politik sesuai
bidang keilmuan yang dimiliki. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pamahaman dan panduan kepada masyarakat dan pemerintah Desa Loh Sumber Kecamatan Loa Kulu
tentang bagaimana mengembangkan serta mengimplementasikan smart village dalam sektor teknologi
maupun non teknologi
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Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada agenda pengabdian kepada
masyarakat kali ini tediri atas kegiatan pelatihan, penyuluhan, pendataan demografi, pendampingan
pendidikan, dan pembuatan website. Mitra dari kegiatan ini adalah warga Desa desa Loh Sumber yang
terdiri dari staff pemerintah desa, kelompok tani, anggota BUMdesa, pihak sekolah menengah pertama,
dan tokoh masyarakat desa. Kegiatan pelatihan mengarah kepada pelatihan layanan digital dengan
menggunakan media Linktree ini berawal dari permasalahan dimana pelayanan di desa yang masih
tidak efektif dan efisien. Dengan program layanan digital ini hadir untuk mengatasi masalah tersebut
dan mendorong masyarakat agar mengikuti perkembangan teknologi. Program ini juga diikuti dengan
pengembangan website desa untuk Desa Loh Sumber. Kemudian terdapat program penyuluhan
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inventarisasi arsip untuk kantor desa. Ini juga berangkat dari permasalahan tata kelola administrasi di
desa yang kurang baik. Metode selanjutnya yaitu pendataan demografi desa yang bertujuan untuk
mengupdate data base desa yang ada sepereti jumlah penduduk, pendidikan masyarakat, dan lain lain.
Dari pendataan demografi ini juga bertujuan untuk mengetahui potensi sumber daya manusia dan
sumber daya alam yang ada di Desa Loh Sumber.

Pendampingan pendidikan diarahkan kepada tiga sektor yaitu pendampingan kepada anggota
BUMdesa, pendampingan kepada penggerak pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK), dan ke
tingkat sekolah menengah pertama. Pendampingan kepada anggota BUMdesa untuk mengatasi
masalah nanajemen produksi serta pemasaran beras yang bermasalah dan menurun sejak pandemi
Covid-19. Pendampingan terhadap anggota PKK ini bertujuan untuk membantu mengataasi masalah
arsip keluarga dan kesehatan mental anak-anak di bawah usia 6 tahun. Masalah kesehatan mental
tersebut ialah speech delay atau terlambat bicara dan sikap agresivitas pada anak yang disebabkan oleh
tidak adanya pembatasan screen time serta pendampingan pendidikan juga mengarah ke sektor sekolah
menengah pertama negeri yang bertujuan untuk memperkenalkan pentingnya mengimplementasikan
budaya demokrasi dan tertib membayar pajak.

Kemudian terdapat metode penyuluhan yang mengarah ke sektor pertanian dengan TSO
kelompok tani serta masyarakat desa. Penyuluhan yang dilakukan mengangkat tema “Mengambangkan
potensi petani milenial untuk mewujudkan desa agrowisata”. Dalam penyuluhan ini berawal dari
masalah potensi petani desa yang kurang memahami teknologi pertanian yang baru dan cenderung
masih menggunakan alat-alat lama serta sebagian besar pemuda yang ada di desa sudah tidak
menekuni bidang pertanian. Fenomena ini sangat disayangkan karena salah satu sumber potensi Desa
Loh Sumber adalah potensi pertaniannya dan juga mewujudkan desa agrowisata merupakan salah satu
program unggulan desa. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini secara garis besar
dapat digambarkan dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2. Metode Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

No. Permasalahan Solusi
1. Pelayanan yang kurang efektif dan Efesien Pelatihan implementasi pelayanan desa
dan minimnya pengetahuan terhadap berbasis digital dan pengembangan web desa.
teknologi.
2. Tata kelola administrasi yang kurang baik Penyuluhan Inventarisasi arsip
3. Data desa yang kurang lengkap dan tidak Pendataan demografi desa
update
4, Masalah manajemen produksi dan Pendampingan pendidikan terkait manajemen
pemasaran beras pada BUMdesa produksi dan pemasaran
5. Masalah kesehatan pada anak dibawah umur Pendampingan pendidikan terhadap PKK
6 tahun terkait Speech delay dan sifat agresivitas pada
anak
6. Masalah penyusunan arsip berkas pada Pendampingan pendidikan terhadap PKK
keluarga terkait pentingnya penyusunan arsip keluarga
7. Kurangnya pengajaran terkait demokrasi Pendampingan pendidikan terkait
dan tertib membayar pajak mengimplementasikan budaya demokrasi dan
tertib membayar pajak.
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8. Petani yang tidak memahami teknologi Penyuluhan terkait pengembangan potensi
pertanian terkini dan potensi pemuda desa petani milenial untuk meweujudkan desa
yang tidak mengarah kepada pertanian agrowisata
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Berdasarkan permasalahan yang ada pada pemerintah dan masyarakat Desa Loh Sumber

maka dilakukan solusi yang dibuat berdasarkan agenda berikut:
1. Pelatihan Pelayanan Desa Berbasis Digital

Pelayanan kepada masyarakat di Desa Loh Sumber Kecamatan Loa Kulu masih cenderung
menggunakan konsep yang lama dimana masyarakat desa harus pergi ke kantor desa untuk
mengurus berbagai macam urusan pelayanan, seperti pembuatan KTP, KK, Akta Kelahiran, Akta
Kematian, dan lain-lain. Walaupun ada pelayanan secara online akan tetapi mekanisme pelayanan
tersebut kurang efektif dan efesien, maka dari itu pogram kerja pelayanan digital melalui media
Linktree bisa menjadi solusi untuk pelayanan yang lebih efektif
dan efisien yang menjadi program kerja Muhammad Fadli Akbar, salah satu Mahasiswa pengabdian
kepada masyarakat Tematik Tertib Birokrasi 02. Media Linktree sangat mudah dipahami sehingga
memungkinan tidak menimbulkan kebingungan untuk masyarakat desa yang ingin mengurus
berbagai macam layanan desa.

Metode pelaksanaan untuk program ini yaitu pelatinan ke perangkat desa, pembuatan
sistem, dan sosialisasi ke masyarakat untuk sistem layanan Linktree. Tujuan dari program Kerja
yang diusulkan ini ialah agar desa ikut berkembang dalam pengembangkan teknologi dari segala
sektor termasuk salah satunya yaitu E Goverment untuk mewujudkan good governance. Sistem
yang digunakan juga cukup sederhana yang dimana ini untuk memudahkan masyarakat desa dalam
mengakses layanan yang tadi

Pada implementasinya kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal hari Kamis 07 Juli 2022 di
Balai Pertemuan desa dan dihadiri oleh seluruh aparatur pemerintahan desa. Pelatihan ini
disampaikan secara langsung oleh penanggung jawab porgram kerja. Respon aparatur pemerintah
desa sangat baik dan atusias terkhusus dalam memperhatikan dengan baik materi yang disampaikan.
Kekurangan dari pelatihan ini adalah kurangnya kapasitas aparatur dalam mempraktekan pelatihan
yang ada, sehingga perlu pelatihan ini dilakukan secara bertahap dan dilakukan monitoring selama 7
hari setelah pelatihan dilaksanakan.
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Gambar.1 Pelatihan Layanan Desa Berbasis Digital

2. Sosialisasi Inventarisasi Arsip

Sosialisasi Inventarisasi Arsip di Kantor Desa Loh Sumber, Kec. Loa Kulu bertujuan agar
pemerintah terkhusus di Kantor Desa Loh Sumber dapat menyelenggarakan sistem tata kelola arsip
yang baik. Kegiatan telah selesai dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 07 Juli 2022. Lokasi
kegiatan di Balai Pertemuan Umum Desa Loh Sumber dan Perangkat desa yang hadir berjumlah 20
orang. Presentator oleh Muhammad Afdhal lhsan, salah satu Mahasiswa pengabdian kepada
masyarakat Tematik Tertib Birokrasi 02.

Berdasarkan observasi dilakukan pada Bagian Tata Usaha Kantor Desa Loh Sumber dalam
menyelenggarakan kegiatan-kegiatannya tidak didukung oleh sarana dan prasarana penyimpanan
arsip yang lengkap. Sebagai langkah awal untuk mendukung kelancaran tugas dan fungsi pada tata
kelola arsip di Kantor Desa Loh Sumber, maka diadakan sosialisasi terkait inventarisasi arsip yang
di dalamnya tersaji berbagai materi seputar kearsipan, sarana dan prasarana penyimpanan arsip, dan
pentingnya arsip bagi penyelenggaraan pemerintahan. Kepala Desa Loh Sumber sebagai pimpinan
organisasi menyambut baik sosialisasi ini dan segera merealisasikan tata kelola arsip yang baik
sesuai dengan materi yang disajikan.

Gambar.2 Sosialisasi Inventarisir Arsip
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3. Pendataan Demografi Desa

Program Kerja ini bertujuan agar menghasilkan laporan data kependudukan Desa Loh
Sumber yang tepat, akurat, dan terbarukan guna membantu dan mempermudah masyarakat termasuk
perangkat Desa Loh Sumber untuk menyalurkan program bantuan dari pemerintah di kemudian hari
agar bantuan tersebut tepat sasaran. Kegiatan ini merupakan program kerja dari Subhan Ridhoni,
salah satu Mahasiswa pengabdian kepada masyarakat Tematik Tertib Birokrasi 02 yang
dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 11 Juli 2022 pukul 10.00 WITA di Kantor Desa bersama
dengan perangkat desa dan staff-staff desa di Desa Loh Sumber Kecamatan Loa Kulu dan juga
dengan berkoordinasi dengan kasi pemerintahan dan Rukun Tetangga yang ada.

Pelayanan Kantor Desa Loh Sumber Kecamatan Loa Kulu ini mempunyai sistem informasi
masih dalam bentuk manual dan data kependudukan belum terlalu diketahui oleh masyarakat Desa
Loh sumber tersebut sehingga mengalami keterlambatan dalam proses penambahan, perubahan
maupun penghapusan data serta pendataan-pendataan penduduk lainnya. Maka dari itu dibutuhkan
suatu data statistik serta artikel ilmiah atau jurnal agar memudahkan masyarakat untuk mengetahui
dan memahami data kependudukan yang ada di Desa Loh Sumber. Dengan adanya pendataan SDGS
di setiap rukun tetangga itu pula membantu mahasiswa terkait dalam pembuatan program pendataan
demografi menjadi lebih akurat.

Gambar.3 Proses Pendataan Demografi Desa

4. Pendataan Kelompok Tani

Tujuan program ini ialah untuk membuat struktur dari kelompok tani lebih relevan dan
juga untuk mensosialisasikan BUMDes kepada kelompok tani untuk meningkatkan kualitas
BUMDes. Program ini merupakan program kerja Raiswin Apriandy, salah satu Mahasiswa
pengabdian kepada masyarakat Tematik Tertib Birokrasi 02 dan telah dilaksanakan tanpa kendala,
lokasi kegiatan di tempat secretariat GAPOKTAN, pelang kesekretariatan telah diberikan kepada
ketua GAPOKTAN, pendataan terhadap kelompok tani telah selesai, program telah dilaksanakan
sesuai jadwal.

Desa Loh Sumber memiliki beberapa kesekretariatan kelompok tani yang belum terdaftar
oleh sebab itu saya mendata kesekretariatan kelompok tani tersebut untuk dijadikan program kerja
individu saya. Saya melakukan pendataan kesekretariatan kelompok tani ini bekerjasama dengan
ketua gabungan kelompok tani GAPOKTAN dan proses pendataan telah selesai.

103



PUPUKC: KALTIM

Gambar.4 Pendataan Kelompok Tani

5. Psikoedukasi Pembatasan Screentime untuk Mencegah Speechdelay pada Anak di Desa Loh

Sumber

Tujuan dari adanya program psikoedukasi ini yaitu supaya orangtua khususnya ibu dapat
mengetahui pembatasan screentime untuk mencegah munculnya perilaku speech delay pada anak
serta memberikan psikoedukasi mengenai pentingnya pembatasan screentime pada anak di Desa
Loh Sumber untuk meminimalisir munculnya speechdelay pada anak yang disebabkan oleh layar
elektronik seperti gadget, tv, tablet, atau laptop. Psikoedukasi dilaksanakan pada tanggal 21 Juli
2022 pada pukul 09.00 sampai 11.30 yang bertempat di Balai Pertemuan Umum (BPU) Kantor Desa
Loh Sumber oleh Adinda Retno Utami, Mahasiswa pengabdian kepada masyarakat Tematik Tertib
Birokrasi 02. Peserta yang hadir sebanyak 15 orang terdiri dari ibu-ibu posyandu dan juga staff
kantor Desa Loh Sumber. Adapun materi terkait telah disampaikan oleh ahli di bidangnya melalui
zoom meeting yaitu Zunea Farizka Azyza Harro Uasni, S.Psi yang merupakan alumni Mahasiswi
Psikologi Universitas Mulawarman dan saat ini menempuh pendidikan Magister Profesi Bidang
Psikologi Klinis di Universitas Islam Indonesia. Pada hasil Uji Normalitas, hasil skor pre test dan
post test tidak normal sehingga data kembali diuji menggunakan Uji Wilcoxon yang menghasilkan
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.008 di mana hasil tersebut kurang dari batas kritis penelitian 0.05
dan keputusan hipotesis adalah H1 diterima atau yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara
kelompok pre test dan post test. Hal ini menunjukan bahwa peserta psikoedukasi memiliki
pemahaman yang berbeda sesaat sebelum dan sesudah diberi psikoedukasi mengenai pembatasan
screentime untuk mencegah perilaku agresivitas pada anak di Desa Loh Sumber.

6. Psikoedukasi Pembatasan Screentime untuk Mencegah Speechdelay dan Perilaku Agresivitas
pada Anak di Desa Loh Sumber
Tujuan dari adanya program psikoedukasi ini yaitu supaya orangtua khususnya ibu dapat
mengetahui pembatasan screentime untuk mencegah munculnya perilaku agresivitas pada anak di
Desa Loh Sumber kecamatan Loa Kulu. Psikoedukasi dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2022
pada pukul 11.30 sampai 12.30 yang bertempat di Balai Pertemuan Umum (BPU) Kantor Desa
Loh Sumber oleh Indah Mayangsari, Mahasiswa pengabdian kepada masyarakat Tematik Tertib
Birokrasi 02. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 15 orang yang terdiri dari ibu-ibu posyandu dan
juga staff kantor Desa Loh Sumber. Materi terkait pada program ini telah disampaikan oleh ahli di
bidangnya melalui zoom meeting yaitu Zunea Farizka Azyza Harro Uasni, S.Psi yang merupakan
alumni Mahasiswi Psikologi Universitas Mulawarman dan saat ini sedang menempuh pendidikan
Magister Profesi Bidang Psikologi Klinis di Universitas Islam Indonesia.
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Pada hasil Uji Normalitas, hasil skor pretest dan postest tidak normal sehingga data
kembali diuji menggunakan Uji Wilcoxon yang menghasilkan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.011
di mana hasil tersebut kurang dari batas kritis penelitian 0.05 sehingga keputusan hipotesis adalah
menerima H1 atau yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara kelompok pretest dan postest.
Hal ini menunjukan bahwa peserta psikoedukasi memiliki pemahaman yang berbeda sesaat
sebelum dan sesudah diberi psikoedukasi mengenai pembatasan screentime untuk mencegah
perilaku agresivitas pada anak di Desa Loh Sumber.

Gambar.6 Proses Pelaksanaan Psikodukasi

7. Sosialisasi Disiplin Arsip Keluarga

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan program kerja ini adalah agar masyarakat Desa
Loh Sumber paham mengenai pentingnya arsip keluarga dan bagaimana cara mengelola arsip yang
benar dan tertib dalam rangka mewujudkan tertib administrasi.

Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2022 pada pukul 10.00 sampai 11.30 yang
bertempat di Balai Pertemuan Umum (BPU) Kantor Desa Loh Sumber oleh Jihan Nada Camilia,
Mahasiswa pengabdian kepada masyarakat Tematik Tertib Birokrasi 02. Peserta yang hadir sebanyak
17 orang terdiri dari ibu-ibu PKK dan juga staff kantor Desa Loh Sumber. Adapun materi terkait yang
telah disampaikan yaitu tentang Disiplin Arsip Keluarga.

Melalui Sosialisasi Disiplin Arsip Keluarga ini diharapkan dapat terwujud kesadaran
masyarakat akan pentingnya merawat arsip keluarga, masyarakat dapat memiliki pengetahuan lebih
mengenai arsip keluarga, dan juga masyarakat dapat menyimpan dan mengelola arsip secara tepat
sehingga permasalahan-permasalahan mengenai arsip tidak muncul kembali, serta dapat memberikan
edukasi kepada anggota keluarga lainnya mengenai pengelolaan arsip keluarga yang tertib agar dapat
terwujud masyarakat yang tertib administrasi.
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Gambar.7 Proses Pelaksanaan Sosialisasi

8. Training Manajemen Produksi dan Pemasaran

Tujuan dari program kerja yang diusulkan ini ialah agar BUMDes berkembang dari segi
manajemen dan pemasaran, meraka bisa menjadi lebih efektif dari sebelumnya. Kegiatan dilaksanakan
pada tanggal 05 Agustus 2022 pada pukul 09.39 sampai 11.30 yang bertempat di BUMdes Desa Loh
Sumber oleh Muhammad Rayhan Ferry Pratama, Mahasiswa pengabdian kepada masyarakat Tematik
Tertib Birokrasi 02. Peserta yang hadir sebanyak 17 orang terdiri dari Perangkat BUMdes Desa Loh
Sumber. Adapun materi terkait telah disampaikan tentang Training Manajemen produksi dan
pemasran

Banyak yang belum paham akan pentingnya manajemen dan pemasaran,mereka seaakan
belum sadar manajemen itu penting bagi kehidupan dan juga pemasran bagi produk mereka.sehingga
dilakukan training ini dan pembagian buku ini membuat mereka sadar akan penting emsaran dan
manajemen produksi akan pertanian dan kehidupan.

Gambar.8 Proses Pelaksanaan Training
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9. Sosialisasi Pelajar Aktif Berdemokrasi

Penyuluhan untuk mengedukasi pelajar tingkat SMP mengenai apa itu demokrasi dan
bagaimana mereka dapat terlibat langsung dalam proses Demokrasi di lingkungan mereka. Kegiatan
sosialisasi pelajar aktif berdemokrasi telah dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Juli 2022 berlokasi di SMP
Negeri 1 Loa Kulu yaitu di Kelas 8C oleh Ngajow Gilbert Farrel, Mahasiswa pengabdian kepada
masyarakat Tematik Tertib Birokrasi. Kegiatan ini dihadiri oleh 26 siswa. Pelaksanaan sosialisasi
dibagi menjadi beberapa sesi. Sesi pertama dimulai dengan penyampaian materi tentang pemahaman
demokrasi dan nilai-nilai demokrasi, juga bagaimana implementasi nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Sesi ke-2 diisi dengan diskusi tanya jawab dan games interaktif. Peserta yang hadir dalam
kegiatan ini turut berpartisipasi aktif dalam setiap sesinya.

Pemahaman tentang apa itu demokrasi penting diberikan sejak dini, namun berdasarkan
kondisi di lapangan sebelum sosialisasi dilaksanakan, siswa- siswi yang hadir dalam kegiatan ini masih
belum memahami/asing dengan istilah demokrasi. Mengacu pada tujuan kegiatan sosialisasi ini yaitu
untuk memberikan pemahaman tentang demokrasi, nilai-nilai demokrasi, dan implementasi nilai
demokrasi dapat dikatakan pelaksanaan kegiatan ini setidaknya dapat menjawab kebutuhan tersebut
dan memberikan manfaat dalam menstimulus wawasan dan keaktifan siswa berdemokrasi.
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Gambar.9 Proses Pelaksanaan Sosialisasi

10. Tax Class

Tujuan dari program Kkerja ini adalah memberikan penahaman tentang pentingnya pajak
untuk pembangunan negara khususnya desa kepada pelajar. Tax Class telah terlaksana pada hari
rabu, 27 Juli 2022 oleh Muhammad Agung Eko Laksono, Mahasiswa pengabdian kepada
masyarakat Tematik Tertib Birokrasi 02. Bertempat di SMP Negeri 1 Loa Kulu dengan durasi
pemaparan materi selama 30 menit dan sesi tanya jawab selama 15 menit. Dihadiri sebanyak 30
siswa kelas 9, yang memiliki respon aktif pada saat pemaparan materi serta tanya jawab
berlangsung.

Kesimpulannya adalah pemahaman tentang pentingnya pajak untuk pembangunan negara
khususnya desa sangat penting, dikarenakan sekitar 80% APBN berasal dari pajak yang pungut
negara. Banyaknya fasilitas dan pengadaan yang dibiayai seperti kursi, meja, komputer, hingga
bangunan sekolah berasal dari APBN. Oleh sebab itu pelajar wajib mengetahui dan paham akan
betapa pentingnya pajak, agar kelak mereka menjadi wajib pajak yang taat membayar pajak.
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Gambar.10 Proses Pelaksanaan Sosialisasi
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e
Terkait dengan smart village, ada pembatasan terkait dengan aspek penerapan teknologi dan

informasi, aspek smart dapat berorientasi lebih kepada peningkatan kapasitas perangkat desa dan
masyarakat dalam hal kemandirian pengelolaan desa dan inovasi kegiatan ekonomi dan sosial dalam
masyarakat. Namun demikian penerapan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) juga perlu untuk
diupayakan dalam pengembangan smart village. Rekomendasi selanjutnya adalah mengarah kepada
pengembangan konsep yang lebih matang untuk menuju kepada penyiapan desa menjadi smart village.
Penyiapan desa menjadi smart village perlu dilandasi pula dengan pedoman dan panduan untuk
memudahkan dalam pelaksanaan.
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Peneliti ingin mengucapkan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan nikmat begitu
besar sehingga penulis telah melaksanan psikoedukasi dengan lancar. Tak lupa peneliti juga ingin
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya pada Pak Sukirno selaku Kepala Desa Loh Sumber
yang telah mengizinkan peneliti untuk melaksanakan psikoedukasi ini dan juga memberikan izin dalam
menggunakan sarana dan prasarana demi terlaksananya program kerja ini. Selain itu, peneliti juga
mengucapkan terima kasih kepada para Staff Kantor Desa Loh Sumber yang juga turut ikut membantu
dan menghadiri psikoedukasi ini, masyarakat, dan terkhusus untuk rekan-rekan pengabdian kepada
masyarakat Tematik Tertib Birokrasi 02 yang turut membantu dan memberi dukungan dari awal
hingga terlaksananya psikoedukasi.
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ABSTRAK

Beberapa kawasan di Kota Balikpapan belum memahami pentingnya
kebersihan dan pengelolaan sampah sehingga banyak sampah yang
berserakan dan menumpuk, salah satunya adalah Kelurahan Marga
Sari. Mayoritas warga yang bertempat tinggal di kawasan
Pemukiman Atas Air Kelurahan Marga Sari juga mempunyai
kebiasaan tidak baik yaitu membuang sampah rumah tangga ke laut
yang dapat mengganggu kesehatan warga dan mencemari udara
lingkungan sekitarUntuk mengatasi masalah kebersihan yang terjadi,
mahasiswa pengabdian tertarik untuk berkontribusi dengan
mengadakan Dual Program CGH (Clean, Green, and Healthy) dan
PAPISA (Pilah-Pilih Sampah). Program CGH dalam pelaksanaannya
akan menggunakan metode kampanye, diskusi, dan praktek tutorial.
Sedangkan PAPISA menggunakan metode kerja bakti dan praktek
tutorial. Cabang kegiatan untuk CGH diantaranya adalah pembuatan
barcode tanaman dan poster GERMAS, serta webinar
BIAN, sedangkan untuk cabang jegiatan PAPISA adalah pembuatan
tempat sampah berdasarkan jenisnya, pembuatan bak sampah, dan
Kerja Bakti Massal (KBM). Hasil yang dicapai adalah tersedianya
tempat sampah untuk warga membuang sampah rumah tangga,
warga setempat mulai memahami pentingnya perilaku hidup bersih
dan sehat, bertambahnya informasi dan pengetahuan mengenai
manfaat dari banyak tumbuhan, untuk mencapai misi pembangunan
lingkungan yang berkelanjutan bagi Balikpapan sebagai salah satu
wilayah penyangga IKN Nusantara.

Kata Kunci:

inovasi pengabdian,
pembangunan berkelanjutan,
Balikpapan Barat,

IKN Nusantara.
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\ PENDAHULUAN
A

Masalah kebersihan lingkungan merupakan salah satu masalah klasik dalam masyarakat urban
yang masih terjadi di kota-kota besar, termasuk Kota Balikpapan yang dikenal sebagai kota minyak
karena kekayaan energinya. Beberapa kawasan belum memahami pentingnya kebersihan dan
pengelolaan sampah sehingga banyak sampah yang berserakan dan menumpuk, salah satunya adalah
Kelurahan Marga Sari di Kecamatan Balikpapan Barat. Keberadaan sampah dapat mengganggu
pemandangan dan tidak baik untuk kesehatan warga di sekitar. Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam
mencapai kebersihan lingkungan yang menyeluruh di wilayah Kota Balikpapan.

Gambar 1 menunjukkan spot Kelurahan Marga Sari (Google Inc., 2022). Pada dasarnya Kelurahan
Marga Sari mempunyai masalah utama yaitu kebersihan lingkungan. Keberadaan dua buah pasar induk
Kota Balikpapan di dalam kelurahan ini menciptakan produksi sampah yang tidak terkendali dan
menumpuk di beberapa wilayahnya. Kelurahan ini terdiri dari 32 RT dengan jumlah 4.081 Kepala
Keluarga (KK) dan 12.092 jumlah penduduk (Dokumen Kelurahan, 2022). 14 RT berada di kawasan
pemukiman atas air dan 18 RT lainnya berada di kawasan daratan yang didominasi oleh pertokoan,
perdagangan, dan perkantoran. Produksi sampah kian meningkat akibat mayoritas warga yang bertempat
tinggal di kawasan pemukiman atas air juga mempunyai kebiasaan tidak baik yaitu membuang sampah
rumah tangga ke laut yang dapat mengganggu kesehatan warga dan mencemari udara lingkungan sekitar
(Euis Yuniastuti, 2020). Semua sampah dan segala hal yang tidak diperlukan hampir 90 persen
dibuang begitu saja ke perairan bawah rumah warga (Balikpapan Kalimantan Timur News Media,
2022).

Kesulitan dapat dihadapi ketika upaya dilakukan tanpa diikuti dengan lahirnya kesadaran akan
kebersihan lingkungan dalam diri masyarakat. Untuk mengatasi masalah kebersihan yang terjadi,
mahasiswa pengabdian tertarik untuk berkontribusi dengan mengadakan Dual Program CGH (Clean,
Green, and Healthy) dan PAPISA (Pilah-Pilih Sampah). Hal tersebut bertujuan agar permasalahan
sampah yang menumpuk dan rendahnya kesadaran atas kebersihan diri dan lingkungan warga Kelurahan
Marga Sari dapat teratasi.

Program CGH (Clean, Green, and Healthy) adalah program Pemerintah Kota Balikpapan dalam
hal lomba kebersihan antar kelurahan yang bertujuan untuk memacu semangat masyarakat dalam
mengelola lingkungan secara berkelanjutan. RT 10 yang berada di kawasan Pemukiman Atas Air
mewakilkan Kelurahan Marga Sari dalam ajang program CGH Kota Balikpapan. Pelaksanaan kegiatan
berkaitan dengan upaya perlindungan dari penyakit dan penjagaan kelestarian lingkungan. Program CGH
akan dilaksanakan mulai dari tanggal 28 Juni — 5 Agustus 2022 di wilayah Kelurahan Marga Sari.

Program PAPISA (Pilah Pilih Sampah) adalah program pengelolaan sampah secara berkelanjutan.
PAPISA dapat menjadi solusi untuk mengurangi penumpukan sampah di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) dan laut, serta memudahkan kegiatan daur ulang. Pencemaran udara yang terjadi karena
pencampuran sampah organik dan anorganik dapat berkurang ketika adanya pemilahan sampah. Program
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PAPISA akan dilaksanakan mulai dari tanggal 4 Juli — 5 Agustus 2022 di wilayah Kelurahan Marga
Sari. Dengan adanya inovasi dual Program ini, diharapkan warga Kelurahan Marga Sari dapat memiliki
rasa kebersamaan, saling tolong menolong, dan saling peduli yang meningkat sehingga dapat merawat
lingkungan bersama, serta dapat meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani warga sebagai upaya
pencegahan penyakit menular yang disebabkan oleh keadaan lingkungan yang kurang bersih.

Inovasi dual program ini besar manfaatnya bagi masyarakat karena sesuai dengan visi misi
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan , khususnya bagi Kota Balikpapan sebagai salah satu wilayah
penyangga IKN Nusantara.
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\ METODE
A

Dalam hal peningkatan kesadaran atas kebersihan pada warga, sasaran dari dual program yakni
CGH dan PAPISA adalah warga di Kelurahan Marga Sari khususnya kawasan Pemukiman Atas Air.
Program CGH dalam pelaksanaannya akan menggunakan metode penyuluhan, diskusi, dan praktek.
Menurut Suhardjo, penyuluhan atau sosialisasi adalah sebuah cara yang ditujukan agar perilaku manusia
dapat berubah melalui pendekatan pembelajaran yang terencana dengan diikuti peran aktif individu atau
masyarakat agar permasalahan masyarakat dapat terpecahkan (Aulia, 2021). Diskusi adalah keterlibatan
dua orang atau lebih yang saling bertukar pikiran untuk menemukan solusi (Julianingsih, n.d., 2022).
Diskusi bermanfaat dalam pengembangan kemampuan diri dalam
memecahkan masalah dan dalam mengeluarkan pendapat secara lisan. Sedangkan praktik adalah
proses pembelajaran yang dilakukan di tempat kerja atau lapangan dan melibatkan kemampuan motorik
atau gerak di tempat kerja atau lapangan (Dianawati, 2022)

Metode yang digunakan dalam program PAPISA adalah kerja bakti dan praktik. Kerja bakti
menurut Koentjaraningrat (1987) adalah suatu hal yang dikerjakan untuk kepentingan umum (Aminah,
n.d.). Secara umum, kerja bakti ialah suatu kegiatan sosial yang mengarah kepada pembersihan
lingkungan sekitar agar terbebas dari kotoran. Dalam mencapai optimalisasi program kerja PAPISA,
maka perlu adanya kerja bakti agar gaya hidup ramah lingkungan dapat terwujud.

A
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.
Pelaksanaan dual program CGH dan PAPISA dibagi menjadi 2 sub-bab yaitu :
1. Implementasi Program CGH
Mahasiswa pengabdian dalam upaya mengimplementasikan program CGH akan melaksanakan
beberapa cabang kegiatan yang diantaranya adalah :
a. Pembuatan dan Pemasangan Papan Nama dan Barcode pada Tanaman di Wilayah Kelurahan
Marga Sari
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Gambar 2. Pembuatan Papan Nama Tanaman

Pemasangan barcode merupakan suatu inovasi mahasiswa pengabdian dalam
mengkombinasikan bidang teknologi dan lingkungan. Barcode adalah kumpulan data bergambar
garis dan ruang yang menggambarkan angka atau simbol yang tersedia (Sukrianto, 2017). Fungsi
barcode pada tanaman ialah untuk menghimpun dan menyimpan informasi dari identitas suatu
tanaman dalam versi lebih sederhana dan perolehan informasinya menggunakan kamera
handphone (Program et al., 2008). Kegiatan dilaksanakan di RT 10 Kelurahan Marga Sari pada
tanggal 28 Juni — 30 Juni 2022. Tujuan dilaksanakannya cabang kegiatan ini adalah untuk
memudahkan pengunjung dalam mengakses informasi atas suatu tanaman. Gambar 1
menunjukkan proses pembuatan papan hama tanaman oleh mahasiswa pengabdi.
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Gambar 3. Penyerahan Papan Nama Tanaman kepada Ketua RT 10

Pada gambar 2 menjelaskan bahwa seluruh mahasiswa pengabdian turut berperan dalam proses
pembuatan papan nama. Kegiatan pembuatan papan nama diawali dengan survey tanaman-
tanaman yang dimiliki RT 10 yang berjumlah 23 tanaman. Lalu, selanjutnya papan nama di desain
melalui Microsoft Word yang di dalamnya terdapat nama tanaman, nama latinnya beserta barcode
yang ketika di scan menggunakan handphone akan memberikan informasi mengenai manfaat dan
kegunaan tanaman tersebut. Serah terima papan nama dan barcode tanaman dilakukan antara
mahasiswa pengabdian dan Ketua RT 10 pada tanggal 30 Juni 2022 di Posyandu RT 10.

Webinar BIAN

Gambar 4. Pelaksanaan Webinar BIAN

Webinar adalah gabungan dari kata “web” dan “seminar” yang artinya seminar berbasis
internet yang bersifat tidak terbatas karena dapat diakses di lokasi mana saja (Durahman &
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Noer, 2019). Gambar 4 menunjukkan pelaksanaan Webinar BIAN. Kegiatan Webinar BIAN
dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2022 jam 16.00 — 18.00 WITA melalui platform Zoom
dengan tema ‘“Peran Pengabdian Mahasiswa untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat
melalui BIAN (Bulan Imunisasi Anak Nasional).

Sasaran dalam kegiatan ini adalah warga di Kelurahan Marga Sari yang dikumpulkan di
aula Kelurahan Marga Sari. Tujuan dilakukannya webinar ini adalah untuk menambah
pemahaman warga setempat mengenai pentingnya imunisasi yang lengkap bagi anak. Terdapat
3 Narasumber yaitu Ghofur H., Ners., M.H.KES. (Koor Provinsi Kaltim-Kaltara UNICEF
Indonesia) , dr. Resvianur (Pengelola Program Imunisasi Dinas Kesehatan Provinsi Kaltim),
dan M. Hasyim M., S.Ag., M.Ed (Dosen Agama Universitas Mulawarman). Ketiga narasumber
tersebut menyampaikan materi dan berdiskusi dengan warga terkait BIAN.

3. Pembuatan Poster GERMAS

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) ialah upaya pemerintah yang terencana
dan berurutan yang dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh bagian bangsa dengan
kesadaran, kemauan dan kemampuan berperilaku sehat untuk meningkatkan kualitas hidup
(Yarmaliza & Zakiyuddin, 2019). Menurut Ekokasih (2017), poster adalah suatu plakat yang
dipasang pada suatu tempat tertentu yang berisikan pengumuman atau pesan dengan sasaran
masyarakat (Fediansyah & Sari, 2021). Umumnya poster digunakan sebagai
mediaiklan,promosi,maupun alat propaganda.

LINDUNGI DIRI DAN
KELUARGA DENGAN

Menjaga Jarak
- 2

JANGAN LUPA

VAKSINI!!

Gambar 6. Penyerahan Poster GERMAS

Gambar 5 menunjukkan desain poster GERMAS dari mahasiswa pengabdi. Pembuatan
dan pembagian poster GERMAS dilakukan pada tanggal 3 — 5 Agustus dan akan dibagikan ke

114



RT 10 Kelurahan Marga Sari. Tujuan pembagian poster GERMAS adalah untuk meningkatkan
pemahaman warga dan membentuk sikap antisipasi terhadap penyakit menular. Gambar 6
menunjukkan kegiatan saat mahasiswa pengabdi mengunjungi RT 10 dan menyerahkan poster
GERMAS pada tanggal kegiatan.

Implementasi Program PAPISA
1.Pembuatan Tempat Sampah Organik dan Anorganik

Sampah organik ialah limbah ramah lingkungan yang bersumber dari sisa mahkluk
hidup yang pada dasarnya mudah terurai secara alami tanpa proses campur tangan manusia
untuk dapat terurai (Batubara, 2022). Sampah anorganik adalah sampah yang sudah tidak
dipakai lagi, sulit terurai, dan merusak lapisan tanah (Batubara, 2022). Pemisahan dilakukan
agar proses pengelolaan sampah di tahap selanjutnya dapat berjalan lebih mudah dan sampah
yang ada dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Gambar 8. Penyerahan Tempat Sampah kepada Ketua RT 10.

Kegiatan pembuatan tempat sampah organik dan anorganik dilaksanakan pada tanggal 4
Juli — 14 Juli 2022. Gambar 7 menunjukkan proses pembuatan tempat sampah oleh mahasiswa
pengabdi. Seluruh mahasiswa pengabdian turut berperan dalam proses pembuatan tempat
sampah organik dan anorganik. Tempat sampah terdiri dari 3 yaitu tempat sampah berwarna
hijau untuk sampah organik/sampah alami, tempat sampah berwarna kuning untuk sampah
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anorganik/sampah padat, dan tempat sampah berwarna merah untuk sampah berbahaya/sampah
beracun. Proses pembuatannya diawali dengan pengecatan wadah tempat sampah, lalu
diberikan label “pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL” dan ditempelkan sticker 3
kategori sampah untuk masing-masing tempat sampah. Tempat sampah organik dan anorganik
akan diserahkan kepada RT 10 Kelurahan Marga Sari. Gambar 8 menunjukkan proses
penyerahan tempat sampah kepada Ketua RT 10.

embuatan Bak Sampah

Pembuatan bak sampah ini dilakukan karena rendahnya tingkat kebersihan di wilayah
Marga Sari. Kebiasaan warga khususnya di Pemukiman Atas Air yang membuang sampah ke
bawah rumah dapat disebabkan karena sedikitnya tempat sampah yang ada. Oleh karena itu,
mahasiswa pengabdian membuat 4 bak sampah yang selanjutnya akan dibagikan kepada 4 RT
agar masalah kekurangan tempat sampah dapat berkurang,

.
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Pembuatan bak sampah dilaksanakan pada tanggal 23 Juli — 28 Juli 2022. Gambar 9
menunjukkan proses mahasiswa pengabdi dalam melakukan Labelling pada bak sampah.
Lokasi yang dipilih sebagi tempat peletakkan bak sampah adalah RT 4, RT 7, RT 13, dan
Posyandu Kelurahan Marga Sari. Gambar 10 menunjukkan kegiatan penyerahan bak sampah
kepada RT 04 Kelurahan Marga Sari.

3. Pelaksanaan Kerja Bakti Massal (KBM)

Gambar 11. Kerja Bakti Massal

Gambar 11 menunjukkan pelaksanaan kegiatan Kerja Bakti Massal (KBM). KBM
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 3 Agustus 2022 jam 08.00 — 10.00 WITA di wilayah
Pemukiman Atas Air. Kegiatan yang dilakukan adalah mengangkut sampah di perairan bawah
rumah warga agar menumpuknya sampah di perairan tersebut dapat berkurang. Pelaksanaan
KBM diharapkan dapat meningkatkan rasa kekeluargaan, kerukunan, dan kepedulian warga
yang berpartisipasi terhadap lingkungan tempat tinggal dan sekitarnya.

S
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"I KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A

Dual Program CGH & PAPISA dilaksanakan oleh mahasiswa pengabdi sebagai langkah dalam
mengatasi masalah kebersihan yang terjadi di Kelurahan Marga Sari, Kota Balikpapan yang kian terjadi.
Berbagai cabang kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan awal program. Hasil yang dicapai diantaranya
adalah :

1. Bertambahnya informasi dan pengetahuan warga mengenai manfaat dari banyak tumbuhan.

2. Warga setempat mulai memahami pentingnya imunisasi dan perilaku hidup bersih dan sehat.

3. Proses pengelolaan sampah menjadi lebih baik karena ada pengelompokkan sampah berdasarkan
jenisnya.

4. Tersedianya tempat sampah untuk warga membuang sampah rumah tangga.

5. Berkurangnya sampah di wilayah kelurahan yang sebelumnya menumpuk.

Mahasiswa pengabdi mengharapkan agar pelaksanaan KBM dan kegiatan lainnya yang
berdampak langsung terhadap peningkatan kebersihan lingkungan dapat terus dilaksanakan secara rutin
oleh masyarakat di Kelurahan Marga Sari. Sehingga masalah utama kelurahan yakni kebersihan dan
perilaku hidup bersih&sehat dapat teratasi secara penuh dan angka harapan hidup Kelurahan Marga Sari
bahkan Kota Balikpapan dapat terus meningkat.
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1 UCAPAN TERIMAKASIH
—

Dengan terlaksananya Dual Program CGH & PAPISA, mahasiswa pengabdi mengucapkan
terimakasih kepada mahasiswa pengabdi mengucapkan terimakasih kepada pihak Lembaga Penelitian &
Pengabdian pada Masyarakat (LP2M) Universitas Mulawarman dan Kelurahan Marga Sari yang
mendukung penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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SAMARINDA SEBRANG

ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) mempunyai peran besar
dalam pertumbuhan ekonomi, diera perkembangan industi 5.0
teknologi informasi telah berkembang dengan cepat menjadikan
pertumbuhan ekonomi di sektor pemasaran yang awalnya
menggunakan metode tradisional atau konvensional menjadi serba
digital terlebih pada masa pandemi COVID-19. Dengan adanya
digital marketing menjadikan pelaku UMKM untuk selalu update
tentang pemasaran. Penerapan digital marketing pada pelaku UMKM
di Kelurahan Tenun Samarinda Sebrang memberikan manfaat untuk
pelaku UMKM agar selalu berinovasi dan mengembangkan
usahanya lelalui media sosial marketing. Adapun metode yang
digunakan untuk penerapan digital marketing itu sendiri (1)
Sosialisasi mengenai Digital Marketing dan upaya promosi produk
melalui digital marketing (2)Pendampingan pelaku UMKM
melalui praktik secara langsung membuat logo melalui canva
sebagai upaya daya tarik promosi. Hasil dari program kerja ini
mendapat respon positif dari pelaku UMKM guna meningkatkan
kreatifitas dalam menjalakan diigital marketing.

Kata Kunci:
UMKM,
Digitalisasi,
Marketing, 5.0,
Pandemi.
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d PENDAHULUAN
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Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) mempunyai peran besar dalam pertumbuhan ekonomi
dan industri pada sebuah negara, berdasarkan fakta selain menciptakan lapangan pekerjaan yang besar
bagi pengangguram, peran Usaha Miksro Kecil Menengah (UMKM) pada bidang usaha yang
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian di era industri menuju 5.0 (Abdurrahman et al., 2020)
. di era perkembangan industri sekarang perkembangan teknologi informasi telah berkembang dengan
cepat dan telah mengubah lingkup dunia pemasaran dimana yang awalnya menggunakan metode
tradisional dan konvensional, sekarang terlah berubah menjadi serba digital.

Di perkembangan era industri sekarang ini, pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
dapat memanfaatkan media digital sebagai salah satu sarana untuk memasarkan produk sehingga
konsumen dapat mengetahui lebih dalam mengenai produk yang dihasilkan oleh Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) tersebut. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang menggunakan media
sosial dan selalu mengembangkan kemampuannya didalam usaha online pada umumnya mendapatkan
keuntungan yang lebih dibandingkan dengan melakukan pemasaran secara tradisional, seperti
kesempatan kerja, berinovasi, daya saing yang baik namun pada umumnya masih banyak pelaku Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang masih kurang atau minim informasi mengenai media digital
atau digital marketing.

Digital marketing menurut Americam Marketing Association (AMA) merupakan sebuah
kegiatan, institusi dan proses yang diwadahi oleh teknologi digital guna menciptakan,
mengkomunikasikan dan menyampaiakn value kepada konsumen serta pihak lainnya (Irfani et al.,
2020). Digital marketing terdiri atas pemasaran interaktif dan terpadu yang memudahkan interaksi
antara penjual dan pembeli atau calon pembeli (Ridwan et al., 2019). Digital marketing memiliki
kelebihan dibandingkan dengan pemasaran secara konvensional, seperti mudahnya akses pelaku bisnis
untuk mengetahui informasi terbaru dan menyediakan apa yang diperlukan konsumen guna menarik
perhatian dengan menjelajahi media sosial yang merupakan bagian dari digital marketing. Salah satu
media digital marketing yang banyak digunakan oleh pelaku UMKM adalah google bisnis media
lainnya yang sering digunakan berupa instagram, facebook, dan tik tok (Namiah et al., 2020)
Ramainya pelaku usaha belakangan menggunakan dan menerapkan digital marketing sebagai daya
tarik pemasaran secara tidak langsung disebabkan oleh pandemi COVID-19 dimana secara garis besar
susuan perindustrian berubah ketika dilanda oleh pandemi.

Pandemi COVID-19 memberikan dampak besar baik itu sektor sosial, politik bahkan ekonomi
dan indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak dari pandemi ini terutama sektor ekonomi
(Zanuar Rifai & Meiliana, 2020). tak lepas dari permasalahan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
yang harus banyak merubah strategi pemasaran agar tetap eksis dan bertahan di masa pandemi.
Kelurahan Tenun kecamatan Samarinda Sebrang juga merupakan wilayah yang terdampak pandemi
dan dapat berpeluang untuk berkembang melalui digital marketing sebagai daya tarik pemasaran
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).

Berdasarkan pendahuluan yang dijabarkan sebelumnya maka diadakannya program Kkerja
individu berupa sosialisai dan pelatihan kepada masyarakat terutama yang memiliki Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) agar dapat berinovasi dan mengembangkan usahanya agar selalu eksis dan
berjalan secara kreatif guna menarik daya tarik calon konsumen melalui digital marketing. Tujuan
dijalankannya program kerja ini adalah memberikan pemahaman dan praktik secara langsung kepada
masyarakat Kelurahan Tenun Samarinda sebrang tentang bagaimana mempromosikan produk melalui
media digital dan apa saja manfaat yang didapatkan ketika menerapkan digital marketing kedalam
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
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\ METODE
A

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan program kerja individu penulis berupa
Kegiatan Penerapan Digital Marketing Usaha Mikro Kecil Mengah (UMKM) di Kelurahan Tenun
Samarinda Sebrang dimana kegiatan ini dilakukan secara tatap muka yang dihadiri oleh ibu-ibu
Dasawisma pada tanggal 18 juli 2022 bertepat di jalan P. Bendahara pukul 14. 00 wita. Ada pun
Metode Pelaksanaan pada tahap kegiatan ini mengacu pada: (1) Tahapan Observasi Lapangan (2)
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Tahap merencanakan Program Kerja (3) Izin kegiatan dengan mitra setempat (4) Membuat Materi
Sesuai dengan Rencana Program Kerja (5) Pelaksanaan Kegiatan (6) Laporan Akhir
Observasi Lapangan

Kegiatan ini dimulai dengan observasi lapangan yang dilakukan selama kurang lebih 2 minggu
saat pelaksannan Pengabdian kepada masyarakat berlangsung dengan masyarakat kelurahan Tenun
Samarinda Sebrang Khususnya Ibu-ibu Dasawisma bertepat dijalan P.Bendahara . Dari hasil observasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa jalan P Bendahara Kelurahan Tenun Samarinda Sebrang layak
digunakan sebagai tempat untuk melaksanakan program kerja individu Penerapan Digital Marketing
Usaha Mikro Kecil Mengah (UMKM) yang berkaiatan dengan melibatkan ibu-ibu Dasawisma
setempat guna menciptakan pelaku Usaha Mikro Kecil Mengah (UMKM) unruk berinovasi dan kreatif
dalam menggunakan media digital marketing .
Merencanakan Program Kerja

Kegiatan Penerapan Digital Marketing Usaha Mikro Kecil Mengah (UMKM) bertujuan untuk
membantu pelaku UMKM untuk mendapatkan pengetahuan atau pemahaman tentang manfaat digital
marketing dan bagaimana cara menajalankan media digital marketing seperti instagram, facebook dan
tiktok. Kemudian rangkaian kegiatan yang dilaksanakan berupa sosialisasi digital marketing dan
praktik membuat logo sebagai upaya promosi melalui media digital.
Izin Kegiatan dengan mitra setempat

Setelah diperoleh target program kerja individu Penerapan Digital Marketing Usaha Mikro
Kecil Mengah (UMKM) , maka dilanjutkan dengan pengkoordinasian dengan pihat RT 06 Jalan P
Bendahara dan pihak Ibu-ibu Dasawisma untuk meminta izin pelaksanaan.
Membuat Materi Sesuai dengan Rencana Program Kerja

Setelah mendapatkan izin dari mitra setempat, maka tugas selanjutnya adalah membuat materi
sesuai dengan rencana program kerja yang telah di buat. Materi yang perlu disiapkan yaitu pengerian
dan manfaat digital marketing, langkah-langkah mempromosikan produk melalui digital marketing,
cara pembuatan logo melalui aplikasi canva berupa leaflet.

1. Menjangkau pasar secara online

2. Mudah menemukan konsumen

sesuai dengan target yang
direncanakan.

3. Menempatkan posisi sirategis
dalam persaingan Bisnis.

4. Meningkatkan profit Bisnis

Hal yang harus
diperhatikan jika
ingin SUKSES
merintis usaha.

emahami betul kekuctar

Fal yang harus ciperhatikan produk
harus bisa terlhat menarik ,
membuat caption . dan
memoual logo

M
A
M
a
M

S teirre mmong
2 usoho Andc

1.

2z
3
4.

Cara membuat
logo sendiri :
1. Buka Canva.

2. Pilih desain profesional. Apllkas.| sosial media

3. Sesuaikan desain logo Anda. marketing
4. Berkreasi dengan lebih banyak
fitur desain.
5. Unduh, bagikan, dan bangun ‘@’
identitas merek Anda.
Aplikasi Marketplace SAMAR"\lDA ug

Gambar 2. Brosur Digital Marketing Bagian Belakang
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Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan program kerja individu berupa Penerapan Digital Marketing Usaha Mikro Kecil
Mengah (UMKM) ini dilakukan sesuai dengan apa yang direncanakan diawal.

Berikut adalah agenda kegiatan Penerapan Digital Marketing Usaha Mikro Kecil Mengah (UMKM):
a. Sosialisasi mengenai Digital Marketing dan upaya promosi produk melalui digital marketing

b. Pendampingan pelaku UMKM melalui praktik secara langsung membuat logo melalui canva
sebagai upaya daya tarik promosi.
Laporan akhir
Setelah semua program kerja telah selesai dilanjutkan dengan pembuatan laporan akhir dari
kegiaran program kerja individu Penerapan Digital Marketing Usaha Mikro Kecil Mengah (UMKM)
guna dilaporkan kepada Dosen Pembimbing Lapangan sebagai bukti bahwa kekgiatan tersebut telah
selesai.

-
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Hasil dari program kerja individu yang bejudul Penerapan Digital Marketing Usaha Mikro
Kecil Mengah (UMKM) ini adalah untuk meningkatkan inovasi dan kreatifitas masyarakat terutama
pelaku UMKM guna bersaing dalam industri yang tak asing dengan digitalisasi. Pada saat pelaksanaan
kegiatan program kerja Penerapan Digital Marketing Usaha Mikro Kecil Mengah (UMKM) dilakukan
secara tatap muka secara langsung dengan ibu-ibu Dasawisma dengan jumlah 20 orang di jalan P.
Bendahara RT 6 Kelurahan Tenun Samarinda Sebrang Pada 18 Juli 2022 Pukul 14.00 wita dan kegitan
berlangsung selama 1 jam.

Rangkaian kegiatan yang pertama dijalanan yaitu sosialisasi mengenai digital marketing
dimana materi yang tersampaikan berupa pengertian dan manfaat digital marketing, langkah-langkah
mempromosikan produk melalui digital marketing e-commerce, hal-hal yang perlu diperhatikan jika
ingin sukses merintis usahan memperkenalkan aplikasi sosial media marketing, dan cara membuat logo
sendiri menggunakan canva.

Gambar 3. Sosialisasi Digital Marketing

Rangkaian selanjutnya yaitu prakting pembuatan logo dan conten marketing sebagai upaya
mempromosikan produk melalui digital marketing menggunakan aplikasi canva.
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Gambar 5. Hasil desain foto produk

28
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lI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A
Digital Marketing merupakan suatu kegiatan pemasaran secara digital dimana di era industri
5.0 ini pelaku UMKM harus bisa mengikuti perkembangannya agar tidak tertinggal, sosialisasi
mengenai digital marketing memberikan pengetahuan bagi pelaku UMKM agar menggerakkan
usahanya secara digital agar mendapat keuntungan yang lebih. Untuk rekomendasi selanjutnya para
pelaku UMKM dapat terus berinovasi dan terus mengembangkan usahanya melalui aktifitas media
sosial marketing

A

N\ |
lI UCAPAN TERIMAKASIH
A

Terimakasih kepada penulis ucapkan kepada teman teman pengabdian kepada masyarakat
Samarinda 09 yang banyak membantu program kerja penulis dan pada akhirnya berjalan dengan
lancar, kepada ibu Hj. Handayani, S. Sos, MM selaku Pembimbing lapangan yang selalu membimbing
penulis selama menjalankan pengabdian kepada masyarakat serta warga Kelurahan Tenun Samarinda
Sebrang yang telah ikut berpartisipasi dalam program kerja, Kepada ibu Fibriyani Nur Khairin, SE.
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Ak., MSA., C.A. selaku dosen pendamping lapangan yang memberikan bantuan tentang proses
pembelajaran di pengabdian kepada masyarakat pengabdian kepada masyarakat.
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ABSTRAK

Bahasa merupakan salah satu penunjang sebuah negara maju. Di era
revolusi industri 4.0 kita diharapkan mampu menguasai bahasa
terutama bahasa inggris. Oleh karena itu, penting bagi semua
masyarakat untuk bisa memperoleh dan memiliki pengetahuan akan
bahasa inggris. Dengan adanya tuntutan tersebut, maka dalam Masa
Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sungai Payang, Pelaksanaan
Kegiatan Belajar Mengajar dan Bimbingan Belajar Bahasa Inggris
bagi Siswa-siswi SDN 020 Loa Kulu menjadi salah satu program
yang diabdikan. Kegiatan ini bertujuan agar siswa-siswi yang
bersekolah di SDN 020 Loa Kulu bisa memperoleh pelajaran bahasa
inggris seperti siswa-siswi pada umumnya. Meninjau dari hal itu,
maka pelaksana menyiapkan dua kegiatan yang mampu menutupi
problematika yang ada yaitu kosongnya tenaga pengajar dan bahan
ajar yang dibutuhkan dengan cara menfasilitasi tenaga pengajar di
SDN 020 Loa Kulu yang kompeten di bidang bahasa inggris dan
menyediakan bimbingan belajar bagi siswa-siswi SDN 020 Loa Kulu
di Posko pengabdian kepada masyarakat UNMUL KUKAR 06.
Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 4 minggu. Adapun
tujuan-tujuan yang tercapai dari kegiatan ini adalah siswa-siswi SDN
020 yang berpartisipasi dalam kegiatan ini mampu mengenal,
mengucapkan bahkan mempraktekkan secara langsung bahasa
inggris yang mereka telah pelajari.

Kata Kunci:

Belajar Mengajar,

Bahasa inggris,

Bimbingan Belajar,

Siswa-siswi SDN 020 Loa Kulu.
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Di era revolusi industri 4.0 bahasa menjadi salah satu dari sekian banyak elemen penting dalam
keberlangsungan kemajuan negara. Sebagai masyarakat yang hidup di era globalisasi saat ini, kita
diharapkan mampu menggunakan bahasa dengan baik. Selain bisa berbahasa dengan baik, kita juga
didorong agar bisa menguasai bahasa asing terutama bahasa inggris yang mana merupakan bahasa nomor
satu dan paling banyak digunakan di seluruh dunia. Dengan adanya tuntutan tersebut, maka bahasa
inggris dijadikan salah satu mata pelajaran wajib bagi anak-anak sekolah dengan tujuan agar mereka bisa
menguasai bahasa inggris bahkan secara tidak langsung mereka mampu berpartisipasi dalam memajukan
negara.

Meninjau dari hal tersebut, nyatanya masih banyak anak-anak yang bersekolah belum bisa
mendapatkan fasilitas belajar bahasa inggris salah satunya adalah siswa- siswi yang ada di SDN 020 Loa
Kulu, Desa Sungai Payang. Menyadari akan pentingnya bahasa inggris, maka dalam masa pengabdian
masyarakat di desa sungai payang, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta bimbingan belajar bahasa
inggris menjadi salah satu program yang diabdikan.

Pada saat pertama kali berkunjung ke SDN 020 dalam rangka meminta ijin untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar bahasa inggris, pelaksana dan rekan-rekan disapa beberapa siswa-siswi yang
ada disana, terlihat mereka sangat antusias dan begitu menanti-nantikan akan adanya pembelajaran bahasa
inggris. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa guru yang ada di SDN 020
Loa Kulu untuk mengetahui apa saja yang menjadi kekurangan serta keterbatasan yang bisa pelaksana
dan rekan-rekan berikan dalam upaya mengoptimalkan pembelajaran bahasa inggris di SDN 020 Loa
Kulu. Ditemukan bahwa sampai saat ini belum ada guru yang kompeten di bidang bahasa inggris untuk
mengajar. Bahkan, bahan ajar utama seperti buku juga belum ada tersedia. Kurangnya SDM dan SDA
yang dibutuhkan dalam mengajar bahasa inggris di SDN 020 Loa Kulu membuat pelaksana semakin
termotivasi dan semangat untuk menjalankan kegiatan tersebut.

Didasari dengan problematika yang ada diatas, maka pelaksana tidak hanya memfasilitasi siswa-
siswi SDN 020 Loa Kulu dengan mengajarkan kepada mereka mata pelajaranbahasa inggris disekolah
saja namun juga menyediakan bimbingan belajar bagi mereka diluar jam sekolah. Dengan adanya
bimbingan belajar ini tentunya bisa menambah lebih banyak pengetahuan serta pemahaman tentang
bahasa inggris bagi mereka.

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan bimbingan belajar bahasa inggris
bagi siswa-siswi SDN 020 Loa Kulu adalah agar mereka bisa memperoleh, mengetahui, mengenal,
mengucapkan, memahami bahkan mampu menguasainya dengan baik. Besar harapan pelaksana dan
rekan-rekan yang membantu agar siswa-siswi ini bisa ikut maju dan berkembang di era revolusi industri
4.0 yaitu dengan memiliki pengetahuan dan kemampuan berberbahasa inggris dengan baik

a
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Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 020 Loa Kulu dan Posko pengabdian kepada masyarakat
UNMUL KUKAR 06 yang ada di Sungai Payang, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
Melihat dari permasalahan yang telah dipaparkan pada bagian pendahuluan, siswa-siswi SDN 020 Loa
Kulu belum mendapatkan kesempatan untuk belajar bahasa inggris dikarenakan kosongnya tenaga
pengajar dan bahan ajar maka pelaksana merumuskan dan meyiapkan langkah-langkah pelaksanaan
kegiatan Belajar Mengajar di SDN 020 Loa Kulu ini sebagai berikut:

a) Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari senin- jumat. Waktu pelaksanaan menyesuaikan dengan jadwal
kelas bahasa inggris yang telah disusun oleh pelaksana dan waka kurikulum SDN 020 Loa Kulu.

b) Pelaksana menyiapkan materi pembelajaran dalam bentuk “lesson plan” untuk diterapkan dalam
kegiatan ini.
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c) Siswa-siswi akan diberikan materi pembelajaran sesuai lesson plan yang sudah disiapkan dengan cara
menuliskan dipapan tulis kemudian disusuli penjelasan dari pengajar.

d) Siswa-siswi diajak untuk ikut terlibat dalam kegiatan ini yaitu dengan menulis, mengucapkan dan
mempraktekkan secara langsung sesuai materi yang diajarkan.

e) Setelah itu pelaksana juga menyiapkan beberapa kegiatan yang bisa dilakukan sepanjang kegiatan
belajar mengajar berlangsung yaitu dengan memperlihatkan lagu beserta gerakan-gerakan yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan kemudian diikuti oleh siswa-siswi. “Mengajarkan bahasa Inggris kepada
siswa SD berbeda dengan mengajarkan Bahasa ini kepada remaja atau orang dewasa. Siswa SD memiliki
keunikan dan karakteristik tesendiri yang sedikit banyak mempengaruhi suasana pembelajaran di dalam
kelas dan pemilihan strategi pembelajaran oleh guru. Diantara strategi mengajar bahasa Inggris untuk
anak-anak yang bisa dilakukan para guru adalah mengunakan lagu.” (Lisa Nurhayati, 2017)

f) Diakhir pengajar akan mereview kembali secara keseluruhan mengenai materi pembelajaran yang
diajarkan.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan Bimbingan Belajar bagi Siswa-siswi SDN 020 Loa Kulu di Posko
pengabdian kepada masyarakat UNMUL ini sebagai berikut:

a) Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sabtu dan minggu. Waktu pelaksanaan dimulai dari jam 16.00
hingga 17.30 WITA.

b) Pelaksana menerapkan materi pembelajaran “Jolly Phonics” untuk diberikan kepada siswa-siswi yang
ikut dalam bimbingan belajar bahasa inggris ini.

¢) Menampilkan materi yang sudah disiapkan ke siswa-siswa beserta penjelasannya.

d) Siswa-siswi bimbingan belajar bahasa inggris kemudian diajak bernyanyi dan melakukan gerakan
berhubungan dengan materi pembelajaran.

e) Diakhir bimbingan belajar terdapat kegiatan membuat “craft” sebagai aktiviti tambahan agar mereka
bisa menambah kreativitas dan terus menikmati kegiatan bimbingan belajar bahasa inggris tersebut
hingga selesai.
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Hasil dan pembahasan pengabdian kepada masyarakat tentang ‘“Pelaksanaan Kegiatan Belajar
Mengajar dan Bimbingan Belajar Bahasa Inggris bagi Siswa-siswi SDN 020 Loa Kulu di Desa Sungai
Payang adalah sebagai berikut :

Kegiatan Belajar Mengajar Bahasa Inggris di SDN 020 Loa Kulu

Kegiatan ini telah terlaksana kurang lebih 4 minggu terhitung dari tanggal 20 Juli 2022 hingga 11
Agustus 2022. Seperti yang sudah dipaparkan di bagian pendahuluan bahwa kegiatan bertujuan agar
siswa-siswi SDN 020 Loa Kulu bisa memperoleh, mengetahui, mengenal, mengucapkan dan memahami
bahkan mampu menguasainya dengan baik. Pada awal pelaksaan kegiatan belajar mengajar siswa-siswi
mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata-kata bahasa inggris yang diajarkan. Namun setelah
beberapa kali pertemuan mereka mulai bisa mengucapkan dengan benar walaupun masih ada beberapa
yang masih kesulitan.Kegiatan Belajar Mengajar di SDN 020 ini dilaksanakan oleh 2 pengajar. Selama
proses pembelajaran dikelas berlangsung para pengajar mengalami beberapa kesulitan. Antaranya adalah
ketika menjelaskanpengajar harus mengeluarkan suara yang ekstra agar bisa di dengar oleh seluruh siswa-
siswi yang sering melakukan aktivitas lain ketika penjelasan berlangsung dan juga pengajar kesulitan
membantu satu persatu siswa dan siswi dikarenakan jumlah setiap kelas yang terlalu banyak. Kegiatan
terlaksana dalam bentuk berikut
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Gambar 1. Siswa-siswi mendengarkan penjelasan dari pengajar

Pengajar menuliskan materi dipapan tulis kemudian mengajak siswa-siswi untuk mencatat materi
dibukumasing-masing. Setelah itu pengajar memberikan penjelasan mengenai materi yang diberikan.

oy

Gambar 2. Siswa dan siswi mempraktekkan penggunaanbahasa inggris

Aktivitas selanjutnya adalah pengajar memberikan kesempatan bagi siswa dan siswi yang mau

mencoba untukmengucapkan materi bahasa inggris yang dipelajari dan mempraktekkan penggunaan

bahasa inggris. Aktivitas ini biasanya adalah bagian yang paling di tunggu-tunggu oleh siswa-siswi
sepanjang prosespembelajaran berlangsung.
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Gambar 5. Siswa dan siswi bernyanyi dan melakukan gerakan lagu bahasa inggris
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Aktivitas selanjutnya adalah pengajar menampilkan video lagu yang berkaitan dengan materi yang
dipelajarikemudian mengajar siswa dan siswi lagu tersebut. Setelah itu pengajar dan siswa-siswi akan
bernyanyi dan melakukan beberapa gerakan yang sesuai denganlagu bersama- sama. Diakhir pengajar
sekaligus mereview tentang materi yang dipelajari saat itu.

Bimbingan Belajar Bahasa Inggris bagi Siswa-siswi SDN 020 di Posko PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT UNMUL KUKAR 06

Dalam bimbingan belajar ini seperti yang sudah dijelaskan di metode pelaksanaan bahwa
pelaksana menerapkan materi jolly phonics untuk diajarkan. Materi ini merupakan materi yang sangat
baik untuk diajarkankepada anak-anak yang baru memulai untuk belajar bahasa inggris. Bimbingan
belajar ini bertujuan untuk memberikan peluang kepada siswa-siswi SDN 020 Loa Kulu yang mau
belajar lebih banyak tentang bahasa inggris di luar jam sekolah. Sepanjang kegiatan ini berlangsung
tidak banyak kendala yang dialami hanya saja siswa-siswi yang ikut serta dalam kegiatan ini sangat
minim. Kegiatan terlaksana sebagai berikut :
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Gambar 1. Siswa dan siswi mendengarkan penjelasan dari pengajar

Siswa dan siswi mendengarkan penjelasanterkait materi jolly phonics. Dalam kegiatan ini juga mereka
langsung mempraktekkannya.

Gambar 3. Siswa dan siswi bernyanyi dan melakukan gerakan terkait materi yang dipelajari
Pada bagian ini siswa dan siswa yang mengikuti bimbingan belajar bahasa inggris di Posko

pengabdian kepada masyarakat UNMUL KUKAR 06 diberikan aktiviti bernyanyi sambil melakukan
gerakan terkait materi yang mereka pelajari. Yang menjadi kendala di bagian ini adalah mereka
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kesulitan menghafal lagu namun setelah beberapa kalipertemuan mereka mampu menguasai lagu karna
berulang-ulang dinyanyikan.

¥

Gambar 3. Kegiatan membuat craft

Pelaksana menyadari bahwa untuk meningkatkan semangat dan kecintaan siswa-siswi
SDN 020 Loa Kuluyang ada di Sungai Payang terhadap kegiatan ini maka pelaksana menfasilitasi
mereka dengan bahan-bahan yang mampu dijadikan sebagai alat untuk membuat craft. Hal ini
juga bertujuan untuk meningkatkan kreativitas mereka serta membuat mereka terus semangat
mengikuti kegiatan hingga akhir. Aktiviti tambahan ini merupakan kegiatan terakhir yang
dilakukan dalam proses bimbingan belajar bahasainggris.
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Hasil yang dapat pelaksana tarik dari kegiatan yang telah dilakukan dapat adalah kegiatan
ini memberikan banyak makna mendalam baik itu kepada pelaksana sekaligus pengajar dan juga
siswa dan siswi yang diajar. Pelaksana menyadari bahwa dalam pelaksana kegiatan ini banyak
kesulitan yang dialami. Hal ini dikarenakan siswa-siswi yang diajar membesar di lingkungan yang
sehari-hari menggunakan bahasa daerah dicampur dengan bahasa indonesia. Namun, dengan
semangat dan antusias dari pelaksana dan siswa-siswi, hal ini bisa terlaksana dengan baik hingga
akhir masa pengabdian masyarakat di Desa Sungai Payang. Begitu banyak pencapaian yang
pelaksana lihat di dalam diri siswa dan siswi yang diajar. Mereka bisa mengenal beberapa hal dalam
bahasa inggris dengan baik bahkan saat bertemu mereka bisa menyanyikan lagu yang diajarkan
terkait materi pembelajaran yang diberikan. Pelaksana menyadari bahwa semua itu berkat dari
keaktifan dan antusias para siswa dan siswi untuk belajar bahasa inggris. Besar harapan pelaksana
agar ada tenaga pengajar dan bahan-bahan ajar bahasa inggris yang disalurkankepada mereka.
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Kurang lebih 50 hari berada di Sungai Payang dalam rangka Pengabdian kepada Masyarakat
tak lupa pelaksana dan rekan-rekan ucapkan ribuan terimakasih kepada semua pihak yang terlibat.
Secara khusus kepadaBapak Rusdin S.Pd., selaku Kepala Desa Sungai Payang, yang sudah banyak
membantu dan memberikan izin kepada kami untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di
Desa Sungai Payang. Kami juga ucapkan terimakasih kepada seluruhaparatur Desa Sungai Payang
yang telah membantu, memberikan semangat bahkan mendoakan sehingga kegiatan ini berakhir
dengan baik. Ucapan terimakasih juga kami berikan kepada semua Kepala RT yang juga turut serta
membantu dan memberikan tunjuk ajar kepada kami semua. Dan terakhir ucapan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada seluruh warga Desa Sungai Payang sudah menerima serta menyambut baik
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kedatangan kami Kelompokpengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman Angkatan 48.
Semoga kita bisa bertemu lagi di lain waktu.
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ABSTRAK

Budikdamber adalah cara dan teknik alternatif untuk
membudidayakan ikan dan sayur sekaligus dengan media sederhana.
Budikdamber ini juga terjadi karena efek dari PPKM karena Covid-
19 kemarin, karena masyarakat harus tetap di rumah jadi timbul
suatu cara menghasilkan pangan secara mandiri yang dapat
dilakukan di rumah masing-masing ini. Masyarakat yang mengikuti
kegiatan sosialisasi serta pelatihan Budikdamber ini adalah warga
Gang 45 yang terdiri dari RT 12, RT 13, dan RT 36 serta dilakukan
pada hari Minggu, 24 Juli 2022 tepat di depan posko kelompok
pengabdian kepada masyarakat Samarinda 17. Kegiatan ini kami
lakukan dengan praktik secara langsung kepada masyarakat lengkap
dengan penjelasan tata cara budidaya dan proses pertumbuhan ikan
serta sayurnya kami laporkan setiap minggu, karena sayuran
hydroponic di atasnya dapat dipanen setiap 2 minggu sekali, ikan
yang ada di dalamnya dapat dipanen setiap 3 bulan sekali, dan airnya
dapat dijadikan sebagai pupuk alami untuk menyiram tanaman
karena zat di dalamnya lebih subur daripada air biasa. Target utama
dalam kegiatan ini adalah ibu rumah tangga atau kepala keluarga
agar dapat melakukannya di rumah tangga masing-masing serta hasil
panennya dapat menjadi bahan pangan bagi keluarga. Jadi secara
tidak langsung, Budikdamber ini juga merupakan alternatif lain
daripada harus pergi ke pasar atau biasa disebut dengan "kulkas
hidup".

Kata Kunci:

Budikdamber;
Hidroponik;
Kulkas Hidup;
Alternatif;
Pangan.

132


mailto:dinalusiana@fkm.unmul.ac.id

|4
lr" .
J PENDAHULUAN
A

Indonesia mengalami bencana pada pertengahan Maret, dan desiminasi virus penyakit coronavirus
(Covid-19) mengancam semua aspek, terutama kesehatan manusia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan saat Covid-19 menjadi darurat kesehatan masyarakat pada akhir Januari 2020, banyak
negara, termasuk Indonesia, menerapkan berbagai kebijakan seperti social distancing. Kebijakan tersebut
juga diterapkan di Kalimantan Timur khususnya di Kelurahan Gunung Kelua yang merupakan salah satu
dari 8 kelurahan yang berada di Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur,
Indonesia. Kebijakan tersebut tentu memberikan batasan bagi masyarakat untuk melakukan aktivitas
sehari-hari termasuk dalam memenuhi kebutuhan makan bagi keluarga. Oleh sebab itu, untuk menjaga
ketahanan pangan tingkat rumah tangga maka perlu suatu keterampilan yang dimiliki masyarakat untuk
mengatasi hal tersebut.

BUDIKDAMBER (Budidaya Ikan Dalam Ember) merupakan teknik budidaya yang menerapkan
teknologi Yumina Bumina yang memadukan antara ikan, sayuran dan buah-buahan. Menurut
Andhikawati, setiap bagian dari ikan, termasuk daging, kulit, tulang, dan ususnya, memiliki komponen
nutrisi yang berbeda (Andhikawati, 2021). Dalam budidaya Yumina Bumina terdapat empat sistem yaitu:
rakit, hulu, hilir dan pasang surut (Rukmana, 1997). Pada sistem hulu ini, air didistribusikan ke setiap
media tanam dari atas dan nutrisi dari tanaman didistribusikan secara merata ke setiap batang tanaman.
Untuk membuat sistem hulu, memerlukan bahan-bahan berikut: Akuarium, wadah media pot, saluran air,
pompa air, media pot (batu apung), ikan (lele), tanaman (kangkung, gurame, tomat, terong ungu)
(Supendi, 2015).

Pada prinsipnya akuaponik menghemat penggunaan lahan dan meningkatkan efisiensi
pemanfaatan nutrisi melalui kelebihan pakan dan metabolisme ikan. Sistem ini merupakan budidaya ikan
yang ramah lingkungan (Setijaningsih, 2015). Wilayah perkotaan, terutama kota-kota besar, padat
penduduk, ditandai dengan penggunaan lahan yang luas untuk pemukiman dan pembangunan
infrastruktur, ruang terbuka yang subur, dan terbatasnya area untuk kegiatan budidaya ikan (Susetya,
2018).

Sistem kerja BUDIKDAMBER (Fish in a Bucket) adalah sistem akuaponik (polikultur ikan dan
sayuran) yang menanam ikan dan sayuran dalam ember. Sistem akuaponik yang dikembangkan hingga
saat ini biasanya membutuhkan pompa dan filter, yang membutuhkan listrik, area yang luas, serta biaya
yang mahal dan kompleks. Budikdamber adalah kebalikan dari jalur kompleks. Tujuan Budikdamber ini
adalah menjadi sistem budidaya ikan yang ideal bagi masyarakat dan permintaan konsumen terendah di
dunia yang sesuai dengan masyarakat di Gang 45 Kelurahan Gunung Kelua Kecamatan Samarinda Ulu
(Febri et. al., 2019). Lele Budikdamber tidak memerlukan keahlian khusus. Kegiatan Budikdamber yang
mudah perawatannya bisa dilakukan banyak orang dan praktis (Mojiono et. al., 2020).

Keterbatasan lahan di perkotaan khususnya JI. A.W. Syahrani Gang 45 Samarinda memiliki
setidaknya beberapa kegiatan budidaya di daerah tersebut. Upaya pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan informasi dan keterampilan kepada sekelompok ibu rumah tangga JI. AW Syahrini
Gang 45 Kota Samarinda mengenai BUDIKDAMBER. Melalui kegiatan ini, ibu rumah tangga di JI.
A.W. Syahranie Gang 45 tidak hanya menghasilkan ikan tetapi juga kangkung, yang membuat kota
Samarinda semakin produktif.

Sesuai dengan uraian permasalahan dan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini maka
dilaksanakan kegiatan sosialisasi BUDIKDAMBER, memberikan modul dan menyediakan alat dan bahan
untuk kegiatan budidaya seperti benih, sayur, dan palet ikan. Peserta sosialisasi akan merasakan hasil dari
3 bulan pemeliharaan hingga 4 bulan panen lele. Tanaman kangkung dipanen dari minggu ke-2
pemeliharaan sampai dengan bulan ke-4 pemeliharaan.

Selain mengedukasi masyarakat tentang keterampilan memenuhi kebutuhan protein hewani,
masyarakat juga harus dididik keterampilan memenuhi kebutuhan serat pangan seperti: Tanaman yang
diperoleh dengan hidroponik. Selain itu, kegiatan ini berhasil mengoptimalkan lahan-lahan kecil milik
masyarakat menjadi lahan produktif untuk perkebunan hidroponik.
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Kegiatan Budidaya Ikan dalam Ember (BUDIKDAMBER) merupakan program kerja utama dari
Kelompok pengabdian kepada masyarakat 48 Universitas Mulawarman Samarinda 17 yang dilaksanakan
di posko pengabdian kepada masyarakat 48 Samarinda 17 JI. A. W. Syahranie Gang 45 RT.12 Blok
Seroja Kelurahan Gunung Kelua. Karena kegiatan ini dapat dilakukan dalam skala keluarga, maka target
audiens utamanya adalah ibu rumah tangga dan kepala rumah tangga sehingga hasil panennya dapat
menjadi bahan pangan bagi keluarga. Kegiatan ini di hadiri sebanyak 12 orang. Kegiatan dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu;

1. Tahap persiapan yang dilakukan pada hari Jumat, 22 Juli 2022.

Kegiatan yang dilakukan mulai dari menyiapkan alat dan bahan yaitu 1 buah ember dengan
kapasitas 80 Liter, bibit ikan lele sangkuriang 7 cm sebanyak 46 ekor, arang, gelas plastik
bekas, kawat, akar tanaman kangkung, air PDAM dan pelet makanan ikan.

2. Penyuluhan di Posko pengabdian kepada masyarakat 48 Samarinda 17 JI. A. W. Syahranie
Gang 45 RT.12 Blok Seroja Kelurahan Gunung Kelua pada hari Minggu, 24 Juli 2022.
Penyuluhan mengenai tahap persiapan alat, bahan dan cara budidaya ikan dalam ember dan
kangkung dengan media arang di dalam gelas plastik. Serta penjelasan waktu panen ikan yaitu
3 bulan sekali dan kangkung 2 minggu sekali yang dimana airnya dapat digunakan sebagai
pupuk alami untuk menyiram tanaman.

3. Evaluasi kegiatan ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam budidaya dimana ikan
perlu diberi makan tiga kali sehari, yaitu pada pukul 9.00, 15.00 dan 21.00. Jika terlambat atau
tidak diberi makan maka ikan akan saling memakan dan menyebabkan jumlahnya berkurang.
Selain itu, sebelum meletakkan ikan ke dalam ember sebaiknya diletakkan diatas airnya
selama 5 jam dan air yang akan digunakan didiamkan selama 1 malam agar ikan dapat
beradaptasi dengan lingkungan barunya. Kegiatan ini di katakan berhasil jika ikan yang
dipanen sesuai dengan waktu yang seharusnya dan juga jika tingkat kematian (mortalitas)
pada lele dalam wadah rendah. Ada pun tingkat keberhasilan pada kangkung yaitu tumbuh
subur dan tidak terlihat layu.
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Kegiatan penyuluhan budidaya ikan dalam ember (budikdamber) plus aquaponic dilaksanakan di
Posko pengabdian kepada masyarakat Kelompok Kami, dihadiri oleh 15 orang yang menjadi mitra adalah
ibu-ibu aktivis (Kader, PKK dan Dasawisma) yang tinggal di RT 12, 13 dan 36, dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan sehingga jumlah peserta dibatasi. Sebelum melakukan penyuluhan tim menyiapkan
alat dan bahan untuk budidaya ember (Budik Dumber) dan akuaponik. Pembuatan budikdamber dan
Aquaponik digunakan untuk demonstrasi atau pilot project, setelah alat dan bahan tersedia, agar peserta
mengetahui seperti apa bentuk budikdamber dan akuaponik nantinya Persiapan lain yang diperlukan
adalah materi tentang aquaponik, salah satu bentuk hidroponik yang paling sederhana. Artikel ini
menjelaskan tentang inovasi sistem hidroponik, termasuk ragam hidroponik, yaitu menanam tanpa media
tanah. Materi penyuluhan disampaikan oleh Ketua Tim pengabdian kepada masyarakat tentang
pentingnya hidroponik, media apa yang digunakan, cara kerja pembibitan dan sistem hidroponik yang
berbeda, contoh tanaman yang dapat ditanam secara hidroponik, dan bagaimana berbagi informasi
tentang tanaman hidroponik yang menghasilkan hasil lebih tinggi. Lebih mahal dari tanaman
konvensional.

Kecuali itu, peserta penyuluhan juga mendapatkan materi tentang Budikdamber. Materi-materi
seperti pentingnya bercocok tanam, penjelasan menanam kangkung dalam gelas plastik, dan umur lele
disimpan. Sayuran yang bisa ditanam di Budikdamber antara lain kangkung, sawi dan tomat. Ikan yang
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bisa dibudidayakan adalah ikan lele. Dipilihnya ikan lele dalam pengabdian ini, sesuai dengan hasil
penelitian dari (Wicaksana, 2015) bahwa Kelangsungan hidup ikan lele di kolam akuaponik lebih tinggi
dibandingkan dengan sistem non-akuaponik konvensional. Kualitas air memegang peranan penting,
terutama dalam budidaya. Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan kematian, pertumbuhan terhambat,
perkembangan hama dan penyakit, dan penurunan efisiensi pakan (Nursandi, 2018). Seperti yang tertera
pada Gambar 2 di bawah ini. Budikdamber merupakan salah satu teknologi yang dikembangkan untuk
akuaponik, dimana tempat tumbuhnya ikan dan tumbuhan di satu tempat. lkan yang digunakan disini
adalah ikan lele yang berumur 7 cm atau 2 bulan dengan menggunakan media ember (Gambar 1). Cara
melakukannya seperti ini;

1.
2.

w

Buat lubang drainase di bagian bawah. Juga bisa membuat kran yang mudah digunakan;

Isi ember dengan air. Namun, air yang diisi tidak boleh penuh. Tujuannya agar lele bisa menghirup
udara dengan baik;

Tambahkan benih ikan lele;

Biji kol bisa ditambahkan arang;

Potong kawat dengan panjang 12cm, buat pengait pada gagang kaca di ember, dan ikat kaca di
ember.

Selanjutnya adalah proses hidroponik sederhana.

1.

Siapkan alat Anda.

Peralatan untuk hidroponik menggunakan barang-barang rumah tangga bekas seperti: Gelas atau
wadah plastik bekas.

Siapkan bibit sayuran.

Menabur dan menggunakan biji kangkung untuk kegiatan ini. Ini menjadi model bila masyarakat
akan menanam sayuran selain kangkung, seperti pakcoy, daun sawi, dll;

Kawat;

Media tanam berupa arang (Gambar 1).
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan contoh kepada masyarakat tentang cara

bercocok tanam tanpa perlu media tanah langsung. Kegiatan ini akan dilakukan dengan tujuan langsung
mendidik masyarakat untuk melakukan kegiatan di rumah masing-masing selama PPKM. Berikut
karakteristik peserta penyuluhan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Masyarakat

No. Nama Jenis Kelamin Usia
1 Yuniarso Laki-laki 44 tahun
2 Rahmani Wanita 49 tahun
3 Jumiati Wanita 51 tahun
4 Rohana Wanita 57 tahun
5 Marliyani Wanita 41 tahun
6 Agus Pujo Laki-laki 44 tahun
7 Wakidi Laki-laki 41 tahun
8 Aisyah Wanita 37 tahun
9 Ernawati Wanita 38 tahun
10 Faisal Laki-laki 41 tahun
11 Asnawi Wanita 37 tahun
12 Rini Astuti Wanita 40 tahun

Sumber: Data primer pengabdian kepada masyarakat UNMUL SMD 17 (2022)

Hasil pengabdian telah memberikan dampak kepada masyarakat yakni warga yang mengikuti dan

menjalankan kegiatan ini dapat mengaplikasikannya sendiri serta menambah ketersediaan pangan berupa
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sayur dan ikan bagi dapur mereka. Masyarakat senang karena kegiatan ini sesuai dengan harapan mereka,
keterampilan masyarakat telah meningkat sekitar 80% sejak demonstrasi tangan pertama berlangsung,
memungkinkan mereka untuk membangun Budikdamber mereka sendiri di rumah. Budikdamber menaruh
solusi pada rakyat buat memenuhi kebutuhan nutrisi hewani & menaikkan pendapatan famili pada masa
pandemi (Febri et al., 2019; Suryana et al., 2021).

Menurut Susetya bahwa penyuluhan dengan dilanjutkan praktik pembuatan wadah, penebaran
bibit, mengukur kualitas air dan kemudian setelah 4 bulan dapat melakukan panen terbukti meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat (Susetya, 2018). Hal ini sesuai dengan hasil pengabdian yang
dilaksanakan dimana masyarakat memberikan respons baik. Berdasarkan kegiatan yang telah kami
lakukan dan melibatkan warga secara langsung, data respon dan dokumentasi berupa foto di atas
menunjukkan bahwa peserta sosialisasi telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk
menghasilkan Budikdumber.

Hasil sosialisasi sebelum praktik yang kami lakukan dapat memperluas pengetahuan warga
mengenai kegiatan budidaya ikan serta tanaman kangkung dengan peralatan dan wadah yang sederhana
namun dapat menghasilkan keuntungan yang relatif besar jika dikembangkan dan dijalankan dengan
serius serta konsisten dalam skala besar dan kurun waktu yang panjang. Namun, karena keterbatasan
waktu pelaksanaan pengabdian maka pelaksanaan panen belum dapat dilakukan, oleh karena itu usai
kegiatan pengabdian ini selesai dilakukan maka alat budikdamber ini diserahkan kepada warga untuk
melanjutkan budidaya ikan lele ini dengan metode budikdamber.

Gambar 1. Budikdamber dan Aquaponic
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Gambar 3. Minggu ke-4
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Kegiatan Pengabdian masyarakat melalui pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung di
lingkungan masyarakat RT. 12, 13, dan 36 Gang 45 Kelurahan Gunung Kelua, Samarinda memenuhi
kondisi lingkungan. Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sebagai solusi pemenuhan
kebutuhan gizi keluarga. Kegiatan masyarakat seperti konsultasi dan demonstrasi cara membuat media
dan cara budidaya ikan lele di ember ini, pembagian jenis ikan lele, budidaya kangkung secara
hidroponik, serta pembagian alat dan bahan kepada peserta telah dilaksanakan. Semua kegiatan umumnya
diterima dengan baik oleh masyarakat.

Diharapkan dengan adanya budikdamber tersebut dapat memampukan masyarakat untuk lebih
melanjutkan budidaya ikan lele. Hal ini diperlukan agar masyarakat dapat menyediakan makanan untuk
konsumsi sehari-hari, sehingga dapat mengurangi pengeluaran konsumsi rumah tangga.
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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat di Keurahan Pasar Pagi dilaksanakan
oleh mahasiswa pengabdian kepada masyarakat Unmul Angkatan 48
2022 kelompk Samarinda 49. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengurangi pencemaran lingkungan serta bahaya sampah bagi
kesehatan, selain itu juga dapat mengembangkan kreativitas dan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan terutama dalam
pengelolaan sampah plastik. Kegiatan ini dilatarbelakangi karena
padatnya jumlah penduduk yang juga sebagai konsumen sekaligus
penghasil limbah itu sendiri. Metode yang digunakan dalam
pengabdian ini yaitu dengan melakukan penghijauan serta
pembuatan ekobrik dari sampah anorganik. Indicator keberhasilan
telah tercapai yaitu dengan pembuatan ekobrik sejumlah 400 buah
serta dapat melakukan penanaman sejumlah bibit pohon dan tanaman
hias sebagai kegiatan penghijauan. Selama kegiatan dapatb berjalan
dengan baik dan cukup efisien. Program kerja yang telah disepakati
kemudia telah dilaksanakan dengan baik serta mencapai indicator
keberhasilan yang disepakati.

Kata Kunci:

Pengabdian masyarakat,
ekobrik dan penghijauan lingkungan.
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Memasuki semester baru 2022-2023 mahasiswa semester 6 Universitas Mulawarman
melaksanakan keiatan pebgabdian kepada masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBI),
mahasiswa adalah orang yang menuntut ilmu di sebuah Perguruan Tinggi (Kamus Bahasa Indonesia
Online, kbbi. web.id). Sementara itu, mahasiswa tercantum pada peraturan pemerintah RI No. 30 tahun
1990 merupakan peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Untuk itu dalam
hal ini mahasiswa berperan penting dalam kemajuan bangsa selain dalam meningkatkan Pendidikan
juga pengabdian kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk implementasi kegiatan pengabdian pada
masyarakat dalam rangka perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi salah satunya dilaksanakan juga
oleh Universitas Mulawarman. Program kegiatan ini diharapkan mampu membawa manfaat bagi
masyarakat dan daerah sekitar dikarenakan mengutamakan praktek konkret di masyarakat (Al Hakim,
R. R, 2021). Aspek-aspek yang menjadi tumpuan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
ialah interdisipliner dan komprehensif, maknanya, pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan
menggunakan berbagai ilmu pengetahuan serta keterlibatan masyarakat secara aktif, dan mahasiswa
untuk bertumpu dengan sumber daya local yang mereka miliki. Pelaksanaan Pengabdian kepada
masyarakat yang direncanakan diharapkan mampu mengikuti langkah pembangunan yang semakin
dinamis untuk meningkatkan sumber daya manusia baik bagi mahasiswa maupun bagi masyarakat
dengan kata lain juga membantu dari segi pembangunan sosial. Salah satu lokasi yang dijadikan
sebagai tujuan pembangunan ini melalui pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman
2022 angkatan 48 ini ialah Kelurahan Pasar Pagi oleh kelompok Samarinda 49

Kelurahan Pasar Pagi terletak di Kecamatan Samarinda Kota, Kota Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur. Kelurahan Pasar Pagi memiliki sebuah pasar tradisional yang disebut Pasar Pagi.
Berdasarkan data monografi , Kelurahan Pasar Pagi Mei 2022 total jumlah penduduk mencapai 4.700
iiwa penduduk dan 24 rukun tetangga di Kelurahan Pasar Pagi dengan luas wilayah 35,14 Ha.
Masyarakat setempat sebagian besar beraktivitas sebagai pedagang (perdagangan barang dan jasa),
serta industry kecil.

Lingkungan bersih dan sehat merupakan keinginan setiap warga negara yang berupaya bekerja
sama dengan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Lingkungan yang sehat
juga berarti harus bebas dari virus, bakteri patogen dan berbagai patogen. Lingkungan yang bersih dan
sehat juga harus bebasdari bahan kimia berbahaya. Kasus kesehatan lingkungan dan masalah kesehatan
semakin meningkat setiap tahunnya (Widiyasari et al., 2021). Oleh karena itu pemerintah bersama-sama
dengan masyarakat harus berupaya untuk menciptakan lingkungan menjadi bersih dan sehat. Akan
tetapi, masalah kebersihan dan kesehatan lingkungan selalu menjadi perdebatan panjang di masyarakat.

Contoh kasus yaitu jumlah masyarakat di Kelurahan Pasar Pagi semakin bertambah setiap
tahunnya berdasarkan data kependudukan Kelurahan Pasar Pagi. Pemukiman yang padat, serta adanya
pasar tradisional di Kelurahan Pasar Pagi juga dapat menghasilkan sampah yang banyak pula baik
organik maupun anorganik cukup berkaitan erat dengan pertambahan penduduk, ekonomi dan
perbedaan pola konsumsi masyarakat. Sampah- sampah yang tidak diolah kembali atau dibuang dengan
baik akan dapat mencemari lingkungan serta mengancamkesehatan masyarakat.

Berdasarkan Kementerian Pembangunan No. 21 Tahun 2006 tentang Kebijakan dan Strategi
Pengembangan Sistem Pengelolaan Sampah Nasional, memiliki visi berupa permukiman sehat tanpa
adanya sampah. Untuk menggapai visi atau tujuan tersebut ke depan, tugas yang harus diselesaikan
adalah mengurangi timbunan sampah dalam rangka penanggulangan sampah yang berlanjut,
meningkatkan jangkauan dan kualitas pelayanan sistem pengelolaan sampah, memperkuat masyarakat
dan meningkatkan peran aktif organisasi. Sebuah perusahaan swasta, meningkatkan manajemen dan
kapasitas kelembagaan sistem pengelolaan sampah, memobilisasi dana dari berbagai sumber untuk
pengembangan pengelolaan sampah dan penegakan hukum, dan merumuskan undang-undang dan
peraturan guna menguatkan sistem pengelolaan sampah.
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Limbah merupakan sisa atau buangan yang tidak memiliki nilai atau nilai untuk tujuan normal
atau pokoknya, rusak atau cacat dalam pembuatan atau penggunaan barang, atau bahan yang berlebihan
atau dibuang atau dibuang. Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari sumbernya akibat
kegiatan manusia dan proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis (Widiyasari et al., 2021).
Pengelolaan sampah adalah masalah yang tak kunjung dapat diselesaikan oleh negara ini. Menurut Tuti
Hendrawati Mintarsih, Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan B3 Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, total jumlah sampah di Indonesia pada 2019 adalah 68 juta ton dan
plastik 68 juta ton. juta ton mencapai 9,52 juta. ton atau 14 persen dari seluruh limbah. Berdasarkan data
Jenna Jambeck (2018), peneliti sampah di University of Georgia, Indonesia merupakan penghasil
sampah plastik terbesar kedua di dunia, dengan 187,2 juta ton, di belakang Chinayang menghasilkan
262,9 juta ton. Belum lagi sampah plastik merupakan sumber utama sampah di Indonesia, apalagi
plastik terurai dalam waktu sekitar 1 atau 1000 tahun per milenium.

Sampah plastik merupakan sampah yang kebanyakan orang buang, karena tak heran banyak
orang menggunakan bahan plastik dalam keperluan sehari-hari, baik itu perorangan, toko atau
perusahaan besar. Pembuangan sampah plastik ke udara dan tanah juga meluas sehingga menimbulkan
kerusakan alam karena sampah plastik tersusun dari bahan anorganik (Widiyasari et al., 2021).
Berangkat dari hal tersebut kemudian mengajak masyarakt untuk mulai mengurangi serta mengolah
limbah dengan cara yang sesuai.

Banyaknya sampah itu sendiri sebenarnya dapat menjadi potensi peluang usaha maupun kegiatan
baru yang memberikan kebiasaan hidup sehat oleh masyarakat. Ecobrick merupakan salah satu upaya
daur ulang (recycle) untuk mengurangi jumlah sampah plastik. Metode ecobrick atau pemanfaatan
sampah dengan media botol plastik ialah salah satu cara menanggulangi sampah plastik. Ecobrick
dirancang menggunakan botol plastik bekas yang dipenuhi sampah berukuran kecil atau dikecilkan
seperti tanah, busa, plastik pembungkus makanan, kantong plastik serta sisa buangan yang berasal dari
kertas atau plastic lainnya (Antico, dkk., 2018). Pada kegiatan ini, limbah yang banyak ditemukan yaitu
limbah anorganik pasir. Untuk itu, yang akan menjadi bahan utamanya yaitu sampah di sekitar
lingkungan. Ecobrick adalah cara lain untuk menggunakan limbah ini, selain dari pembuangan akhir
limbah. Jalan ini bisa dimanfaatkan di Kelurahan Pasar Pagi. Dengan sampah plastik disimpan dengan
aman dalam wadah, sehingga Anda tidak perlu membakar, mengumpulkan, dan mengubur.
Teknologi Ecobrick memungkinkan penghilangan plastik dalam daur ulang industri, menghindari
biosfer dan menghemat energi (Widiyasari et al., 2021)

Sementara ekobrik dapat mengurangi sampah yang ada, dapat dilakukan juga penghijauan
lingkungan. Upaya pelestarian lingkungan sedang dikembangkan di Indonesia melalui proyek
penghijauan untuk melindungi lingkungan. Indonesia ialah salah satu negara yang sedang dalam
permasalah lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Pertumbuhan penduduk akan
menimbulkan permasalahan tersendiri, mulai dari individuhingga industri yang memproduksinya.

Penghijauan adalah kegiatan penanaman pada lahan kosong dengan tujuan agar lahan tersebut
dapat dipulihkan, dipertahankan, dan ditingkatkan kembali kesuburannya (Purwanto, P. 2021).
Penghijauan adalah mencoba menanam pohon dan semak di tempat anda ingin pohon itu tumbuh.
Dalam Peraturan Pemerintah No. 76 Tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan,
Penghijauan adalah upaya untuk merehabilitasi lahan berharga di luar hutan untuk meningkatkan fungsi
lahan. Penghijauan merupakan upaya menjadikan lingkungan halaman Kelurahan indah, asri, sejuk dan
nyaman serta mengurangi efek panas. Peneliti mengatakan bahwa membangun lingkungan yang bersih,
hijau dan tertata dengan baik akan bermanfaat bagi seluruh negara dan masyarakatnya. (Pratiwi, 2017)

Kelurahan Pasar Pagi memiliki banyak orang yang menyebabkan tempat itu banjir saat hujan.
Minimnya pepohonan di kawasan tersebut menjadi salah satu penyebab banjir karena minimnya
pepohonan. Selain itu, kurangnya partisipasi masyarakat disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap
lingkungan. Kesibukan warga Kelurahan Pasar Pagi yang mayoritas berdagang dalam memenubhi
kebutuhan hidup mempengaruhi rendahnya peran serta masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka implementasi ilmu serta informasi kepada masyarakat
melalui partisipasi dan antusias dari mahasiswa secara langsung akan hidup berdampingan dengan
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penduduk untuk secara bersama melakukan kegiatan praktik serta mengikutsertakan pegawai, dosen,
mahasiswa, dan penduduk. Sebanyak 8 orang Mahasiswa yang terdiri dari beberapa fakultas dan
program studi telah di tempatkan di Kelurahan Pasar Pagi. Melalui program pengabdian kepada
masyarakat, solusi yang diperlukan dalam upaya pengelolaan sampah plastik yang berwawasan
lingkungan serta mengurangi pencemaran lingkungan di Kelurahan Pasar Pagi ialah penghijauan serta
pembuatan ekobrik
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a. Metode Pengabdian
Kegiatan penghijauan dilakukan dengan menanam beberapa bibit pohon serta tanaman. Bibit
yang ditanam ialah bibit pohon glodok tiang dan tanaman hias seperti melati, mawar dan tanaman
hijau lainnya yang ditanam di halaman Kelurahan Pasar Pagi.
Kegiatan mahasiswa berkoordinasi dengan staf kelurahan mengenai rencana pembuatan
ekobrik.
Berikut beberapa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembuatan ekobrik:
1) Mengumpulkan limbah kemasan, kertas, dan kresek, kemudian dibersihkan
2) Limbah kemasan tersebut dipotong hingga berukuran kecil
3) Kemudian masukkan potongan plastik tadi kedalam botol plastic
4) Didorong potongan plastik tadi menggunakan kayu hingga potongan plastik tadi memadat
5) Setelah botol padat dengan potongan plastik tadi, lalu akan ditimbang. Ekobrik dapat
dikatakan kokoh ketika kerapatan plastik yang ada di dalamnya mencapai ratio berat dan
volume botol plastik yang digunakan. Adapun berat minimal Ekobrik tiap botol dirumuskan
sebagai berikut:
b.  Indikator Keberhasilan

| Berat ekobrik = ukuran botol x 0.33 |

Target jangka Panjang ialah indicator keberhasilan yang ingin dicapai pada kegiatan ini. Selain
itu, menjadikan masyarakat mampu mengelola limbah anorganik khsusnya sampah plastik rumah
tangga. Kegiatan mendaur ulang mnjadi produk baru yaitu ekobrik dapat mengurangi pencemaran
ligkungan yang berdampak pada jumlah sampah plastik yang dihasilkan rumah tangga keluarga
berkurang pula jumlahnya (Khamimah, W. 2021). Keberhasilan tercapai ketika mahasiswa dan
warga telah membuat ekobrik dengan pemenuhan syarat ekobrik yaitu botol air mineral 600 ml
dengan total berat minimal ekobrik 200 gram, sedangkan untuk limbah botol plastik air mineral
1500 ml berat tidak kurang dari 500 gram. Standar berat minimal Ekobrik ini bertujuan untuk
mengokohkan bangunan/model yang dibangun dengan ekobrik nanti. Selain itu agar produk tidak
mudah rusak, dan pecah ketika digunakan serta memiliki kekuatan menahan beban berat. Metode
ini dilakukan dengan tujuan Ekobrik dapat kuat dan tahan lama. Pembuatan ekobrik dibuat dengan
menggunakan prinsip Archimedes (Antico. 2018). Selain agar bisa kokoh, pembuatan ekobriik
yang sempurna juga akan dapat mengurangi lebih banyal limbah anorganik. Semakin padat botol
ekobrik, maka akan semakin banyak pula sampah yang ada di dalamnya.

Melalui kegiatan penghijauan, diharapkan agar dapat tercapai, yaitu:

1. Kegiatan program kerja penghijauan lingkungan dengan menanam pohon dapat
memperbaikikerusakan lingkungan.

2. Kegiatan program kerja penanaman pohon di lingkungan dapat menambah kekuatan
penyerapanair sehingga tercegahnya banjir.

3. Memperindah halaman lingkungan Kelurahan.

c.  Lokasi dan Waktu pelaksanaan
Lokasi pelaksanaan pembuatan ekobrik dilakukan di Kantor Kelurahan Pasar Pagi
Kecamatan Samarinda Kota, Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi pelaksanaan
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penghijauan dilakukandi halaman Kantor Kelurahan Pasar Pagi.

Adapun waktu pelaksanaannya mulai dari tanggal 28 Juni sampai 16 Agustus 2022. Minggu
pertama hingga minggu ke tujuh.

d.  Subjek Pengabdian

Sampah anorganik merupakan sampah yang tak mudah urai, yaitu sampah non hayati berupa
produk sintetis dan hasil proses teknologi pengelolahan sumber daya alam dan tak bisa diuraikan
alam, contohnya, botol plastik bekas minuman, tas plastik, plastik bekas makanan, kaleng dan
lain sebagainya. Meningkatnya jumlah sampah plastik ditemukan di lingkungan yang belum
dimanfaatkan secara optimal (Palupi, W, dkk, 2020) melihat permasalahan yang terjadi pada
lingkungan kelurahan pasar pagi dengan banyaknya tumpukan sampah plastik tersebut maka
lahirlah ide dari mahasiswa untuk membuat ekobrik sebagai wujud kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Ekobrik sebagai salah satu bentuk pengolahan sampah plastik menjadi bahan
yang ramah lingkungan. Upaya ini merupakankegiatan untuk mengurangi limbah anoganik
khususnya plastik. Selain dapat menjadi solusi, hal ini juga dapat dijadikan sebagai potensi usaha
bagi warga sekitar.

Subjek pengabdian berfokus pada masyarakat kelurahan Pasar Pagi yang mayoritas mata
pencaharianya adalah berdagang yang minim waktu dan pengetahuan untuk dapat melakukan
penghijauan. Selain itu, mayoritas penduduk bekerja di pasar, maka limbah-limbah yang
dihasilkan semakin menumpuk. Sehingga tujuan dari pelaksanaan ecobrick inilah untuk
mengurangi adanya limbah plastik.

e.  Metode Evaluasi Uraian

Adapun metode evaluasi yang digunakan dalam kegiatan proker ini ialah pertama-tama
menyiapkan botol plastic yang diisi sampah anorganik hinggan dapat memenuhi volume botol
tersebut hingga padat. Kemudian, botol yang telah diisi oleh sampah atau limbah plastik, dan
kertas tadi dites kepadatannya. Adapun uraiannya ialah sebagai berikut;

1. Ekobrik dibuat dengan memasukkan sampah sebanyak mungkin hingga menjadi padat.

2. Hasilnya jadilah produk ekobrik yang kokoh dan estetik serta memiliki daya guna baru.

3. Selain itu, mahasiswa mengajak seluruh masyarakat untuk berdiskusi mengenai kegiatan ini
yaitu seperti: seberapa banyak ekobrik yang telah berhasil dibuat dan bagaimana mereka
mengumpulkan bahan-bahannya lalu bagaimana cara memasarkannya serta bagaimana
masyarakat maumemperkenalkan ekobrik beserta nilai jualnya.

Selain kegiatan pembuatan ekobrik, selanjutnya Adapun metode evaluasi uraian untuk kegiatan

program Kkerja penghijauan dengan penanaman bibit pohon serta beberapa tanaman hias yakni

dievaluasi dengan melihat perbedaan sebelum dan sesudah. Bagaimana suasana lingkungan
sekitar sebelum dan sesudahnya, serta apa saja tanggapan masyarakat terhadap kegiatan tersebut
beserta perubahan yang dirasakan oleh masyarakat Kelurahan Pasar Pagi.

S
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Limbah merupakan hasil atau sampah yang dihasilkan oleh para konsumen, yaitu manusia itu
sendiri. Konflik sampah telah menjadi rahasia umum khususnya permasalahan sampah anorganik. Dapat
kita ketahui bahwa sampah anorganik hampir tidak bisa terurat kecuali jika kita dapat menunggu hingga
jutaan tahun lamanya. Tak sama seperti sampah organic yang bisa terurai dengan mudah sendirinya.
Masyarakat yang paling banyak dan dekat dengan benda ini ialah masyarakat pasar. Kegiatan
masyarakat pasar yakni melayani konsumenserta memenuhi permintaan pasar itu sendiri. Dengan dasar
tersebut, kemudian pasar memproduksi atau menghadirkan barang permintaan. Konsumen yang
kemudian menerimanya tidak sepenuhnya menggunakannya bahkan tak jarang kini masyarakat masih
banyak yang tidak membawa kantong belanja sendiri. Ini merupakan salah satu permintaan pasar
dimana konsumen pasti akan selalu menginginkan kresek atau kantung plastic ketika sedang membeli
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sesuatu di pasar.

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan perizinan kepada kepala desa atau lurah Pasar
Pagi. Kegiatan ini dilakukan dengan menginformasikan kepada seluruh warga terkait dengan tujuan dan
rencana kegiatan pengabdian masyarakat. Agar masyarakat mengumpulkan sampah plastik yang mereka
punya untuk dikumpulkan menjadi satu dikelurahan. Pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga dan merawat lingkungan agar
menjadikan suatu ruang lingkup yang bersih dan sehat. Hasil dari kegiatan diskusi menunjukkan bahwa
selama ini masyarakat di wilayah Kelurahan Pasar Pagi, masih sangat minim pengetahuan terkait
dengan pengelolaan sampah. Ibu Lurah Pasar Pagi berharap agar masyarakat dapat mengikuti
pembuatan ecobrick yang dikordinasi bersama Kecamatan Samarinda Kota.

Selain permasalahan sampah, ada juga konflik yang sudah cukup mendunia yaitu masalah
kurangnya pohon. Kegiatan penghijauan adalah salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikanmasalah ini. Kelurahan Pasar Pagi merupakan Kelurahan yang terletak di pusat kota.
Pemukiman di Kelurahan Pasar Pagi sangat padat hingga dapat kita temui jalan kecil atau jalan tikus di
setiap pemukiman. Kurangnya lahan dan kurangnya akses jalan menjadi salah satu kendala dalam
melakukan kegiatan program kerja penghijauan. Untuk itu, dalam hal ini, program kerja penghijauan
yang biasanya akan dilakukan di lahan kosong Kini, di Kelurahan Pasar Pagi akan dilakukan di setiap
lahan tersisa, kecuali akses jalan. Tak hanya itu, demi mengefisiensikan terlaksananya kegiatan, maka
kegiatan penghijauan tidak hanya menanam pohon akan tetapi warga diberi kebebasan dalam menanam
tumbuhan apapun untuk dengan tujuan yang sama yakni melestarikan lingkungan.

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat dijalankan mulai dari program yang sulit
diproses agar dapat di lakukan secara bertahap hingga proker yang mudah diselesaikan. Beberapa
pelaksanaan ini kemudian memperoleh hasil dimana setiap prokernya mencapai indikator keberhasilan
yang telah disepakati. Indicator keberhasilan dihitung atau dinilai dengan metode evaluasi yang telah
ditetapkan bersama oleh mahasiswa pengabdian kepada masyarakat serta seluruh warga Kelurahan Pasar
Pagi, Kota Samarinda. Selama menjalankan kegiatan, partisipasi masyarakat sangat penting. Tidak
hanya dari segi antusiasme warga, akan tetapi juga demi keberhasilan program kerja dan memberikan
kemajuan sosial masyarakat serta tak terkecuali peluang peningkatan ekonomi. Program kerja yang ada
telah ada kemudian dilaksanakan dengan maksimal. Adapun beberapa kelemahan dalam pelaksanaannya
yakni seperti kurangnya kehadiran seluruh warga. Meskipun demikian, kelemahan ini telah ditelaah
sebelumnya sehingga dapat ditemukan solusinya. Masyarakat pasar yang cukup sibuk namun telah maju
dari segi teknologi dan informasi. Hal ini dapat dilihat bahwa seluruh warga Kelurahan Pasar Pagi telah
masuk di dalam grup WA atau whatsapp. Solusi yang dilakukan selain menyebar undangan atau surat
pemberitahuan ialah juga dengan memberikan informasi melalui via telepon. Ini kemudian sangat
efisiensi baik dari segi waktu dan keberhasilan kegiatan. Warga yang tak sempat hadir kemudian tetap
mendapat informasi yang sama serta dapat memulainya di lingkungan masing-
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Gambar 1. Kegiatan Penghijauan dengan penanaman bibit pohon di lingkungan Kelurahan Pasar
Pagi

Kegiatan Penghijauan atau yang disebut dengan reboisasi merupakan aktivitas penanaman
pada lahan kosong dengan tujuan agar lahan tersebut dapat dipulihkan baik untuk memperindah
maupun menyehatkan area tersebut yang kemudian dipertahankan, dan ditingkatkan kembali
kesuburannya. Kegiatan ini diharapkan mampu menjadikan keran pertama kesadaran masyarakat
untuk memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini karena penghijauan merupakan kegiatan
yang penting yang harus dilaksanakan secara konseptual dalam menangani krisis pencemaran
lingkungan. Setelah melakukan penghijauan khususnya di wilayah area kantor kelurahan, Kini
terlihat lebih rimbun, bersih dan nyaman.

Gambar 2. Ekobrik yang berhasil dibuat dikumpulkan di Kelurahan Pasar Pagi
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PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
KELURAHAN PASAR PAGI

Gambar 3. Kegiatan pembuatan ekobrik Bersama warga dan staff Kelurahan Pasar Pagi

Tabel 1. Data kegiatan pembuatan ekobrik di Kelurahan Pasar Pagi

No. Indikator Satuan 2022

1 Jumlah sampah atau limbah plastic dan kertas (sampah Kg >5
anorganik) yang berhasil dikumpulkan

2 Jumlah ekobrik yang berhail dibuat dalam kegiatan program  Botol 40
kerja Pengabdian kepada masyarakat

3 Jumlah ekobrik yang berhasil dikumpulkan warga dan Botol 400
mahasiswa Pengabdian kepada masyarakat

4 Jumlah masyarakat Kelurahan Pasar Pagi yang mengetahui Rt 24

informasi pembuatan ekobrik

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Proker pengabdian kepada masyarakat Angkatan 48 (2022)

Kegiatan program kerja pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman yakni
pembuatan ekobrik telah disambut dan diterima derngan baik oleh masyarakat Kelurahan Pasar Pagi.
Kegiatan pembuatan ekobrik tidak terlalu menyita banyak waktu masyarak. Sebagaimana yang telah kita
ketahui bahwa masyarakat di Kelurahan Pasar Pagi tergolong masyarakat sibuk dimana Sebagian
besarnya berjualan atau memiliki kegiatan di pasar. Hal ini sangat sesuai dengan kegiatan pembuatan
ekobrik dilakukan secara bertahap atau dilakukan dengan menyambi kegiatan keseharian warga
Kelurahan Pasar Pagi. Alasan ini yang mendasari bahwa kegiatan pembuatan ekobrik tidak terlalu
menyita waktu masyarakat setempat. Meskipun begitu, dampak atau timbal balik yang dirasakan
masyarakatnya sangat bermanfaat. Berdasarkkan hasil yang ada, program kerja yang telahdilaksanakan
kemudian juga menjawab berbagai permasalahan yang ada di Kelurahan Pasar Pagi yaitu mengenai
pengelolaan sampah atau limbah plastic dan kertas (sampah anorganik).

Pasar Pagi memiliki peluang potensi usaha yang sangat baik. Selain berada di pusat kota, wilayah
ini juga sudah dikenal oleh seluruh warga Kota Samarinda. Selain masyarakat Kota Samarinda itu
sendiri, juga ada wargapendatang dari luar kota yang menjadikan Pasar Pagi sebagai pusat grosir. Ini
mengindikasikan bahwa, potensi yang dimiliki oleh warga yang ada di Kelurahan Pasar Pagi sangat
besar baik dari segi peluang usaha maupun dari segi ketenaran wilayah. Selain itu, mengingat jumlah
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warga dapat kita lihat pula jiwa kompetitif atau kemajuan yang ada pada masyarakat. Kemajuan tersebut
dapat dilihat baik dari segi sosial maupun ekonomi. Kegiatan proker Pengabdian kepada masyarakat
berhasil diselesaikan tepat waktu sejak 28 Juni hingga 16 Agustus 2022.

Pengurangan sampah kemudian tercapai karena adanya habit atau kebiasaan baru oleh
masyarakat yakni membuat ekobrik. Hasil dari kegiatan pembuatan ekobrik ini kemudian memiliki nilai
jual senilai Rp 25.000,00 per botol nya. Tak sedikit pula ada Sebagian warga yang membuka jasa
pembuatannya dengan tarif tertentu. Sebagian warga juga membentuk kelompok untuk pembagian tugas
mulai dari mengumpulkan sampah, menghancurkan, memadatkan dan mengumpulkannya. Solusi ini
langsung hadir dari masyarakat itu sediri. Keberadaan ekobrik yang masih langka serta dibutuhkannya
ketekunan dalam pembuatannya menjadi kelangkaan tersendiri. Nilai jual ini hadir atas dasar ada
banyak warga yang tidak punya waktu untuk pembuatannya, sementara kegiatan ini mewajibkan untuk
mengumpulkan hasil pembuatan ekobrik tersebut.

S

\
l@SIMPULAN DAN REKOMENDASI
A
Pengabdian kepada masyarakat Unmul Angkatan 48, kelompok Samarinda 49 telah
dilaksanakan di Kelurahan Pasar Pagi Kecamatan Samarinda Kota, Kota Samarinda, provinsi
Kalimantan Timur pada tanggal 28 Juni 2022 sampai tanggal 16 Agustus 2022. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh 8 orang mahasiswa yang berasal dari berbagai prodi maupun fakultas yang berbeda-
beda. Dalam pelaksanaanya, dapat dikatakan bahwa kegiatan pembuatan ekobrik sangat membantu
pengangan sampah khusunya sampah anorganik seperti kertas dan plastik. Kegiatan ini juga telah
dihimbau ke seluruh rt di Kelurahan Pasar Pagi. Manfaat utama dari pembuatan ecobrik ini tentudari
aspek pengelolaan sampah,dibandingkan membuang,menimbun dan membakar sampah atau sisa-sisa
plastic yang dapat berpotensi menjadi faktor utama pencemaran alam. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa Sebagian besar masyarakat juga bisa dihimbau agar mereka tidak membuang sampah
anorganik mereka ke pembuangan sampah melainkan dikumpulkan untuk dijadikan sebagai suatu
inovasi dan kreativitas yang bernilai (ekobrik). Kini ekobrik pun menjadi benda yang memiliki nilai jual

Selain itu, kegiatan penghijauan dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan penghijauan tidak hanya
dilakukan dengan penanaman bibit pohon akan tetapi memberikan kebebasan bagi masyarakat setempat
untuk menanam tumbuhan apapun yang mereka inginkan di lingkungan tempat tinggal masing-
masing.dapat dilihat dari segi waktu juga tidak memberatkan warga untuk mencari lahan kosong agar
dapat menanam pohon. Kegiatan penghijauan lingkungan melalui penanaman pohon dapat
meningkatkan kualitas lingkungan dan meningkatkan daya serap air guna mencegah terjadinya banjir
dan longsor, serta membuat lingkungan Kelurahan Pasar pagi menjadi asri dan rindang. Masyarakat
dapat berperilaku bersih dengan tidak membuang sampah sembarangan, sehingga lingkungan menjadi
rapi dan bersih.

Baik kegiatan program kerja pengabdian kepada masyarakat pembuatan ekobrik maupun
penghijauan dapat berjalan tanpa memberikan paksaan dan menyita waktu masyarakat. Informasi yang
ada dapat disampaikan kepada masyarakat setempat dengan sangat mudah yakni melalui telepon
genggam serta surat edaran pemberitahuan dan sebagainya. Dengan begitu, kegiatan program kerja
pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Pasar Pagi dapat diselesaikan sebagaimana tujuan
sebelumnya dibuat.

Rekomendasi yang dapat dusulkan setelah melaksanakan berbagai kegiatan program kerja
dengan warga Kelurahan Pasar Pagi ialah pemerintah daerah dalam hal ini dapat mendukung peluang
dan juga terus mempertahankan potensi dan usaha yang ada agar tetap konsisten serta diharapkan dapat
meningkat. Selain itu berilah sejumah apresiasi kepada warga maupun rt yang berprestasi atas potensi
yang telah mereka kembangkan. Apresiasi yang telah diberikan dapat memicu semangat warga.
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KAMPUNG KEAY

ABSTRAK

Proses pembelajaran mahasiswa melalui berbagai kegiatan langsung
ditengah-tengah masyarakat, serta mahasiswa berupaya untuk
menjadi bagian dari masyarakat serta secara aktif dan kreatif terlibat
dalam dinamika yang terjadi di masyarakat merupakan bagian dari
pengabdian kepada masyarakat. Masyarakat Kampung Keay
mayoritas penduduknya adalah masyarakat suku Dayak dan bekerja
sebagai petani karet. Adapun beberapa program kerja yang dilakukan
di kampung keay adalah Membantu masyarakat kampung keay untuk
mengoptimalkan  pemanfaatan sampah dan kegiatan yang
Meningkatkan dan melatih kemampuan intelektual siswa/i yang ada
di Kampung Keay melalui program kerja Desa Cerdas. Tujuan
program ini untuk dapat mewujudkan kampung keay yang bersih dan
cerdas.

Kata Kunci:

Kampung Keay,
pengabdian kepada masyarakat dan masyarakat.
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\ PENDAHULUAN
A

Ketentuan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 20 Ayat 2 dinyatakan bahwa: “Perguruan tinggi berkewajiban
menyelenggarakan Pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat”. Begitu pula pada Pasal 24 Ayat
2 disebutkan: “Perguruan tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendiri Lembaga sebagai pusat
penyelenggaran Pendidikan tinggi, penelitian ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat” (BP-
pengabdian kepada masyarakat, 2016). Pelaksanaan dari pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan harus memenuhi empat prinsip, yaitu dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima
(acceptable), berkesinambungan (sustainable) dan partisipatif. Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat terbagi atas 3 tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi, pelaporan
dan tindak lanjut. Berdasarkan hasil observasi maka ditentukan program kerja pengabdian kepada
masyarakat yang akan dilaksanakan meliputi program fisik, dan program non fisik. pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Keay, Kecamatan Damai, Kabupaten Kutai Barat. Adapun
batas wilayah Kampung Keay yaitu Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Mencimai, Simpang
Raya, Sekolaq Joleq, Sebelah Timur berbatasan Kampung Sekolaq Darat, J. Dayaq, Sebelah Selatan
berbatasan Kampung Jengan Danum, Lambing, Sebelah Barat berbatasan Tepulang, Benung

Kampung Keay memiliki luas wilayah 127,15 km® dengan jumlah penduduk sebanyak 1096 jiwa.
Suku yang mendominasi di Kampung Keay adalah suku Dayak, selain itu terdapat berbagai macam suku
antara lain suku Jawa, Banjar, Kutai, Bugis, Manado, Toraja, dan Timor. Kampung Keay terdiri dari
berbagai macam agama antara lain Kristen Protestan, Katolik, Islam dan Budha. Mayoritas penduduk
memeluk agama Kristen Protestan. Di Kampung Keay terdapat 2 sekolah yaitu TK Kristen Cahaya Kasih
dan SD Negeri 005 Damai.

S
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A

Metode pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam waktu 8 (delapan) minggu terhitung
mulai tanggal 28 Juni - 16 Agustus 2022, dengan rumusan program Kerja yang direncanakan untuk
dilaksanakan di Kampung Keay yang sudah dibahas dan mendapatkan persetujuan oleh kepala desa,
dosen pembimbing lapangan, dan pembimbing lapangan yang memuat program kerja unggulan,
kelompok, dan individu.Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pada program ini adalah
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan Deskriptif
Kualitatif digunakan untuk menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi dari berbagai
data yang dikumpulkan berupa hasil pengamatan.

S
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\ HASIL DAN DISKUSI
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N

Proses pengabdian kepada masyarakat angkatan 48 Universitas Mulawarman tahun 2022 ini
mulai dilaksanakan pada hari/tanggal selasaa, 28 juni 2022 sampai tanggal 16 agustus 2022 yang
berlokasi di kampung keay, kecamatan damai, kabupaten kutai barat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berokasi di kampung keay ini terdiri dari 2 program Kerja, yaitu program kerja
kelompok dan program kerja individu. program kerja kelompok ini terbagi atas 2 program kerja yaitu
program kerja utama dan program kerja unggulan, program kerja utama ini tujuan khusunya yaitu untuk
di sinergikan secara langsung untuk menunjang kebutuhan desa/kampung, untuk tema yang diambil pada
program kerja utama ini adalah plangisasi jalan dan nomorisasi rumah. Program kerja unggulan biasanya
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hasil kerja sama dengan lembaga tertentu dengan memiliki dampak yang lebih luas dalam kegiatan
kuluah kerja nyata ini tema yang diambil untuk program kerja unggulan adalah desa cerdas dan sanitasi
lingkungan.

Program Kerja Unggulan

1) Desa Cerdas yaitu Di era pandemi yang terjadi pada 2 tahun yang lalu, banyak masalah-
masalah yang dihadapi terutama dalam sektor pendidikan, khususnya anak-anak di jenjang
sekolah dasar. masalah tersebut berupa proses penyampaian materi pembelajaran dari guru
yang kurang efektif karena hanya disampainkan melalu pertemuan virtual atau hanya sekedar
pemebrian tugas. Oleh karena itu anak-anak pada umumnya semakin sulit memahami
mengenai materi pembelajaran yang disampaikan, selain itu kendala teknis juga menjadi
penyebab kurangnya anak dalam menerima informasi tentang materi pembelajaran, seperti
handphone yang menjadi media belajar mereka masih kurang mendukung atau koneksi yang
jaringan yang masih belum merata. Oleh karena itu pada pengabdian kepada masyarakat ini
mengambil tema desa cerdas. Tema Desa Cerdas ini diambil dengan tujuan untuk
memberikan tambahan pembelajaran bagi anak-anak yang dilaksanakan secara tatap muka.
Kegiatan ini berupa pengadaan les di luar jadwal sekolah untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan bagi anak anak yang berada di kampung keay. Harapannya dari kegiatan ini bisa
mengatasi permasalahan anak dalam menerima tambahan pengetahuan yang terbatas selama
pandemi. Untuk mewujudkan harapan tersebut sekaligus mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi, maka perlu dilakukan sosialisasi kepada perangkat kampung dan masyarakat
sekaligus anak-anak pada khususnya, sehingga kegiatan desa cerdas berupa pengadaan lesini
bisa berjalan dengan lancar. Kegiatan sosialisasi mengenai pengadaan les ini dilakukandengan
mengumpulkan anak-anak mulai dari kelas 1-6 SD dan kelas 7-8 SMP.

Kegiatan Desa Cerdas ini mencakup 3 mata pelajaran yakni Bahasa Indonesia,
Matematika dan Bahasa Inggris, hanya saja dalam kegiatan ini lebih terfokus pada mata
pelajaran Bahasa Inggris karena di Kampung Keay ini tidak adanya Guru Pengampuh mata
pelajaran Bahasa Inggris. Pelaksanaan kegiatan Desa Cerdas ini dilakukan di SDN 005
Kampung Keay, Kecamatan Damai, Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur, proses
kegiatan desa cerdas ini diadakan sebanyak 2 kali pertemuan setiap minggu nya, yaitu pada
hari senin dan kamis pukul 13.30 wita. Selama kegiatan les ini berjalan kami melihat antusias
yang sangat tinggi dari anak-anak yang berada di kampung keay, hal tersebut di buktikan
dengan banyaknya anak yang mengikuti kegiatan les, selain itu antusias mereka datang pun
lebih cepat dari waktu yang di jadwalkan. Selain itu respon dari masyarakat sekaligus
orangtua dari anak-anaknya pun sangan bagus, banyak dari mereka yang mengantarkan
anaknya untuk mengikuti kegiatan les, bahkan ada juga yang sampai menunggu anaknya di
lokasi sampai kegiatan les nya selesai. Dalam pelaksanaanya pula tidak sepenuhnya berjalan
lancar, terkadang ada beberapa Kendala yang kami temui selama kegiatan les ini berlangsung,
seperti adanya kegiatan adat yang sudah biasa di kampung tersebut dan anak- anak yang
mengikuti kegiatan les sering berada di acara tersebut, baik hanya sekedar bermain ataupun
mengikuti kegiatan tersebut. Namun kendala tersebut bisa sedikit di atasi dengan terus
mengingatkan kepada anak bahwa pentingnya mengikuti kegiatan les serta membuat suasana
yang lebih menarik dalam pelaksanaan les yang dilakukan dengan diselingkan beberapa
permainan supaya anak-anak yang mengikuti kegiatan les tidak cepat bosan. Dalam
pelaksanaan les didalam ruangan yang terbagi menjadi 3 ruang kelas dengan 3 mata pelajaran
yang berbeda seperti kelas 1 dan 2 khusus pelajaran bahasa indonesia, kelas 3 dan 4 khusus
pelajaran matematika dan kelas 5 sd sampai kelas 8 smp khusus pelajaran bahasa inggris.
Anak-anak yang mengikuti kegiatan les mencermati dengan baik materi yang diberikan pada
saat pelaksanaan les, mereka juga aktif bertanya mengenai materi pembelajaran yang
diberikan, begitupun dengan tugas-tugas yang diberikan mereka selalu mengerjakannya.

2) Sanitasi Lingkungan vyaitu Untuk menjaga menunjang kesehatan, faktor lingkungan
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merupakan hal penting yang harus diperhatikan, dalam hal ini sanitasi merupakan menjadi
faktor yang sangat berpengaruh langsung terhadap kesehatan masyarakat , karena itu
lingkungan sebagai tempat terdapatnya sumber air bersih yang di gunakan masyarakat,
maupun pengelolaan sampah ataupun limbah rumah tangga yang perlu dikendalikan. Adanya
Sanitasi lingkungan ditujukan untuk mencapai lingkungan sehat dengan adanya pengendalian
faktor lingkungan fisik. Dampak ini tentunya akan merusak perkembangan fisik kesehatan
dan kelangsungan hidup manusia. Keberadaan sanitasi lingkungan diharapkan dapat menjadi
hal yang penting untuk dijaga karena akan berpengaruh terhadap Kesehatan masyarakat sekitar
lingkungan tersebut. Maka dari itu adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku agar
dapat menerapkan cara—cara hidup sehat dalam rangka menjaga, memelihara, dan
meningkatkan kesehatan (Rahman & Patilaiya, 2018). Berdasarkan observasi yang dilakukan
di Kampung Keay, Kecamatan Damai, KutaiBarat, Kalimantan Timur, kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan sangatlah tinggi sepertimelakukan kegiatan gotong royong di kampung
keay setiap minggu pada hari jumat dan sabtu. Hanya saja pemerintah belum menyediakan
bak sampah sehingga masyarkat membuang sampah sembarangan dan melakukan
pembakaran sampah. Dengan kasus yang ada maka dilakukan pembuatan bak sampah pada
setiap RT yang beradadi kampung keay dengan tujuan memudahkan masyarakat setempat
untuk menampung sampah sebelum melakukan pembakaran sampah.

Program Kerja Utama

1) Plangisasi Jalan yaitu Plangisasi jalan merupakan sebuah program kerja utama dari Mahasiswa
pengabdian kepada masyarakat 48 dariUniversitas Mulawarman karena permasalahan utama
yang terdapat di kampung keay ialah tidak memiliki plang jalan di setiap jalan maupun gang
yang di kampung keay. Sehinga untukmasyarakat dari luar daerah menjadi sedikit terkendala
dalam mencari alamat. Selain itu plang jalan ini juga dapat memudahkan warga dalam
penentuan alamat serta mempermudah pula ketika terdapat kegiatan pendataan penduduk.
Oleh karenna itu tujuan kegiatan plangisasi jalan ini untuk membantu dan memudahkan
masyarakat setempat dalam mengingat maupun mencari alamat yang dituju dan juga
membantu perangkat desa dalam penetapan di setiap jalan maupun gang yang ada di kampung
keay. Dalam kegiatan plangisasi jalan telah melakukan proses pengumpulan alat dan bahan
yang dibutuhkan seperti balok, papan, cat dan pilox. Setelah melakukan pengumpulan alat dan
bahan maka, dilanjutkan padatahap pembuatan plang jalan serta melakukan pemasangan di
setiap jalan maupun gang yangberada di kampung keay.

2. Nomorisasi Rumah yaitu Penomoran rumah dilakukan untuk melengkapi sistem informasi
yang berada di kampung keay sehingga memudahkan dalam pencarian alamat bagi warga
luar/masyarakat luar yang datang di kampung keay. Selain hal tersebut, penomoran rumah
juga dilakukan untuk memudahkan masyarakat setempat dalam mengidentifikasi alamat
rumah yang ada di kampung keay.Proses pelaksanaan pemasangan nomor rumabh ini bertujuan
untuk membuat pemerataan susunan nomor rumah yang sebelumnya belum merata baik dari
urutan nomor rumahnya maupun dari jumlah bangunan yang mendapat pemasangan nomor
rumah, karena pada masih banyak rumah-rumah yang kami temui belum memiliki nomor
rumah serta ada beberapa rumah yang sudah mendapat nomor rumah tetapi nomor rumah
tersebut sudah mulai rusak karena sudah lama tidak di perbaharui. Dalam pelaksanaan nya,
proses pelaksanaan nomorisasi rumah ini terdiri dari beberapa tahapan, tahapan tersebut
berupa proses diskudi dengan perangkat kampung yang secara langsung membahas mengenai
bahan yang akan digunakan dalam pembuatan nomorisasi rumah tersebut serta desain
nomorisasi yang akan dibuat dengan kriteria tertentu, sekaligus survei mengenai jumlah
bangunan rumah yang ada di kampung keay tersebut, kemudian membuat beberapa desain
sesuai dengan kriteria yang disampaikan yang nantinya pihak kampung juga yang
menentukan tentang desain yang akan digunakan. Setelah proses desain selesai, juga
disepakati pihak kampung maka dilakukan proses percetakan nomor rumah sesuai dengan
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jumlah yang telah didapat pada saat melakukan survei. Setelah proses percetakan selesai
kemudia dilakukan proses pemasangan nomorrumah dengan didampingi oleh ketua RT.

S

\ O]
"I KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A

Program-program kerja baik unggulan, utama dan juga individu yang dijalankan sangat berguna
dan bermanfaat bagi Kampung Keay dalam berbagai aspek seperti desa cerdas, sanitasi lingkungan,
plangisasi nama jalan dan nomorisasi rumah serta Pendidikan Bahasa Inggris, pembuatan pupuk,
pembuatan arang aktif, pemanfaatan pekarangan, pembukuan bagi pelaku usaha mikro, sosialisasi
mengenai cara menabung, pengembangan public speaking sejak dini, pengenalan kemaritiman sejak
dini, pelayanan berbasis online guna mempermudah perangkat desa pendataan warga.

Sosialisasi dan relasi merupakan poin penting dalam pengembangan berbagai program tersebut,
kurangnya sosialisasi menjadikan kesulitan dalam merekrut berbagai data yang dibutuhkan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat pengelola disarankan untuk meningkatkan kembali sumber daya
manusia (SDM) agar per profesionalisme tetap terjaga dan dapat menghasilkan hasil yang
memuaskan dan juga terjamin.
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